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Pengaruh Customization dan Interdependensi terhadap
Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen
Broad Scope dan Aggregation

FIVI ANGGRAINI
Universitas Gadjah Mada

This study examined empirically whether the relation between customization and
charateristic of management accounting systems, specially broad scope and ag-
gregation information is a direct one or whether the relation operates via interde-
pendence. The purpose of this study is to reexamine the result of Bouwens (1998)
and Bouwens and Abernethy (2000) studies which revealed there was no strong
support for characteristic of broad scope management accounting systems and
aggregation of information for uncertainty in managerial decision makings. This
is different from earlier studies of Mia & Chenhall (1994), Abernethy & Guthrie
(1994), Chong (1998).

A theoreiical framework is developed to study the effect of customization on the use
charateristic of management accounting systems. This theory suggests that
customization has a direct effect on the use charateristic of management account-
ing systems, but also that customization augments interdependence between
departements which in turn cffects charateristic of management accounting sys-
tems use. Jt is argued that the information required for decision making by manag-
ers in firms pursuing customization differs significantly from the requirements of
managers in firms which produce primarily standardized products. Information
requirements change not only in direct response to the pursuit of customization
but also due to the increasing interdependence which occur between functional
departemens,

Path analysis is used to test the model. This study reveals that customization
does not increase interdependence in functionally differentiated structures.
Partial support is found for a direct relationship between customization and
characteristic of management accounting systems broad scope use. While the
result of this study confirms the studies of Bouwens (1998) and Bouwens dan
Abernethy (2000), this study provides no support to aggregation information.
The other support is also found for a direct relationship\between interdepen-
dence and management accounting systems aggregation information but not
Jor broad scope information.

The analysis also reveals support for direct relation between customizarion in
charateristic of management accounting systems of broad scope information but it
Is rot 1o aggregation information. Customization does not influence characteris-

23
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tic management accounting systems broad $cope and aggregation information use
via interdependence. Finally, the results also revealed difference in management

accounting systems use of customization and interdepedence between production
and sales manageres. '

Keywords Customization, Interdependence, Characieristic management

accounting systems, Broad scope, Aggregation, Uncertainty,
Decision making

1. Pendahuluan

1.1,  Latar Belakang Masalah

Proses globalisasi yang meningkat menjadikan cusromer’ menempati posisi mengendalikan
bisnis, dimana keberadaan perusahaan ditentukan oleh cusromer sehingga perusahaan harus
mampu menghasitkan value terbaik vang disediakan bagl customer untuk dapat bertahan dan
berkembang dalam lingkungan tersebut (Mulyadi dan Setyawan, 2000). Customization adalah
strategi merespon permintaan custonier untuk meningkatkan variasi produk lebih istimewa dan
kualitas produk yang terbaik (Gilmore dan Pine, 1997; Kotha, 1993). Menurut Bouwens, (1998)
bentuk customization ada dua vaiw mass customization dan tailored customization. Mass
customization memungkinkan organisasi memproduksi produk yang bervariasi tanpa merubah
program produksi yang sudah ada. Tadlored customization cenderung mengharuskan orpanisasi
merubah program produksinya agar bisa menambahkan hal-hal baru sesuai dengan permintaan
cusioner. Pine (1993) dan Kotha (1995) mengarakan bahwa organisasi vang menerapkan strategi
niass custopnzation bisa mempertahankan tipe proses produksi massalnyva sehingga hanya sedikit
perubahan yang harus dilakukan terhadap program produsi yang ada. Pine (1993) mengatakan
sexarang ini perusahaan bisa lebib mudah mengadopsi strategl mass customization karena sudah
didukung perkembangan teknologi seperti CAM, JIT. Sedangkan cwilored customization,
organisasi harus merubah program proses produksinya secara berkelanjutan karena produknya
tidak lagi terdiri dari kombinasi komponen-komponen yang sudah ada. Hal ini mengindikasikan
bahwa organisasi bukan banya harus tleksible dengan program-program yang sudah ada, tapi
1juga menuntut organisast untuk memiliki kemampuan merubah program produksinva untuk
memproses produk baru. ,

Pelaksanaan strategl ini memiberikan tantangan yang cukup besar bagi manajemen khususnya
dalam hal desain struktur serta sistem informasi yang tepat (Abernethy & Lillis, 1995; Brickley,
Smith & Zimmerman, 1997). Desain struktur sistem pengendalian manajemen vang dilandasi oleh
customer akan menghasilkan struktur organisasi yang memiliki kecepatan respon terhadap
perubahan kebutuhan customer, fleksibel, terpadu dalam menyediakan layanan bagi customer,
serta inovatif (Kaplan dan Norton, 2000). Menurut Bouwens dan Abernethy, (2000) customization
membutulikan perkembangan budaya suatu organisasi yang mendorong individu untuk inovasi

Definist cnstomer tidak dapat diartikan sebagal pelanggan atan konsumen dalam bahasa Indonesia.
Pelangean mempunyai pengertian pembelian berolangkali (repear buyer) dan Konsumen adalah orang yang
nemanfantkan produk/jasa, Customer mencakup repeat buyer dan one time buyer serta konsumen, Dalam makalah
niistilah cusromer tetap tidak diterjemahkan dan dicetak dengan huruf imiring (Mulyadi dan Setyawan, 2000).
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dan responsifterhadap kebutuhan customer. Pengelolaan secara efektif setring seperti ini dibutuhkan
implementast sistem akuntansi manajemen yang andal, menurut Chenhall dan Morris, (1986) adaiah
yang memiliki karakteristik broad scope, integration, aggregation dan timeliness untuk memastikan
bahwa manajer memiliki informasi yang diperlukan dalam menghadapi perubahan yang terus menerus
terhadap proses dan desain produk. ‘

Bouwens dan Abernerthy, (2000) menyatakan pelaksanaan customization juga mengubah
sifat hubungan antara subunit-subunit fungsional dalam perusahaan, karena aliran kerja (work
flows) antar subunit akan menjadi sangat interdependen (saling tergantung). Interdependensi ini
menciptakan kebutuhan informasi tambahan untuk memastikan bahwa kerja yang mengalir ini
dapat dikoordinasikan. Tantangan bagi manajemen adalah memuaskan kebutuhan informasi
departemen dan koordinasi arus kerja diantara subunit fungsional yang telah menjadi sangat
interdependen. Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen (SAM) dapat memainkan
peran yang penting dalam situasi seperti ini. SAM dapat didesain untuk memberikan informasi
yang lebih canggih dan tidak hanya membantu membuat keputusan dalam departemen namun
juga membantu koordinasi antar departemen-departemen fungsional (Bouwens dan Abernethy,
2000). '

Kebanyakkan riset empiris akuntansi perilaku memfokuskan hubungan antara variabel
kontekstual dan pengpunzan SAM untuk tujuan kontrol. Sementara penelitian ini menggambarkan
kerangka teoritis yang dikernbangkan oleh Galbraith (1973) dkk: (Earl & Hopwood, 1981) untuk
menguji implikasi-impiikasi pilihan stirategi vaitu customization untuk karakteristik informasi
SAM broad scope dan aggregation. Telah terdapat beberapa penelitian yang memfolkuskan
peran pembuatan keputusan dari SAM. Faktor-faktor tersebut antara lain, ketidakpastian
lingkungan (Gordon dan Narayanan, 1984; Govindarajan, 1984), kompleksitas teknologi (Chenhall
den Morris, 1980), rask uncertainty (Chong, 1996), strategic uncertainty (Riyanto, 1997), strategi
(Govindarajan dan Gupta, 1985; Simons, 1987, Abernethy dan Guthrie, 1994; Chong dan Kar,
1997). Di Indonesia penelitian yang menguji pengaruh variabel kontekstual terhadap desain
sistem akuntansi manajemen dan kinerja telah banyak dilakukan antara lain oleh Nazaruddin
(1998), Supardivono (1959}, Ardiyanto (2000), Mardiyah dan Gudono (2001), serta Rustiana
(2000). Hampir semua penelitian dilndonesia menginvestigasi mengenai pengaruh ketidakpastian
lingkungan, desentralisasi dan kinerja manajerial terhadap karakteristik informasi SAM, Penelitian
vang dilakukan oleh Bowwens, (1998) Bouwens dan Abernethy, (2000) menvatakan customization
mempengaruhi secara tidak langsung terhadap karakteristik informasi SAM melalui
interdependensi. Hasil analisis data menunjukkan tidak ada dukungan hubungan langsung
customization tethadap karakteristik informast SAM broad scope dan informasi aggregarion,
tetapl dukungan yang kuat justru pada informasi integration dan rimeliness. Hasil penelitian
Bouwens, (1998) serta Bouwens dan Abernethy, (2000) berlawanan dengan hasil penelitian Mia
dan Chenhiall, (1994) dan pcnchman riset sebelumnya (Abernethy & Guthrie, 1994, Chong, 1996)
vang mendukung hubungan antara karakteristik informasi SAM broad scope dan aggregarion
dengan ketidakpastian.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti ingin menguji dan mengidentitikasikan kembali apakah
ada pengaruh hubungan tangsung antara customization terhadap Khrakteristik informasi SAM
broad scope dan aggregation dan apakah ada pengaruh tidak langsung hubungan antara
customization dan karakteristik informasi SAM broad scope dan aggregation terjadi melalui
nterdependensi, ketika perusahaan melakukan customization sebagai suatu prioritas strategi. Dipilih
nengujian kemball atas model tersebut adalah dengan alasan: pertama, karena ridak adanya
kekonsisten hasil pengujian, kedua model penelitian ini merupakan model integratif yang pertama
menguji hubungan customizarion, interdependensi dan perancangan sistem akuntansi manajemen.



26 JRAI Januari 2003

2. Landasan Teori dan Penge’mbanéan Hipotesis

2.1,  Dampakdari Customization dan Interdependensi dalam Konteks Pengambilan

Keputusan
w~

Keputusan terprogram menurut Emanuel (1990) adalah keputusan yang dizambil pada saat
situasinya dipahami dengan baik sehingga prediksi outcome dari keputusan tersebut tidak akan
berubah. Keputusan tidak terprogram adalah keputusan yang diambil berdasarkan pertimbangan
manajer sehingga tidak ada mekanisme formal yang memungkinkan mereka memprediksi outcome.
Menurut Burchel (1980) tahap-tahap pengambilan keputusan terprogram adalah intelegensi

‘(menentukan tindakan alternatif), desain (alternatif mana vang akan dikembangkan) dan memilih
{memilih alternatif yang terbaik) dapat diprogram. Keputusan tidak terprogram sulit untuk menentukan
tindakan alternatif, lalu alternatif mana yang akan dikembangkan dan memilih alternatif yang terbaik,
Thomson dan Truder (1959) menyebut hal tersebut sebagai ketidakpastian sebab akibat (hubungan
input dan output), Menurut Galbraith (1973) ketidakpastian sebagai suatu keadaan dimana jumlah
informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu tugas ternyata lebih sedikit dari jumlah
yang dimiliki organisasi. Ketidakpastian ini mempengaruhi kemampuan pengambilan keputusan
dalam pelaksanaan tugas secara efisien. Pentingnya informasi dalam pengambilan keputusan

merupakan fungsi dari a) keberagaman output, b) jumlah input yang berbeda dan tingkat kesulitan
kinetrja Galbraith (1573).

Pelaksanaan customization dapat mempengaruhi secara langsung ketidakpastian
pengambilan keputusan Bouwens dan Abernethy (2000). Pada saat perusahaan memproduksi produk
yang standar, proses pembuatan keputusan dapat diprogram karena pengetahuan yang berkaitan
dengan hubungan input dan output biasanya relatif lengkap. Sebaliknya perusahaan yang
melaksanakan tailored customization tidak memungkinkan pemilihan input terlebih dahulu. Cus-
tomer dapat meminta feature atau gambaran produk yang melibatkan aktivitas yang belum pernah
dilakukan sebelumnya. Proses pembuatan keputusan menjadi tidak terprogram bila pembuatan

keputusan tidak menjadi pilihan dari suatu alternatif, namun mereka harus meneliti dan mendesain
tindakan alternatiftersebut {(Bouwens, 1998),

Interdependensi tercipta sebagai hasil dari customization yang mengakibatkan kekomplekan
hubungan input dan output. Ketikd interdependensi antar departemen meningKat, proses nembuatan
keputusan menjadi lebih tidak dapat terprogram karena konteks pembuatan keputusan dalam satu
departemen dipengaruhi oleh keputusan yang dibuat dari departemen lainnya Earl & Hopwood
(1981), Macintes (1995), Milgrom dan Roberts (1990). Tingginya tingkat interdependensi antar
departemen dapat menciptakan ketidakpastian tujuan dalara konteks keputusan. Ketidakpastian
terjadi ketika keputusan melintas batas departemen (cross departemental boundaries) arena manajer
dihadapkan pada tujuan yang ganda atau bahkan bertentangan, sehingga antar departemen harus
membuat /rade-off dalam melaksanakan tujuan departemen mereka sendiri (Thompson, 1967).

Dampak Karakteristik Informasi Sam dalam Konteks Pengambilan Keputusan

Salah satu peran utama informasi SAM adalah menyediakan infornasi yang memudahkan
roses pengambilan Keputusan. Galbraith (1973) menyatakan salah satu pilihan organisasi jika ada
ap (kesenjangan) informasi adalah meningkatkan kapabilitas proses pembuat keputusan melalui
engenalan sistem informasi yang lebih canggih. Karakteristik informasi SAM menjadi sangat
enting dalam ketidakpastian tujuan dan membantu penyelesaian konflik antar denartemen.
enyediaan informasi yang layak akan meningkatkan pemahaman terhadap permasalahan dan
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mengurangi ketidakpastiao karena adanya kesenjangan antara informasi yang dibutulikan dengan
yang tersedia dalam organisasi untuk pengambilan keputusan (Galbraith 1973).

2.2.1.  Informast Broad Scope Sistem Akuntansi Manajemen

Informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat broad scope mewakili dimensi fokus
(eksternal dan internal}, kuantifikasi ({inansial dan non finansial)} dan time horizon (ex ante dan ex
post) Gordon dan Narayanan, (1984). Adanya hubungan pesitif antara informasi broad scope dan
ketidakpastian didukung banyak bukti empiris diantaranya (Abernethy dan Guthrie, 1994)
membuktikan bahwa sumber ketidakpastian juga berasal dari penggunaan informasi SAM broad
scope. Chong (1996) menyatakan dalani ketidakpastian yang tinggi, maka peningkatan informasi
broad scope akan meningkatkan efektifitas manajer dalam pengambilan keputusan. Chenhall &
Morris, (1986), Gardon dan Narayana (1984), menemukan hubungan positif antara informasi broad
scope dan tingginya ketidakpastian lingkungan. Chia (1995), Fisher (1996), Gul dan Chia (1994) dan
Mia dan Cheuhall (1994) menemukan hubungan positif antara informasi SAM broad scope dan
kinerja manajer disaat manajer menghadapi ketidakpastian lingkungan.

Informisi Broad Scope dan Ketidakpastian
Ketidakpastian Sebab Ak:bat (Input dan Output)

Informiasi broad scope dapat mengurangi ketidakpastian dengan menyediakan kombinasi
informast finansial dan non finansial vang sangat dibutuhkan dalam tahap intelegen dan desain
aktivitas (misal, harga dan xesempatan menggunakan bahan balu baru). Informasi yang berorientasi
masa depan (mmisal, ramalan penjualan yang dapat membantu manajer membuat keputusan mengenai
produk mana yang akan diproduksi tahun depan). Pernvataan ini didukung oleh banyak penelitian
(Gordondan Miller, 1976; Parthasarthy dan Sethi,1993; Simons,1990) yang menyatakan bahwa
organisasi harus beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Ketidakpastian hubungan input dan
output dapat dikurangi dengan penyediaan informasi broad scope karena informasi ini memberikan
fasilitas pada manajer dalam mempertimbangkan lebih banyak jumlah altemnatif-alternatif yang bisa
dipahami dalam penentuan hubungan input ouiput daripada informasi snarrow scope. Hal ini
menghasilkan probabilitas yang lebih tinggi dalam memformulasikan alternatif yang terbaik daiam
membuat kopuruéan {Bouwens, 1998),

Ketidakpastian Tujuan

Infermasi droad scope membantu manajer untuk mendefinisikan solusi tujuan yang telah
ditetapkan. Pertimbangan tyyuan membutuhkan solust yang fif dengan teknologi dan tidak berlawanan
dengan tujuan organisasi, (Bouwens, 1998). Informasi broad scope dapat meningkatkan probabilitas
pengembangan ide-ide yang konsisten dengan tujuan departemen lainnya (Bouwes, 1998).

~
2.2.2.  Informasi Aggregation Sistem Akuntansi Manajemen

Informasi aggregation memiliki tiga dimensi yaitu tingkat organisasional (laporan aktivitas
departemen ), model kepuwsan (DCF, what if Analysis, CVP) dan jangka waktu (bulanan, tahunan).
Penelitian yang dilakukan Chenhall dan Morris (1986) dan Mia dan Goyal (1991) membukfian bahwa
informasi uggregaiion dapat mengurangi ketidakpastian. Informasi aggregation (agregasi) perlu
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dalam organisasi karena dapat mencegah kemungkinan terjadinya overload informasi Iselin, (1988),
Informasi aggregation yang tepat akan memberikan masukan penting dalam proses pengambilan
keputusan karena waktu yang dibutuhkan untuk mengevaluasi informasi lebih sedikit dibandingkan
dengan informasi tak teragreg351 Informasi aggregation yang jelas mengenai area

pertanggungjawaban manajer fungsional dan akan mengurangi konflik antar departemen (Chenhal
dan Morris, 1686).

Informasi Aggregazion dan Ketidakpastian

Ketidakpastian Sebab Akibat (Input dan Output)

Informasi aggregation menyediakan informasi overview proses transformasi atau set-set
transformasi, dan membantu pengambilan keputusan untuk menentukan titik awal analisis
selanjutnya. Informasi ini bisa digunakan untuk membedakan bidang-bidang mana yang perlu
diirvestigasi dan mana yang tidak, (Bouwens, 1998). Pentingnya informasi aggregation bagi
pengambilan keputusan sudah banyak diteliti diantaranya Ackoff (1967) menyatakan manajer akan
menghadapi informasi yang overload jika informasi tidak diagregasi. Pitz, Downing dan Reinhold

(1967) menemukan bahwa manajer yang menghadapi informasi overload akan menghindari
pengambilan keputusan sebanyak mungkin.

Ketidakpastian Tujuan

Informasi aggregation membantu manajer mengevaluasi tindakan alternatif apakah sesuai
dcngan tujuan departemen lain. Informasi aggregation memungkinkan manajer menentukan lebih
banyak alternatif kontemporer daripada tanpa informasi aggregarion. Informasi aggregation dapat

memberikan informasi tentang aktivitas-aktivitas departemen lain menunjukkan dafiar tindakan
yang konsisten dengan tujuan departemen yang terlibat, (Bouwens, 1998).

2.3.  Hubungan Customizqtion dan Interdependenst Antar Departemen

Menurut Bouwens dan Abernethy, (2000) tailored customization akan meningkatkan
interdependensi antar departemen. Bagian produksi tidak bisa membuat produk yang lebih jauh
karenamereka tidak tahu spesifikasi permintaan, padahal semua tergantung permintaan customer

dan keputusan yang dibuat oleh bagian penjualan/pemasaran. Interdependensi didefinisikan sebagai -

sejauh mana departemen saling tergantung satu sama lain dalam melaksanakan tugas mereka Th-
ompsox, (1967). Penelitian yang dilakukan Fisher, (1994) menyatakan bahwa setiap interdependensi
menggambarkan input sub-unit akan mempengaruhi outcome organisasi, tergantung pada sifat
dari interdepedensi dimana perubahan dalam tingkat output sub-unit besar atau kecil akan mempunyai

- dampak terhadap kinerja organisasi. Menurut Euske dan Riccaboni, (1999) interdependensi internal
dan esternal merupakan elemen penting dalam sistem pengendalian manajemen. Interdependensi
internal dikategorikan sebagai kontrol hubungan kerja antara manajer dan bawahan, diantara tingkat
manajer yang berbeda. Interdependensi eksternal merupakan hubungan kerja yang lebih luas seperti
hubungan dengan customer dan supplier Fligstein & Freeland, (1995).

Interdependensi antar departemen akan relatifrendah jika customization tidak dilaksanakan
Bouwens dan Abernethy, (2000). Misalnya, perusahaan yang memproduksi produk standar,
inter dependensI disini dibatasi oleh pooled interdependensi (sharing sumber-sumber) karena
departemen produksi dan pemasaran beroperasi independen satu dengan yang lainnya. Departemen

Fivi Anggraini

produksi dan pe
produksi dan per
departemen pen
beroperasi dalan
untuk produk be
baku, cusromer,
interdependensi
suatu perusahaa
interdependensi
diatas maka hip

H, © Peng
intert

2.4, Interdeg

“Interdep
besar karena a
departemen sat
agar output dej
disatu sisi dap:
departemen lain
dengan karakte:

Informa
menurunkan ide
scope dapat me:
dengan tujuan s
begitu interdep
segera mensun
dapat mengurar
pengambilan ke
dalam menentu

H, . Peng
- scor
~H, : Pen
greg

1.5. Custom

Custom
departemen. K
memanajemen
(Bouwens dan
febih banyak it
terjadi karena g
ketidakpastian



P03

D83).
bilan

hrea
nhal

-set
1sis
erlu
pagl
kan
hold
Hari

uai
bih
pat
kan

an
nuh
er
pai
Fh-
nsi
fat
yal
nal
nsi
At
rti

an
AL,
na
en

Fivi Anggraini ‘ 29

produksi dan pemasaran akan saling interdependensi pada tingkat sequential, karena aktivitas
produksi dan pemasaran akan saling tergantung dimana output departemen produksi menjadi input
departemen pemasaran. Tingginya tingkat interdependensi sequential muncul jika organisasi
beroperasi dalam memenuhi kebutuhan cusromer lebih dari satu tipe produk dan permintaan pasar
untuk produk berbeda. Departemen pemasaran dan produski harus “bekerja sama’ dalam hal bahan
baku, customer, klien atau proyek yang sama” Macintosh (1995). Jenis arus kerja ini ' mewakili
interdependensi reciprocal. Bouwens, (1998); Bouwens dan Abernethy, (2000) menyatakan ketika
suatu perusahaan bergerak dari customization yang rendah ke tinggi, saling ketergantungan atau
interdependensi antara departemen produksi dan penjualan akan semakin meningkat ' Dari uraian
diatas maka hipotesis yang dibangun sebagai berikut: '

H : Pengaruly customization yang tinggi dalam organisasi akan berhubungan positif dengan
interdependensi antar departemen.

2.4.  Interdependensi dan Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen

Interdependenst yang tinggl antar departemen membutehan koordinasi aktivitas yang lebih
besar karena ada dua alasan yaitu pertama, departemen menjadi interdependen jika output
departemen satu menjadi input departemen lainnya. Schingga penting sckali untuk memastikan
agar output departemen A bisa diproses oleh departemen B. Kedua, output tersebut mungkin
disatu sisi dapat memuaskan tujuan satu departemen yang akan bertentangan dengan tujuan
departemen lain. Ketidakpastian yang berhubungan dengan input/outpur dan tujuan dapat diperkecil
dengan karakteristik informasi SAM yang canggih Bouwens dan Abemnethy, (2000).

Informasi broad scope, dibutuhkan karena informasi tersebut dapat membantu manajer
menurunkan ide-ide, memformulasikan solusi yang cocok untuk kedua departemen. Informasi broad
seope dapat menunjukkan pembuatan alternatif solusi untuk meningkatkan probabilitas yang sesuai
dengan tujuant semua departemen yang terlibat (Bouwens, 1998). Infonmasi juga harus aggregation
begitu interdependensi meningkat, karena informasi aggregation dapat membantu manajer A untuk
segera mensurvey pengaruh keputusannya terhadap departemen B. Informasi aggregation jelas
dapat mengurangi ketidakpastian yang berhubungan dengan tujuan, karena dapat mengurangi wakm
pengambilan keputusan di satu departerien dan memberi lebih banyak waktu untuk departemen lain
dalam meneantukan tujuannya (Bouwens, 1998). Dari uraian diatas hipotesis vang dibangun adalah

H, : Pengaruhinterdependernsi dan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen broad
scope mempunyal hubungan yang positif,
H, ~ :  Pengarub interdependensi dan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen ag-

gregation mempunyal hubungan yang positif.

2.5, Customization daa Karakteristil Informasi Sistem Akuntansi Manajemen
~

Cusromization dapat meningkatkan ketidakpastian hubungan ihput dan output antar
departemen. I etidakpastinn ini meningkat karena program terstandar tidak bisa lagi dipakai untuk
nlemanajemen aktivitas organisasi begitu organisasi berubah ke bentuk railored customization
{Bouwens dan Abernethy,2000). Cara untuk mengatasi ketidakpastian, manajemen membutuhkan
lebih banyak informasi untuk menentukan dan menilai hubungan sebab akibat (input oufput) yang
terjadi Kavena produk customization, Karakteristik informasi SAM sangat penting untuk mengurangt
ketidakpastian ketika customizarion meningkat.
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Manajer akan membutuhkan informasi broad scope, untuk menentukan dan menemukan
ide-ide bagaimana memproduksi produk baru. Informasi broad scope dapat meningkatkan
jumlah alternatif yang dapat dipertimbangkan secara simultan dalam proses pengambilan
Keputusan yang berhubungan dengan ketidakpastian input dan sutput. Begitu juga dengan
intormasi aggregation dapat membantu manajer mempertimbangkan berbagai se(-set
kemturigkinan memproduksi produk secara kontemporer. Informasi aggregation menyediakan
penclaahan terhadap konteks keputusan yang membantu manajer dalam memilih arah dan

penentuan dan pencarian tindakan-tindakan alternatif (Bouwens, 1998). Dari argumen tersebut
dibangun hipotesis sebagai berikut:

H :

ia
‘ scope mempunyai hubungan yang positif,
H.

. - Pengaruh customization dan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen ag-
gregation mempunyai hubungan vang positif.

(%)
&

Customization, Interdependensi dan Karakteristik Informasi SA M

Sistem akuntansi manajemen dapat digunakan untuk mengurangi ketidakpastian yang
terjadi karena peningkatan tingkat cusromization dan interdependensi (Bouwens, 1998): (Bouwens
dar Abernethy, 2000). Informasi akuntansi manajemen dapat memfasilitasi proses pengambilan
keputusan dengan alasan pertama, karena dirancang untuk menyajikan informasi yang dapat
memudahkan penyampaian dan pengolahan informasi termasuk pengolahan secara kontemporer
schingga masalah dapat dimengerti dengan baik untuk penentuan trade off antara beneft dan
cost dan kedua. dapat mengurangi pengunduran waktu (Bouwens, 1998).

Meskipun customization memiliki pengaruh langsung terhadap infermasi yang
diperlukan untuk -pembuaian keputusan, pengaruh customization terhadap kesenjangan
informasi biasanya adalah melalui interdependensi. Interdependensi yang mengalir dari
customization, tidak hanya mempercepat ketidakpastian yang berkaitan dengan hubungan
input dan output dalam departemen, juga meningkatkan ketidakpastian yang berkaitan dengan
tujuan (Bouwens dan Abernethy, 2000). Pengaruh customization tidak langsung terhadap
sistem akuntansi yang canggih, melalui interdependensi dapat diperkirakan akan terjadi karena
customizarion akan scjalan dengan interdependensi (Bouwens, 1998). Dengan kata lain,
perubahan informasi tidak hanya memerlukan respon secara langsung untuk pelaksanaan
customization, tetapt jupa meningkatkan interdependensi yang terjadi antar departemen-
departemen tungsional. Disimpulkan pada saat pelaksanaan cusfomization yang tinggl akan
mendorong manajer saling interdependensi antar departemen untuk dijadikan dasar dalam
mengambil keputusan. Implikasinya bahwa interdependensi dapat berperan sebagai variabel
mediasi (intervening) hubungan antara customization terhadap karakteristik informasi sistem

akuntansi manajemen broad scope dan aggregation Dari pernyataan diatas hipotesis vang
dibangun adalah

H, ~+ Pengaruh customization terhadap karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen
broad scope dimediasi melalui interdependensi.
H, ~ ©  Pengaruh customization terhadap karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen

aggregation dimediasi melalui interdependensi.

Pengaruh customization dan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen broad -
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—

3. Metode Penelitian

3.1, Pemilibhan Sampel dan Pengumpulan Data

Sampel yang digunakan adalah manajer unit bisnis terdiri dari manajer produksi dan
manajer penjualan/pemasaran karena mereka berperan penting didalam pengambilan keputusan
operasionai serta merupakan manajer fungsionai yang memiliki bawahan dan atasan. Kriteria
pemilihan sampel (1) aktivitas produksi dan penjualan dilokasikan dalam dua departemen yang
terpisah, dan (2) perusahaan paling tidak memperkerjakan seratus orang Karyawan. Sampel
diambil dari perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Hand Book of The Top Comparies
and Big Group in Indonesic yang diterbitkan oleh PT. Kompas tahun 2000. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner melalui jasa pos (mailed sur-
vey). Total kuesioner yang dikirim 700 kuesioner, yang kembali sebanyak 135 kuesioner dan
diolah sebagai data adalah 126 kuesioner.

3.2, Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel \

3. 2. 1. Cusromization

Customization didefinisikan sebagai strategi merespon permintaan customer untuk
meningkatkan variasi produk leoih istimewa dan kualitas produk yang terbaik (Gilmore & Pine,
1997; Kotha, 1995). Penelitian ini memfokuskan kepada sejauh mana suatu perusahaan mau atau
mampu membuat perubahan-perubahan yang diminta oleh customer (Abernethy dan Lillis, 1993).
Bentuk customization ini seringkali disebut denpan customization vang disesuaikan atau fai-
lored customization (Kotha, 1995; Kotler, 1989; Pine, 1993).Cusromization diukur dengan
menggunakan instrumen (Pugh, Hickson, Hinings dan Turner, 1969). ltem-item pertanyaan diskor

dengan menggunakan skala 1 (sangat setuju) sampai 5 {sangat tidak setuju) dengan lima butir
pertanyaan.

3. 2. 2. Interdependensi

Interdependesi didefinisikan sebagai sejaul mana departemen saling tergantung satu sama
lain dalam melaksanakan tugas mereka (Thompson, 1967). Penelitian ini memfokuskan pada =
interdependensi antar departemen produksi dan pemasaran. Bentuk interdependensi menurut Th-
ompson (1967) ada tiga yaitu terkumpul (pooled), berurutan {(sequential), dan saling timbal balik
(reciprocal). Interdependensi diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh
Van de Ven, Delbecq dan Koenig (1976) yang terdiri dari empat pertanyaan dengan skor 1 (sangat
tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju).

3.2.3. Sistem Akuntansi Manajemen (SAM)

Sistern akuntansi manajemen dalam penelitian ini sebagai suatu sistem informasi formal
vang diberikan kepada para manajer untuk memudahkan proses pengambilan keputusan, Karakteristik

informasi SAM broad scope dan aggregation diukur dengan menggunakan instrumen Chenhall
dan Morris (1986) '
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Informasi Broad Scope

Informasi broad scope memiliki tiga sub-dimensi: fokus, kuantifikasi dan horizon waktu

(Chenhall dan Morris, 1986y Gordon dan Miller, 1976, Gordon dan Narayanan, 1984, Gorry dan

Scott-Morton, 1971; dan Larcker, 1981). Scope dipandang sebagai suatu kontinuum vaitu scope

sempit merupakan informasi sistem akuntansi tradisional. Sistem ini terbatas dalam menyediakan
informasi yang terfokus secara internal yaitu mengenai masalah keuangan dan merupakan informasi
vang didasarkan secara historis, Informasi scope luas merupakan informasi vang terfokus secara

eksternal, tidak berkaitan dengan finansial dan berorientasi masa depan. Dengan lima butir pertanyaan
dengan skala | (sangat tidak setuju) dan 5 ( sangat setuju).

Informasi Aggregation

Informasi aggregarion memberikan informas; yang ringkas menurut
laporan ringkasan mengenai aktivitas departemen lainnya, atau fungsi-fungsi organisasi lainnya),
menurut periode wakru tertentu (misalnya bulan, tahun) atau melalui model keputusan misal analisis
marginal pendukung, model inventaris, DCF, analisis What-if, analisis CVP (Chenhall dan Morris,
1986). Untuk mengukur penting informasi aggregation
skala | (sangat tidak setuju) dan's (sangat setuju).

area fungsional (misalnya

ini digunakan tujuh item pertanyaan dengan
3.3.  Analisis Data

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan denan menggunakan model persamaan
struktural (Strucrural Equation Modeling) yang dibantu dengan aplikasi 4nalysis of Moment
Structure (AMOS) dari Arbuckle (1997) versi 4.0, Menurut Arbuckle (1997) penggunaan aplikasi
AMOS ini mensyaratkan beberapa kriteria vang harus dipenuhi agar diperoleh persamaan struktural
yang baik Kriteria yang ditetapkan sebagai berikut: X*~Chi Square diharapkan kecil, Significanced
probability lebih besar dari 0.05, RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation) lebih
kecil dan sama dari 0.08, GF1(Goodness df Fit Index) lebih besar dari 0.90, (AGFI) Adjusted GFI lebih
besar dari 0.90, CMIN/DF The Minimun Sampel Discrepancy Function dibagi dengan Degree of

Freedon keceil dan sama dengan 2.00, TLI( Tucker Lewis Index) lebih besar dari 0,95, CFJ] (Com-
parative Fit Index) lebih besar dan sama dengan 0,94

4. Analisis Hasil Penelitian

4.1 Data Demografi Responden

Dart 126 sampe! (jawaban dari responden) yang telah memenuhi Kriteria «
dalam pengujian hipotesis, 107 orang diantaranya adalah laki-]
Ringkasan data demografi responden dapat diithat pada Tabel 2
bahwa jumlah responden yang terbesar, adalah manajer pein
satl tahun sampai dengan lima tahun, dengan juml
sampai dua ratus. Sedangkan tingkat pendidik
setara 81,

ntuk dapat diolah
aki dan 19 orang adalah wanita,
- Dari tabel tersebut dapat dilihat
asaran dengan pengalam kerja antara
ah karyawan rata-rata antara seratus karyawan
an, kebanyakan responden mempunyai pendidikan
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4.2, Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Model yang dianalisis pada penelitian ini mempunyai degree of freedom sebesar positif 1

yaitu cukup memenuhi salah satu syarat yang ditetapkan oleh Arbuckle (1997) sebagai suatu model
vang fit Nilai probabbilizy level dari model tersebut adalah 0.211 yang berada diatas nilai minimum
yang disyaratkan yaitu 0.05 .
Nilai GFI, AGFI, CMIN/DF, TLI, CF1 dan RMSEA yang diperoleh masing-masing adalah 0.994,
0.937,1.563,0.983,0.997 dan 0.067. Secara umur disimpulkan bahwa model penelitian ini dapat
diterima. Indikator yang digunakan untuk pengujian hipotesis menggunakan AMOS dengan melihat
nilai critical ratio (cr) dengan degree of freedom 1 pada tingkat signifikansi 0.05.

4.2.1, Pengujian Hipotesis 1

Berdasarkan perbandingan t-hitung dengan t-tabel pada uji t, maka diperoleh nilai t-hitung
(nilai critical ratio= -0.522) lebih kecil dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar 0.314 pada
tngkat signifikansi 95% dan degree of freedom 1. Hal ini menunjukkan bahwa customization
mempunyai pengarvh yang tidak signifikan atau mempunyai hubungan yang negatif dengan
interdependensi. Dengan kata lain secara langsung pelaksanaan customization tidak didukung
olehrinterdependensi antar departemen produksi dan penjualan. Manajer produksi dan pemasaran
mungkin mempunyai pandangan yang berbeda terhadap hubungan ini karena ditentukan oleh
ukuran dap signifikansi antara customization dan interdependensi. Analisis data gagal untuk

mendukung hipotesis, sehingga penelitian ini tidak dapat mengkonfimmasikan hasil penehtlan
{Bouwens 1998, Bouwens dan Abernethy, 2000},

+.2.2. Pengujian Hipotesis 2 dan Hipotesis 2

Hasil analisis data untuk pengujian hipotesis 2 menunjukkan nilai crirical ratio (cr)
adalah 0.956. Ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan interdependensi terhadap
Karateristik informasi SAM broad scope. Dengan kata lain tingginya tingkat interdependensi
tidak dipicu oleh penggunaan karakteristik informasi broad scope, ini mengindikasikan ada
informasi lain yang lebih bermanfaat selain informasi broad scope. Namum demikian hasil analists
data dalara penelitian ini sama dengan penelitian (Bouwens 1998, Bouwens dan Abernethy,
2000). ' '

Kedua, hipotesis 2, menunjukkan besarnya nilal criticdl ratio (cry adalah 11.004, Hal ini
berarti bahwa ada pengan xh yang signifikan interdependensi terhadap karakteristik informasi SAM
aggregalion, atau tingginya tingkat interdependensi dipicu oleh penggunaan informasi SAM
aggregation. Hasil analisis data penelitian ini konsisten dengan penelitian (Bouwens 1998, Bouwens
dan Abernethy, 2000).

4.2.3. Pepgujian Hipotesis 3, dan Hipotesis 3,

Hipotesis 3 menyatakan pengaruh customization dan karakteristik informasi SAM broad
fOpE Mempunyai hubung\n yang positif. Analisis data dlpelo eh besarnya nilai critical ratio
adalah 13.854, Hal ini berarti ada pengaruh hubungan langsung yang signifikan customization
terhadap karakteristik informasi SAM broad scape, atau pentingnya inforamsi broad scope daiam
pelaksanan customization. Penelitian ini berhasil mengkonfinmasikan penelitian (Bouwens 1998,
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Bouwens dan Abernethy, 2000) vang menyatakan tidak ada dukungan untuk hubungan langsung
customization dan informasi broad scope kecuali untuk karakteristik informasi integration dan
timeliness.

Hasil analisis data wntuk hipotesis 3, menunjukkan bahwa besarnya nilai critical ratio
sebesar 0.547. Berdasarkan nilai t-hitung lebih kecil daripada nilai t-tabel, artinya tidak ada pengaruh
hubungan langsung vang signifikan customization terhadap karakteristik informasi SAM aggre-

cation dan tidak berhasil mengkonfirmasikan hasil penelitian (Bouwens 1998, Bouwens dan
Abernethy, 2000).

4.2.4, Pengujian Hipotesis 4 dan Hipotesis 4,

Pengujian hipotesis ini dengan cara melihat pengaruh hubungan langsung dan tidak
langsung. Bila nilai hubungan langsung lebih kecil dari pada hubungan tidak langung berarti
variabel interdependensi menunjukkan sebagal variabel mediasi (infervening) hubungan antara
customization dan Karakteristik informasi SAM broad scope dan aggregarion. Berdasarkan Tabel
7 nampak bahwa hubungan langsung antara customization dan aggregarion 0.035 lebih besar
dibandingkan hubungan tidak langsung melalui interdependensi dengan nilai —0.033. Hal ini berarti
dengan adanya interdependensi scbagai variabel mediasi (intervening) akan memperlemah
hubungan antara cusfomizarion dengan Karaskterisitik informasi SAM aggregation (hipotesis 4 ).
Begitu juga dengan hipotesis 4, pengaruh hubungan langsung antara customization dan broad
scope 0.779 lebih besar dibandingkan hubungan tidak langsung melalu; interdependensi dengan
nilai ~0.003. Berarti dengan adanya interdependens).sebagai variabel mediasi (inmervening) juga
akan memperlemah hubungan antara customization dengan karakteristik informasi SAM broad
. scope, Hasil analisis data tidak memberikan dukungan untuk hipotesis 4 _dan 4,, sehingga terbukd

bahwa pengaruh wtama customization terhadap Karakteristik informasi SAM broad scope dan
aggregation adalah tidak melalui interdependensi, melainkan berpengaruh secara langsung terhadap
karateristik informasi SAM.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil'penelitian (Bouwens, 1998) dan (Bouwens dan
Abernety, 2000) yang menyatakan bahwa customization mempengaruhi karakteristik informasi
SAM melaluj interdependensi dan tidak mempengaruhi karakterisitik informasi SAM secara
langsung. Penelitian ini tidak dapat mendukung pendapat dari Thompson (1967) dan Galbraith

(1973) mengenai hubungan interdependensi antara departemen dan kebutuhan seorang manajer
akan informasi,

5. Simpulan, Keterbatasan dan Implikasi

3.1, Simpulan

Framework teort vang dikembangkan dalam penelitian ini untuk menguii pengarui hubungan
antara customizarion, interdependensi dan karakteristik informasi SAM. Teor tersebut menyatakan
organisasi harus menyvesuaikan pelaksanaan customization yang diikuti dengan meningkatnya
interdependensi antar departemen, Customizarion dan interdependensi diidentifikasikan dalam
tzori sebagal sumber ketidakpastian dalam pengambilan keputusan.

Penemuan penelitian ini tidak berhasil mendukung hipotesis 1. Implikasi praktek disini bahwa
organisasi yang ingin mengadopsi strategi customizarion membutuhkan pertimbangan tingginya
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kerjasama yang timbul antar departemen. Tidak ada dukungan untuk hipotesis 2 .. Ini menunjukkan
bahwa tingginya tingkat interdependensi tidak ditentukan oleh penggunaan karakteristik informasi
SAM broad scope. Penelitian ini menyatakan bahwa tipe interdependensi lebih mempengaruhi
penggunar karakieristik informasi SAM aggreagation (hipotesis 2,).

Penelitian ini berhasil mengkonfirmasikan hasil penelitian (Bouwns 1998; Bouwens dan
Abernety, 2000) untuk hipotesis 3 . Ini mengindikasikan bahwa informasi broad scope dapat
memberikan ide-ide untuk membuat keputusan operasional dan menimbulkan ide-ide baru dalam
memproduksi produk. Penemuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya bahwa informasi
troad scope secara positif berhubungan dengan strategi (Abernety dan Guthrie, 1994). Tidak ada
dukungan untuk’ hipotesis 3, mengimplikasikan adalah bahwa manajer produksi dan pemasaran
tidak dapat menggunakan pentingnya informasi aggregation untuk membuat keputusan' dalam.
departemen. Penemuan ini menurljukkan bahwa tingginya tingkat cusromization untuk pengambilan
keputusan dalam departemen, membutuhkan informasi ageregation vang lebih detail, Informasi
detail ini penting bagi manajer untuk melihat bagaimana memproduksi produk/jasa yang dibutuhkan.
Dengan Kata lain tingginya cusromization membutuhkan pengetahuan untuk memproduksi produk
lebih detail yang tidak diberikan oleh informasi aggregation.

tHipotesis empat memberikan bukdi tidak ada dukungan unwk hipotesis 4 dan 4, sehingga
pengaruh utama customization terhadap karakteristik informast SAM broad scope dan aggrega-
tion adalah tidak melalui interdependensi. Hasil penelitian’ini berbeda dengan hasil penelitian
(Bouwens, 1998) dan (Bouwens dan Abernety, 2000). Terbukti bahwa manajer kurang mengenali

arti penting dalam menerima informasi yang lebih canggih dalam mengelola interdependensi yang
berakar dari pelaksanaan custoniization.

5.2, Keterbatasan

Penelitiun inl mempunyal beberapa kelemahaan vang membatasi kesempurnaanya. Oleh
karena it keterbatasan i dihargpkan lebib diperhatikan untuk peneliti-penelit selanjutnya.

Penelinan ini hanya menckankan penggunaan karakteristik informasi SAM broud scepe
dan aggregation saja. Didalam teorinya semua dimenst karakteristik informasi SAM yaitu
integrarion dan timeliess juga sangat penting bagi manajer dalam pengambiian kepurusan
operasional. '

Berkaitan dengon pengarth hubungan customization dan interdependensi, yvang  tidak
mencerminkan kondisi yang sesungguhinya, hal inl disebabkan mungkin saja manajer

“mempersepsikan customization berbeda dengan harapan peneliti atau memang pelaksanaan

austomization masih dalam tahap yang paling rendah. Harapan penclii untuk riset masa
yang akan datang untuk memodifikasi instrumen customization. Sehingga pengaruh
customization dan interdependensi terhadap penggunaan karakteristik informasi SAM
meryadi lebih penting. :

3, Dengan diambilnya sampe! penelitian pada perusahaan manyfaktur menyebabkan kurang
bervariasinya persepsi dari sampel, sifat yang homogen ini akan sangat mempengaruhi hasil
penelitian.

4 Tingkat pengembatian kuesioner yang tidak terlalu besar, meskipuniclah memenuhi kriteria

evaluasi model yang tepat, namun terdapat kemungkinan responden kurang mewakili populasi

vang sebenarnya. Hal inl mungkin dapat mengurangi kemampuan generalisast hasil penelitian
1n. ‘
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3. Implikasi

Penelitian yang akan datang diharapkan dapat memperbatki keterbatasan-keterbatasan
penclitian ini dengan mempgrtimbangkan beberapa faktor antara lain:

i Memasukan variabel-variabel lain yang kemungkinan mempengaruhi penggunaan

karakteristik informasi SAM yaitu integration dan timeliness,

Perlunya sampel yang berbeda dari penelitian ini khususnya untuk variabel customization,
Dt sarankan untuk penelitian selanjutnya mengambil-sampel strategi unit bisnis yang berbeda.
Mengembangkan model dengan memasukkan effetiftas organisasional karena perbedaan
penggunaan Karakteristik informasi SAM akan mempengaruhi kinerja organisasi. Variabel

lain vang diperkirakan dapat dimasukan dalam model ini adalah kinerja organisasional sebagai
variabel dependen,

s

]
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TABEL 1

Jumlah Sampel dan Tingkat Pengembalian

Keterangan - Jumlah
Kuesioner yang dikirim 700
Kuesioner yang tidak sampai (alamat salah atau pindah) (36)
Kuesioner yang dijawab tidak lengkap (9)
Kuesioner yang tidak kembali {329)
Kuesioner yang digunakan 126
Kuesioner yang datang awal j 104
Kuesioner yang datang melebihi tanggal 15 April 2002 22
Tingkat pengembalian yang digunakan (128/700%) 18%
TABEL?2
Goodness-
Demograli Responden
72 —Chi-Squ
Kriteria Jumlzh Persentase Degree of F1
Jenis Kelamin Significance
Pria ‘ 107 84,92% : RMSEA
Wanita 19 15,08% GF1
Pendidikan ‘
SMU 5 3.97% AGFL
D3 13 10,32% : 3 CMIN/DF
S1 78 61,90% TLI
S2 30 23,81% CFl
83 0 0%
Jabatan ’
Manajer Pemasaran 55 43,65%
Manajer Produksi 49 38,89%
General Manajer 17 13,49%
Lain-lain 5 3.97%
Lama Jabatan :
< § tahun 76 60;32%
5-10 tahun 46 36,51%
> 10 tahun 4 3.17% i
Jumlah karyawan di departemea Variabel
< 100 karyawan 63 50% T Tnter <o—Ch
100-200 Karyawan 44 34,92% _ Inter <G
200-300 karyawan ‘10 7,94% '

> 300 karyawan g 7,94%
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GAMBAR 1
Model Diagram Patl: pada Penelitian ini
cl/
L\ Scope ﬁ
[ E—
[ Cust ~R - Agreg
. “*‘—“7“'_‘_\
[nter \ei
| e
TABEL 3
Goodness-of-fit Indices
Goodness-of-fit Index Nilai yang Nilai pada Keterangan
disyaratkan penelitian ini
%2 —Chi-Square Diharapkan nilai kecil 1,563 Diterima
Degree of Freedom (DF) Positif 1 Diterima
Significance Probability .2 0,05 0211 Diterima
RMSEA < 0,08 0,067 Diterima
GFl1 > 0,90 . 0,994 Diterima
AGFI > 0,90 0,937 Diterima
CMIN/DF < 2,00 1,563 Diterima
TLI > 0,95 0,983 Diterima
CFI z 0,94 ‘ 0,997 Diterima
TABEL 4
. N
Regression Weight untuk Hipotesis 1
Variabel Estimate SE C,R p Ket
Inter <----Cust -0,043 0,082 -0,522 0,601 Tidak Signifikan
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Regression Weight untuk Hipotesis‘ 2 dan2,

TABELS

Variabel Estim;te 5K C.R P Ket
Scope <---Inter 0,062 0,064 0,956 0,339 Tidak Signifikan
Agreg <---Inter 0,474 0,043 11,064 0,000 Signifikan

TABEL6
Regression Weight untuk Hipotesis 3 dan 3,

Variabel Estimate §,E C,R P - Ket
Scope <---Cust 0,821 0,059 13,854 0,000 Signifikan
Agreg <---Cust 0,022 0,040 0,547 0,584 Tidak Signifikan

TABEL 7
Perincian Hubungan Tidak Langsung untuk Hipotesis 4a dan 4b
Hubungan Variabel Total Hubungan Hubungan
Dependen Hubungan Langsung Tidak Langsung
Interdpn <---Cust -0,047 -0,047 0,000
Agreg <---Interdpn 0,702 0,702 0,000
Scope <---Interdpn 0,034 0,054 0,000
Agreg <---Cust 0,002 0,035 -0,033
Scope <---Cust 0,776 0,779 -0,003
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PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI, SALING
KETERGANTUNGAN, KARAKTERISTIK SISTEM
AKUNTANSI MANAJEMEN TERHADAP KINERJA
MANAJERIAL

Arsono Laksmana
Staf Pengajar Fakultas Ekonomi — Universitas Airlangga Surabaya

Muslichah
Staf Pengajar STIE Malangkucecwara Malang

ABSTRAK

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi rancangan sistem
akuntansi manajemen (SAM) masih sangat terbatas. Akhir-akhir im
perhatian peneliti telah dicurahkan untuk memahami bagaimana variabel
kontinjensi yang berbeda mempengaruhi SAM. Banyak penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan hasil yang tidak konsisten, karenanya
diperlukan penelitian-penelittan lanjutan,  Penelitian ini mengkaji peran
karakterisrik sistem akuntunsi mapajemen terhadap hubungan antara
teknologi  informasi, saling  ketergantungan dan kinerja manajerial.
Karakteristik SAM didefinisikan sebagai tingkat dimana manajer
menggunakan informasi SAM scope untuk pengambilan keputusan
manajerial. Respon yvang diperoleh dari 110 manajer yang bekerja pada
perusahaan industri manufakiur di Jawa Timur dianalisa dengan
menggunakan structural equation modelling (SEM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karaktenistik SAM bertindak sebagai variabel antara
dalam hubungan antara teknologi informasi, saling ketergantungan dan
kinerja manajerial.

Kata kunci: Teknologi  Informasi, Sgling Ketergantungan, Sistem
Akuntans: Manajemen Scope.

ABSTRACT

The understanding of the antecedent conditions influencing the design
of management accounting systems (MAS) is very limited. Recently,
researchers focus their attention on the understanding how different
contingency variables influence MAS. The results of these studies have
been, at best, equivocal and numerous calls have been made for further
research.This study examines the role of management accounting system
characteristics on the relationship to information technology,
interdependence and managerial performance. Management accounting
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system characteristics was defined to the extent on which managers use
broad scope MAS information for managerial decision making.
Hypotheses were generated for indirect effects of contingency variables.
The responses of 110 managers, drawn from manufacturing companies in
East Java, were analyzed using a structural equation modelling (SEM).
The results indicate that management accounting system characteristics
act as a mediator in the relationship between information technology,
organizational interdependence and managerial performance.

Keywords: Information technology, interdependence, management
accounting system characteristics, scope.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Penggunaan teori kontinjensi untuk analisis sistem akuntansi manajemen telah
lama menarik minat para peneliti. Pendekatan kontinjensi yang digunakan dalam
akuntansi manajemen didasarkan pada suatu premis bahwa tidak terdapat sistem
akuntansi yvang sesuai untuk semua organisasi dalam semua situasi (Otley 1980).
Dalam penelitian sistemm akuntansi manajemen, pendekatan kontinjensi diperlukan
untuk mengevaluasi faktor kondisional yang menyebabkan sistem akuntansi
manajemen menjadi lebih efektif. Seperti halnya penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, penelitian ini mengidentifikasi variabel kontinjensi di dalam perancangan
sistem akuntansi manajemen.

Sistem akuntansi manajemen (SAM) merupakan sistem formal yang dirancang
untuk menyediakan informasi bagi manajer (Simons 1987; Bowens dan Abernethy,
2000). Perencanaan sistem akuntansi manajemen yang merupakan bagian dari sistem
pengendalian organisasi perlu mendapat perhatian, hingga dapat diharapkan akan
memberikan kontribusi positif dalam mendukung keberhasilan sistem pengendalian
manajemen. Sistem akuntansi manajemen dapat membantu manajer dalam
pengendalian akitivitas dan pengurangan ketidakpastian sehingga diharapkan dapat
membantu perusahaan pencgpaian tujuan (Gordon dan Miller 1976; Kaplan 1984;
Anthony et al. 1998; Atkinson et al, 1995).

Secara tradisional, rancangan sistem akuntansi manajemen berorientasi pada
informasi finansial internal organisasi yang berbasis pada data historis. Dengan
meningkatnya tugas pemecahan masalah yang dihadapi oleh manajemen, maka
rancangan sistem akuntansi manajemen tidak hanya berorientasi pada data finansial
saja tetapl berorientasi pada data yang bersifat eksternal dan nonfinansial. (Mia dan
Chenhall 1994).

Chenhall dan Morris (1986) mengidentifikasi empat karakteristik SAM yang
bermanfaat untuk pengambilan keputusan yaitu: scope (lingkup), timeliness (tepat
waktu), aggregation (agregasi), dan integration (integrasi). Karakteristik informasi
yang tersedia tersebut akan menjadi efektif apabila sesuai dengan tingkat kebutuhan
pengguna organisasi. Hal ini sejalan dengan pendekatan kontinjensi yang

Jurusan Ekonomi Akuntansi, Fakultas Ekonomi - Universitas Kristen Petra
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dikemukakan oleh Otley (1980) bahwa tingkat ketersediaan masing-masing

karakteristik informasi akuntansi manajemen tidak sama untuk segala situasi.

Saling ketergantungan adalah salah satu variabel kontinjensi yang perlu
dipertimbangkan dalam merancang SAM, tetapi masih sedikit menerima perhatian
dari peneliti. Peneliti yang telah mengkaitkan secara langsung pengaruh saling
ketergantungan dengan SAM adalah Chenhall dan Morris (1986) Mia dan Goyal (1991),
Bouwens dan Abernethy (2000). Saling ketergantungan organisasional adalah
pertukaran aktivitas yang terjadi antar segmen yang ada dalam suatu organisasi
(Chenhall dan Morris 1986). Evaluasi prestasi di dalam sub — unit organisasi yang
mempunyail tingkat saling ketergantungan yang tinggi kemungkinan dibantu déngan
informasi non keuangan lingkup luas. Semakin tinggi tingkat saling ketergantungan
akan menyebabkan semakin kompleknya tugas yang dihadapi manajer. Sebagai
akibatnya manajer membutuhkan informasi yang lebih banyak, baik itu informasi
yang berkaitan dengan departemennya sendiri maupun informasi yang terkait dengan
departemen lain. Disamping itu, Hayes (1977) menyatakan bahwa pengukuran kinerja
terhadap unit yang mempunyai tingkat saling ketergantungan tinggi akan sangat
bermanfaat apabila pengukuran tersebut tidak hanya mencakup penilaian pencapaian
target tetapl juga mencakup penilaian reliabilitas, kerjasama, dan fleksibilitas para
manajer divisi,

Mesk:i belum ada penelitian yang terfokus secara langsung meneliti pengaruh
teknologt informasi terhadap karakteristik SAM, penelitian tentang pengaruh teknologi
informasi terhadap berbagai aspek kehidupan telah banyak dilakukan, misalnya: (1)
pengaruh teknologi informasi terhadap pelayanan konsumen (misalnya: Karimi et al.
2001; Boynton et al. 1994); (2) pengaruh teknologi informasi terhadap keunggulan
kompetitif (misalnya Byrd dan Turner 2001). Temuan umum mereka adalah bahwa
teknolegi informasi meningkatkan kecepatan penyampaian informasi kepada konsumen
dan memudahkan pengumpulan informasi tentang data konsumen dan pasar. Tyson
(1996) seperti yang dikutip oleh Davis dan Albright (2000) berpendapat bahwa teknologi
informasi dapat mempengaruhi informasi yang disajikan oleh SAM. Dengan aplikasi
teknologi informasi, SAM dapat menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan
manajemen. ‘

Ketersediaan komputer personal (PC) yang didukung oleh berbagai macam
perangkat lunak yang mudah pengoperasiannya memungkinkan manajer dapat
mengakses informasi dengan cepat dan menyiapkan lebih banyak laporan. Disamping
itu, penggunaan teknologi informasi, yang menggabungkan antara teknologi komputer
dan teknologi komunikasi dapat membantu SAM untuk menyajikan informasi lingkup
luas. Ini dimungkinkan karena dengan menggunakan jaringan, informasi yang
berhubungan dengan lingkungan eksternal (misal: pemerintah, pesaing) dan internal
(dari berbagai departemen) dapat diperoleh dengan mudah dan cepat,

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang telah dijelaskan di atas. Adapun hal
penting yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sebagai
berikut:

1. Pengaruh teknologi informasi terhadap ketersediaan informasi broad scope telah
dilakukan, tetapi penelitian sebelumnya belum  mengkaitkan kedua wvariabel
tersebut dengan kinerja manajerial.

2. Dari variabel kontinjensi yang sudah pernah diteliti, saling ketergantungan paling
sedikit menerima perhatian dari peneliti. Pengaruh langsung dan tidak langsung
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saling ketergantungan terhadap SAM sudah diteliti {Chenhall dan Morris, 1986;
Bouwens dan Abernethy, 2000), akan tetapi kedua penelitian itu belum
mengkaitkan saling ketergantungan, SAM dan kinerja.

1.2 Review Literatur dan Pengembangan Hipotesis Penelitian

1.2.1 Teknologi Informasi (TI) ‘

Tabel 1 menyajikan lima kategori tugas pemrosesan informasi yang mencakup
menangkap, menyampaikan, menciptakan, menyimpan, dan mengkomunikasikan
{(Haag dan cummings, 1998). Tiap tugas pemrosesan informasi tersebut dapat
digunakan secara individu, atau dapat juga digabungkan untuk menciptakan suatu
sistem yang menangani semua tugas.

Tabel 1
Kategori Pemrosesan Informasi dan Alat T1

Tugaas pemrosesan
informasi

Keterangan Alat T1

Menangkap informasi

Memperoleh informasi pada
titik asalnya

Teknologi input, misalnya:
Mouse, Keyboard, Bar
code reader

Menyampaikan informasi

Menyajikan informasi dalam
bentuk yang paling berguna

Teknologi output, misal-
nya: Screen, Printer,
Speaker

Menciptakan informasi

Memproses informasi untuk
memperoleh informasi baru

Teknologi software,
misalnya: Word pro-
cessing, Payroll, Expert
system

Menyimpan informasi

Menyimpan informasi untuk
penggunaan waktu yang
akan datang

Teknologi penyimpanan,
misalnya: Hard disk, CD-
Rom, Tape

Mengkomunikasikan
informasi

Menyampaikan informasi ke
orang lain atau ke lokasi lain

Teknologi telekomunikasi,
misalnya: Modem,
Satellite

(Sumber: Haag dan Cummings 1998 : 18)

1.2.2 Saling Ketergantungan

Robbins (2001) mengidentifikasi tiga bentuk saling ketergantungan, yaitu:

1. Sequential interdependence | Satu kelompok tergantung pada suatu kelompok lain
untuk masukannya tetapi ketergantungan itu hanya satu arah, misalnya
departemen pembelian dan departemen suku cadang. Dalam hal ini perakitan suku
cadang bergantung pada pembelian untuk masukannya. Dalam
kesalingtergantungan berurutan, jika kelompok yang memberikan masukan tidak
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menjalankan tugasnya dengan bénar, kelompok vang bergantung pada kelompok
pertama akan sangat terkena. (gambar bagian (b))
2. Pooled interdependence : Dua atau lebih unit menyumbang output secara terpisah
ke wunit yang lebih ‘besar, misalnya departemen pengembangan produk dan
departemen pengiriman. Kedua departemen ini pada hakikatnya terpisah dan jelas
terbedakan satu sama lain, hal ini tampak dalam gambar 1 bagian (a).
Reciprocal interdependence: dimana kelompok — kelompok bertukar masukan dan
keluaran, misalnya kelompok penjualan dan pengembangan produk saling
bergantung secara timbal balik. Kelompok pengembangan produk memerlukan
kelompok penjualan untuk informasi tentang kebutuhan pelanggan sehingga
mereka dapat menciptakan produk yang dapat dijual dengan sukses (gambar 1
bagian (c))

[¥]

Gambar 1
Tipe saling ketergantungan
A
Pooled (a)
B
Sequential (b) i Ay B
Reciprocal (¢) p A B ,

{Sumber: Robbins, S.P., Organization Theory 1990 : 191)

1.2.3 Karakteristik SAM

Secara konvensional, rancangan SAM terbatas pada informasi keuangan internal
yvang berorentasi historis. Tetapi, meningkatnya peran SAM untuk membantu manajer
dalam pengarahan dan pemecahan masalah telah mengakibatkan perubahan SAM
untuk memasukkan data eksternal dan non keuangan kepada ‘informasi yang
berorientasi masa datang (informasi SAM lingkup luas). Diantara karakteristik
informasi SAM, informasi broad scope telah teridentifikasi sangat penting dalam
membantu pengambilan keputusan manajerial (Chenhall dan Morris 1986; Gordon dan
Naravanan 1984).

Chenhall dan Morris (1986) mengidentifikasi 4 (empat) karakteristik informasi SAM
vaitu sebagai berikut :

1) Scope.

Didalam sistem informasi, broad scope mengacu kepada dimensi fokus, kuantifikasi,

dan horison waktu (Gorry dan Morton 1971; Larcker, 1981; Gordon dan Narayanan,

1984). SAM tradisional memberikan informasi yang terfokus pada peristiwa—

peristiwa dalam organisasi, yang dikuantifikasi dalam ukuran moneter, dan yang
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2)

3)

4)

berhubungan dengan data historis. Lingkup SAM yang luas memberikan informasi
yang berhubungan dengan lingkungan eksternal yang mungkin bersifat ekonomi
seperti Gross National Product, total penjualan pasar, dan pangsa pasar suatu
industri, atau mungkin juga bersifat non ekonomi seperti faktor demografi, cita rasa
konsumen, tindakan para pesaing dan perkembangan teknologi. Lingkup SAM yang
luas mencakup ukuran nonmoneter terhadap karakteristik lingkungan ekstern
(Gordon dan Miller 1976). Disamping itu, lingkup SAM yang luas akan memberikan
estimasi tentang kemungkinan terjadinya peristiwa di masa yang akan datang
didalam ukuran probabilitas .

Timeliness.

Kemampuan para manajer untuk merespon secara cepat atas suatu peristiwa
kemungkinan dipengaruhi oleh timeliness SAM. Informasi yang timeliness
meningkatkan fasilitas SAM untuk melaporkan peristiwa paling akhir dan untuk
memberikan umpan balik secara cepat terhadap keputusan yang telah dibuat. Jadi
timeliness mencakup frekwensi pelaporan dan kecepatan pelaporan. Chia (1995)
menyatakan bahwa fiming informasi menunjuk kepada jarak waktu antara
permintaan dan tersedianya informasi dari SAM ke pithak vang meminta.
Aggregation.

SAM memberikan informasi dalam berbagai bentuk agregasi yang berkisar dari.

pemberian bahan dasar, data yang tidak diproses hingga berbagai agregasu

berdasarkan periode waktu atau area tertentu misalnya pusat pertanggungiawaban .

atau fungsional. Tipe agregasi yang lain mengacu kepada berbagai format yang
konsisten dengan model keputusan formal seperti analisis cash flow yang
didiskontokan untuk anggaran modal, simulasi dan linear programming untuk
penerapan anggaran, analisis biaya-volume-laba, dan model pengendalian
persediaan. Dalam perkembangan terakhir, agregasi informasi merupakan
penggabungan informasi fungsional dan temporal seperti area penjualan, pusat
biaya, departemen produksi dan pemasaran, dan informasi vang dihasilkan secara
khusus untuk model keputusan formal.

Integration.

Aspek pengendalian suatu organisasi yang penting adalah koordmam berbagai
segmen dalam sub — sub organisasi. Karakteristik SAM yang membantu koordinasi
mencakup spesifikasi target yang menunjukkan pengaruh interaksi segmen dan
informasi mengenai pengaruh keputusan pada operasi seluruh subunit organisasi.
Chia (1995) menyatakan bahwa informasi yang terintegrasi dari SAM dapat
digunakan sebagai alat koordinasi antar segmen dari subunit dan antar subunit.
Kompleksitas dan saling ketergantungan antar subunit akan direfleksikan dalam
informasi yang terintegrasi dart SAM. ‘

1.2.4 Teknologi Informasi (TI), Karakteristik SAM dan Kinerja Manajerial

Teknologt komputer merupakan salah satu Tl yang banyak berpengaruh terhadap

sistem informasi  organisasi karena dengan sistem informasi berbasis komputer
informast dapat disajikan tepat waktu dan akurat. Seperti dinyatakan oleh Hansen dan
Mowen (1997) dengan penggunaan komputer sejumlah besar informasi yang berguna
dapat dikumpulkan dan dilaporkan kepada manajer dengan segera. Apa yang terjadi di
berbagai bagian dapat diketahui dalam sekejap. Ini memungkinkan manajemen dapat
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mengambil keputusan secara lebih cepat. TI juga dapat digunakan untuk integrasi
kerja baik itu integrasi vertikal maupun horizontal (Martin et al. 1994), TI dapat
membantu perusahaan dalam memperoleh informasi yang kompetitif (Mc Leod, 1995).
TI dapat menyajikan informasi dalam bentuk yang berguna serta dapat digunakan
untuk mengirim informasi ke orang lain atau ke lokasi lain (Haag dan Cummings,
1998). TI mengintegrasikan data dari berbagai bagian, mengurangi pekerjaan klerikal,
dan mempercepat penyajian data yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan,

Christiansen dan Mouritsen (1995) menyatakan bahwa TI merupakan tantangan
bagi akuntan manajemen. Pertama T! digunakan untuk mekanisasi tugas — tugas
departemen akuntansi, seperti pelaporan, pengumpulan data. T1 dalam bentuk yang
berbeda diintegrasikan ke dalam peralatan produksi, dimana data yang dihasilkan
akan disimpan secara otomatis, ini tentu saja kan mempercepat laporan — laporan yang
berkaitan dengan produksi. Kedua, Tl saat ini memungkinkan untuk menyediakan
database yang lebih kompleks, sehingga informasi non keuangan dapat tersedia,
misalnya informasi yang berkaitan dengan produk, konsumen, proses produksi.
Informasi ini memudahkan para manajer dalam memonitor dan menganalisa operasi
mereka,

Ketiga, Tl memungkinkan dibuatnya rencana yang disuaikan dengan situasi
Simulasi dan skenario bagaimana jika {what if) yang dapat disajikan oleh TI dapat
menyediakan berbagai alternatif dari konsekwensi suatu keputusan. Perangkat lunak
saat ini memungkinkan para manajer membuat model mereka sendiri secara cepat,
dan dapat secara mudah dimodifikasi, tanpa harus berkonsultasi dengan spesialis
komputer.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa TI dapat mempengaruhi
karakteristik SAM scope. Jadi penggunaan TI, yvang merupakan penggabungan antara
teknologi komputer dan teknologi komunikasi, membantu SAM dalam menyajikan
informasi lingkup luas. Ini dimungkinkan karena dengan menggunakan jaringan,
informasi yang berhubungan dengan lingkungan eksternal {misal: pemerintah, pesaing)
dan internal (dari berbagai departemen) dapat diperoleh dengan mudah dan cepat,

Teknologn komputer, dengan berbagai macam perangkat lunak, memungkinkan
SAM untuk menyajikan berbagai format, baik itu format vang mengacu pada model
keputusan formal maupun penggabungan informasi fungsional dan temporal. Imi1 dapat
dilakukan karena adanya dalubaose yang memungkinkan data lama dan baru selalu
tersedia untuk kepentingan manajemen. Tersedianyva TI yang dapat mempengaruhi
karakteristik SAM, memungkinkan manajer untuk mengambil keputusan secara tepat
dan cepat yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja manajerial.

H1: Teknologi Informasi berpengaruh positip tidak Jangsung terhadap kinerja
manajerial melalul karakteristik SAM Scope

1.2.5 Saling Ketergantungan, Karakteristik SAM, dan Kinerja Manajerial

Seperti dijelaskan dalam sub bab terdahulu bahwa semakin tinggi saling
ketergantungan, semakin kompleks informasi yang dibutuhkan. Unit organisasi tidak
hanya perlu informasi yang berkaitan dengan unitnya sendiri, tetapi juga informasi
yvang berkaitan dengan unit lain. Untuk mengatasi hal tersebut Bouwens dan
Abernethy (2000) berpendapat bahwa SAM dapat digunakan untuk mengurangi
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2, METODE PENELITIAN

2.1 Pengumpulan Data dan Pemilihan Sampel

Populasi penelitian ini adalah manajer fungsional (manajer tingkat menengah).
Sampel penelitian ini adalah manajer produksi dan pemasaran dari perusahaan
manufaktur besar yang memproduksi produk konsumen yang berlokasi di Jawa Timur.
Produk konsumen adalah apa yang dibeli oleh konsumen akhir untuk dikonsumsi
(Kottler dan Armstrong 1997). Pemilihan atas manajer dan produksi didasarkan pada
alasan karena manajer produksi dan pemasaran berperan penting di dalam
pengambilan keputusan, serta manajer fungsional yang memilki atasan dan
bawahan. Perusahaan besar pada umumnya telah memiliki SAM formal dan
terkomputerisasi. {Mia dan Clarke 1997; Bouwens dan Abernethy 2000)

Penelitian im dilakukan dalam dua tahap, Tahap pertama dilakukan selama 6
(enam) bulan, mulal awal bulan Juli sampai dengan akhir bulan Desember 2001. Pada
tahap pertama im dilakukan dua kali pengiriman kuesioner melalui surat (mail survey)
kepada manajer perusahaan. Karena tidak tersedianya data tentang jumlah manajer
dan alamat manajer, maka kuesioner dikirimkan ke perusahaan tempat manajer
bekerja. Data perusahaan didasarkan atas data yang diperoleh dari Depperindag Jawa
Timur sebanyak 343 perusahaan. Data ini kemudian diseleksi sesuai dengan kriteria
yvang sudah ditetapkan penulis. Pada pengiriman pertama (bulan Juli) dikirimkan 150
kuesioner kepada 75 perusahaan yang diambil secara acak sesuai dengan alamat yang
diperoleh dari Depperindag. Setelah ditunggu lebih kurang 3 bulan, kuesioner tidak ada
vang kembali (response rate 0 %). Pengiriman kuesioner kedua dilakukan pada bulan
Oktober sebanyak 150 kuesioner kepada perusahaan yang berbeda dari pengiriman
pertama. Setelah lebih kurang dua bulan, diterima balasan sebanyak 5, sisanya tidak
kembali. Untuk meningkatkan jumlah balasan, peneliti mencoba melakukan (1)
kontak telepon dengan perusahaan, (2) mendatangi lokasi perusahaan, dan (3) melalui
e-mail. Dari cara ini diperoleh tambahan balasan sebanyak 9. Jadi total yang diterima
dari tahap pertama ini adalah 14 balasan (response rate 9,33 %)

Pada tahap kedua, yang dilakukan bulan Januari sampai dengan bulan Maret (3
bulan) peneliti mencoba melakukan kontak personal dengan manajer perusahaan atas
bantuan orang lain. Pada kontak pertama atas bantuan orang lain terkumpul 125
manajer, setelah dilakukan kontak kedua (sebagian kontak dilakukan sendiri sebagian
lag dilakukan atas bantuan orang lain), hanya 112 manajer yang bersedia menjadi
reponden penelitian. Untuk memperoleh tingkat pengembalian yang besar kuesioner
vang dikirimkan ke responden penelitian disertai dengan souvenir berupa bolpoin,
gantungan kunci dan map. Dari 112 kuesioner yang telah dikirim dikembalikan 104,
jadi tingkat responnnya 92,86 %, dan kuesioner yang tidak direspon besarnya 7,14 %

Dari keseluruhan kuesioner yang diterima yaitu sebanyak 118, terdapat 8 kuesioner
vang tidak dapat digunakan karena kurang lengkap pengisiannya, maka data yang
digunakan untuk analisa sebanyak 110.

Tabel 2
Pengiriman Kuesioner Penelitian
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Tahap Jumlah yang Jumlah yang Tingkat respon
Dikirimkan Diterima
Tahap |
* Pengiriman 1 150 0 0 %
s Pengiriman 2 150 14 9,33%
Tahap 11 112 104 92,86%

(Sumber: data primer yang diolah)

Adapun karakteristik responden penelitian dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Karakteristik Manajer Penelitian

Tabel 3

Karakteristik Frekuenst Prosentase (%)
1. Jenis Kelamin

a. Laki — laki 102 927

b. Perempuan 8 7.3
2. Usia :

a. < 30 tahun 7 6,4

b. 31 - 40 tahun 41 37.3

c. 41 - B0 tahun 47 427
3. Tingkat Pendidikan

a. SMA 25 22.7

b. Diploma 10 9.1

¢. Sarjana 69 627

d. Pasca Sarjana 6 5,5
4. Latar Belakang Pendidikan

a. Akuntansi 12 10,9

b. Manajemen 41 37,3

¢, Teknik 52 47.3

d. Lain — lain 5 4.5
b. Jabatan

a. Manajer Pemasaran 58 52.7

b. Manajer Produksi 52 47.3

(Sumber: data primer yang diolah)

2.2 Pengukuran Variabel

1. Teknologi Informasi

Teknologi informasi dioperasionalkan sebagai teknologi yang digunakan untuk
memperoleh, memanipulasi, mengkomunikasikan, menyajikan dan memanfaatkan
data. Definisi ini dibatasi pada teknologi informasi yang didukung oleh komputer,
jadi tidak termasuk media komunikasi konvensional seperti telepone dan telex.
Pembatasan ini konsisten dengan definisi yang dikemukakan Haag dan Cummings
(1998) yang mendefinisikan teknologi informasi sebagali setiap alat berbasis
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komputer yang yang digunakan orang untuk bekerja dengan informasi dan
mendukung informasi dan kebutuhan pemrosesan informasi dari suatu organisasi.
Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan sendiri
oleh peneliti yang terdiri dari 8 pertanyaan dimana pertanyaan didasarkan indikator
vang dikemukakan oleh Haag & Cummings (1998), wyaitu menangkap,
menyampaikan, menyimpan, dan mengkomunikasikan informasi.
Saling Ketergantungan
Saling ketergantungan dioperasionalkan sebagai pertukaran cutput yang terjadi
antar segmen dalam sub-unit organisasi. Saling ketergantungan diukur dengan
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Van de ven et al. (1976).
Pengukuran ini menggunakan diagram yang menggambarkan tiga tipe saling
ketergantungan (pooled interdependence, sequential interdependence dan reciprocal
interdependence).
Kinerja Manajerial
Kinerja dioperasionalkan sebagai kinerja manajerial. Kinerja manajerial adalah
kinerja para individu anggota organisasi dalam kegiatan manajerial yang meliputi
perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi, pengaturan staff, negosiasi dan
representasi (Mahoney et al. 1963). Variabel kinerja ini diukur dengan
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Mahoney et al. (1963).
Pengukuran ini terdiri dari satu dimensi keseluruhan kinerja ditambah delapan
sub-dimensi yaitu planning, investigating, coordinating, evaluating, supervising,
staffing, negotiating, and representing.
Kritik terhadap penggunaan instrumen ini adalah digunakannya model pengukuran
kinerja dengan self rating, yaitu responden cenderung memberi skor yang melebihi
skor yang sebenarnya (leniency bias) dibandingkan dengan pengukuran kinerja
bawahan yang dilakukan oleh atasan atau model superior rating. Namun demikian
terdapat tiga alasan digunakannya self rating dalam pengukuran kinerja
manajerial, yaitu:

{a) self rating digunakan untuk menghindari kemungkinan pengukuran kinerja
vang tidak representatif (Heneman 1974), karena jika digunakan superior rating
ada kemungkinan para superior tersebut kurang memahami kondisi yang
sebenarnya. Di samping itu self rating digunakan untuk mencegah
kecenderungan mengevaluasi kinerja manajerial secara global atau berdasarkan
dimensi tunggal (Brownell 1982)

(b) Pengukuran ini menyediakan 8 (delapan) sub-dimensi dari kinerja manajerial
dan dimensi ke sembilan adalah rating keseluruhan kinerja. Ini adalah jumlah
vang masuk akal bagi penilaian kinerja (Chia 1995). Telah banyak diakui bahwa
terlalu banyak dimensi akan menyebabkan efisiensi penilaian kinerja akan
menurun (Landy & Farr 1980)

(¢} Pengukuran ini telah banyak digunakan dalam studi akuntansi maupun
manajemen (misalnya: Brownell 1982; Brownell & Hirst 1986: Gul 1991; Chia
1995)

Sistem Akuntansi Manajemen (SAM)
SAM dioperasionalkan sebagai ketersediaan informasi SAM scope. Variabel SAM ini
akan diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Chenhall &
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Morris (1986) dan secara meluas telah digunakan oleh peneliti di bidang akuntansi
(misalnya Abernathy & Guthrie 1994; Mia & Chenhall 1994; Gul & Chia 1994,
Chong 1996, Chong & Chong 1997; Bouwens & Abernethy 2000). Instrumen tersebut
oleh Chenhall dan Morris digunakan untuk mengukur persepsi informasi yang
bermanfaat bagi para manajer. Namun, ukuran kemanfaatan informasi SAM
tersebut tidak menjelaskan hubungan antara SAM dan kinerja manajerial yang
akan dikaji dalam penelitian ini. Alasannya adalah persepsi terhadap informasi yang
bermanfaat dari akuntansi manajemen belum tentu menjamin bahwa informasi
tersebut ada atau tersedia dalam perusahaan. Dengan demikian ukuran yang
dipakai dalam penelitian ini adalah persepsi responden dalam mengakui
ketersediaan informasi dari SAM. Pengukuran ini terdiri 5 (lima) pertanyaan.
Pengukuran variabel ini menggunakan skala Likert, responden diminta untuk
menyatakan persepsinya dengan memilih satu nilai dalam skala 1 (sangat tidak
tersedia) sampai skala 5 (tersedia sangat banyak).

2.3 Metode Analisis Data

Untuk menguji hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini digunakan analisis
multivariat dengan structural equation modeling (SEM). SEM merupakan pendekatan
terintegrasi antara analisis faktor, model struktural dan analisis jalur (Solimun 2002:
65). Disamping itu SEM juga merupakan pendekatan yang terintegrasi antara analisis
data dengan konstruksi konsep. Di dalam SEM peneliti dapat melakukan tiga kegiatan
secara serempak, yaitu pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrumen, pengujian
model hubungan antar variabel laten (setara dengan analisis jalur), dan mendapatkan
model yang bermanfaat untuk prakiraan (setara dengan model struktural atau analisis
regresi). Proses perhitungan dilakukan dengan bantuan software LISREL Rel. 8.30.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Pemeriksaan Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan
melalui analisis SEM. Dalam SEM, setiap indikator dapat diperiksa tingkat validitas
dan rehabilitasnya. Proses perhitungan dilakukan dengan bantuan software LISREL
Rel. 8.30.

Besar-kecilnya tingkat validitas setiap indikator dalam mengukur variabel laten
ditunjukkan oleh besar kecilnya loading (}), hasil analisis data standardized (input
matriks korelasi). Semakin besar A merupakan indikasi bahwa indikator bersangkutan
semakin valid sebagai instrumen pengukur variabel laten. Batasan yang dapat
digunakan adalah hasil pengujian dengan {_test, bilamana signifikan berarti indikator
tersebut valid. '

Pemeriksaan besar kecilnya tingkat reliabilitas setiap indikator ditunjukkan oleh
nilai error 6 untuk variabel eksogen dan € untuk variabel endogen), hasil analisis-data
standardized, reliabilitas tiap indikator = 1-8 untuk variabel eksogen dan = l-¢ untuk
variabel endogen. Semakin kecil nilai error, menunjukkan indikator tersebut memiliki
reliabilitas yang tinggi sebagai instrumen pengukur variabel laten yang bersangkutan.
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Batasan yang dapat digunakan adalah hasil pengujian dengan (_test, bilamana
signifikan berarti indikator tersebut reliabel.

Berdasarkan uji validitas masing-masing indikator dapat dikatakan bahwa
instrument penelitian valid. Demikian juga uji reliabilitas dan uji reliabilitas setiap
indikator pada masing-masing variabel, dapat dikatakan instrumen penelitian reliabel.
Dengan demikian instrumen penelitian layak digunakan untuk pengukuran variabel
dalam rangka pengumpulan data penelitian.

3.2 Pemeriksaan Asumsi SEM

a. Asumsi-asumsi yang berkaitan dengan model di dalam SEM

(1) Semua hubungan berbentuk linier. Pemeriksaan asumsi linieritas hubungan
antar variabel dilakukan dengan scatter diagram, dapat ketahul bahwa semua
variabel mempunyai pola hubungan berbentuk garis lurus, sehingga asumsi ini
terpenuhi.

(2) Model bersifat aditif. Hal ini berkaitan dengan teort dan konsep yang digunakan
sebagail landasan pengembangan model hipotetis. Secara teoritis hubungan antar
variabel di dalam penelitian ini diasumsikan tidak multiplikatif, akan tetapi
aditif. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pengaruh TI, strategi, ketidakpastian
lingkungan dan saling ketergantungan secara bersama-sama terhadap
desentralisasi merupakan hasil penjumlahan dari keempat variabel tersebut.

b. Asumsi-asumsl yang berkaitan dengan pendugaan paramater dan pengujian
hipotesis di dalam SEM seperti yang dinyatakan oleh Hair et al. (1995); Dillon dan
Goldstein (1984; 438); Joreskog dan Sorbom (1989:2) adalah :

(1) Antar unit pengamatan bersifat saling bebas (data independen). Hal ini dapat
ditempuh dengan salah satu teknik, yaitu pengambilan sampel dilakukan secara
random. Penarikan sampel di dalam penelitian ini dilakukan secara random,
sehingga asumsi in1 diharapkan dapat terpenuhi. Hal ini juga diperkuat bahwa
antar responden berada pada kantornya masing-masing, sehingpa saling
ketergantungan antar mereka dapat terjamin.

(2) Beberapa program komputer tidak dapat melakukan perhitungan bilamana
terdapat missing data. Data penelitian ini tidak ada yvang missing, sehingga
asumsi ini terpenuhi.

(3) Data tidak mengandung pencilan (outliers). Berdasarkan hasil cleaning daia,
diperoleh seluruh variabel memiliki angka minimal 1 dan maksimal 5, sehingga
tidak ditemukan data pencilan (skala pengukuran untuk seluruh variabel 1 - 5).

(4) Untuk pendugaan parameter dengan Metode Kemungkinan Maksimum, sampel
minimum adalah 100. D1 dalam penelitian ini, ukuran sample (sample size) yang
digunakan adalah sejumlah 110, sehingga asumsi ini terpenuhi.

(6) Data yang akan dianalisis (variabel laten) menyebar normal ganda
(multinormal). Permeriksaan distribusi multinormal dapat dilakukan dengan
cara memeriksa distribusi dari skor komponen pokok (PCA) yang bermakna.
Bilamana skor komponen pokok tersebut berdistribusi normal, maka data dapat
dikatakan berdistribusi multinormal. Dari 16 komponen pokok yang bermakna,
semuanya menghasilkan p-values dari uji khi-kuadrat untuk kurtosis dan
skewness sangat besar { > 0.99 ), sehingga dapat dikatakan data berdistribusi
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multinormal. Dengan demikian asumsi data berdistribusi multinormal
terpenuhi.

3.3 Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
Tabel 4

Pengaruh Tidak Langsung Teknologi Informasi,Saling Ketergantungan
Terhadap Kinerja Manajerial

. . . Variabel Bebas
1T t ter
Variabel Terika Reterangan Teknologi Informasi Saling Ketergantungan
Kinerja Manajerial{Koefisien 0,206** 0,326*
Nilai t (1,491 2,059

57 =1658 1)1 =1289

Tanda * adalah signifikan padaa =56 %
Tanda ** adalah signifikan pada a = 10 %

(Sumber: data primer yang diolah)

3.3.1 Pengaruh Tidak Langsung Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
Manajerial Melalui Informasi SAM Scope

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa koefisien jalur pengaruh tidak langsung TI
terhadap kinerja manajerial melalui karakteristik SAM scope sebesar 0.206 dengan
nilai t sebesar 1,491 dan t Tabel sebesar 1,289. Dari uji t menunjukkan nilai t > t tabel
berarti bahwa pengaruh tidak langsung TI terhadap kinerja manajerial melalui
karakteristik SAM scope signifikan. Dengan demikian hipotesis 1 diterima.

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan oleh Karimi et
al. (2001) dan Boynton et al. (1994). Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
semakin tinggi aplikasi Tl akan semakin meningkatkan kemampuan suatu sistem
untuk menyajikan informasi sesuai dengan kebutuhan manajer dalam pengambilan
keputusan. TI, yang merupakan perpaduan antara teknologi komputer dengan
teknologi jaringan memungkinkan manajer untuk memperoleh tidak hanya informasi
internal, tetapi juga informasi eksternal, non keuangan, dan berorientasi vang akan
datang. Dengan demikian, semakin meningkatnya penerapan TI, semakin meningkat
pula ketersediaan informasi SAM lingkup luas. Ini akan memberikan semakin banyak
alternatif solusi yang dapat dipertimbangkan oleh manajer dalam pengambilan
keputusan sehingga kinerja manajerial dapat ditingkatkan.

Jika kita amati perkembangan TI dewasa ini, TI menunjukkan perkembangan yang
demikian cepat, antara lain: Electronic data interchange (EDI), Wide area network
(WAN), dan Expert System (ES) yang semuanya menggunakan komputer (O'Brien
1999: 423). Munculnya TI berbasis komputer memudahkan orang melakukan aktivitas
dalam mengakses informasi di mana saja dan kapan saja. TI mampu
mengintegrasikan, mengkomunikasikan, mempertukarkan berbagai aktivitas bisnis
penting yang terdistribusi secara geografis. Disamping itu, TI mampu menembus
birokrasi yang diakibatkan karena adanya struktur organisasi sehingga batas antar
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fungsi dalam organisasi menjadi mudah diterobos dalam upaya  peningkatan
kelancaran kerjasama antar fungsi. '

Lebih lanjut dapat kita contohkan misalnya dengan adanya expert system setiap
orang dapat melakukan pekerjaan dari seorang yang ahli. Ketersediaan komputer
personal (PC) yang didukung dengan berbagai macam perangkat lunak yang mudah
pengoperasiannya memungkinkan manajer melakukan lebih banyak analisis dan
mengurangi ketergantungannya pada ahli atau pada departemen sistem informasi. Jika
sebuah PC juga bertindak sebagai suatu terminal dan dihubungkan. ke database
organisasi, maka manajer dapat mengakses informasi dengan cepat dan menyiapkan
lebih banyak laporannya. Remy Prud’homme (1991) menyatakan bahwa peningkatan
pentingnya informasi dan kemudahan perolehan informasi yang diakibatkan oleh TI
akan memberikan kemudahan bagi manajer untuk beroperasi dari lokasi mana pun
dan memperoleh banyak informasi sesuai dengan kebutuhannya.

Jadi semakin tinggi ketersediaan TI di perusahaan akan sangat membantu tugas
vang dihadapi manajer, Teknologi perangkat lunak vang tersedia juga semakin
bervariasi, demikian juga kemampuan untuk menyimpan data semakin besar,
sehingga memungkinkan penyediaan informasi dalam bentuk tertentu yang akan
memberikan manajer tambahan informasi yang akan bermanfaat dalam pengambilan
keputusan. Kemungkinan solusi terhadap suatu masalah juga semakin banyak, yang
memungkinkan manajer produksi atau pemasaran untuk meningkatkan kualitas
keputusan yang akan diambil.

3.3.2 Pengaruh Tidak Langsung Saling Ketergantungan Terhadap Kinerja
Manajerial Melalui Informasi SAM Scope

Tabel 3 menunjukkan bahwa koefisien jalur pengaruh tidak langsung saling
ketergantungan terhadap kinerja manajeral melatui karakteristik SAM scope sebesar
0,326 dengan nilai t sebesar 2,059 dan t Tabel 1,645 ¢=5%). Dari uji menunjukkan
nilai t>t Tabel (0,924 > 1,645), ini berarti bahwa pengaruh  tidak langsung saling
ketergantungan terhadap kinerja manajerial melalui karakteristik SAM scope
signifikan. Dengan demikian hipotesis 2 diterima.

Fakta empiris dari penelitian in: menemukan bahwa semakin tinggi saling
ketergantungan, semakin dibutuhkan informasi lingkup luas. Hasil penelitian im
melengkapi temuan Mia dan Goyal (1991) dan Bouwens dan Abernethy (2000) bahwa
semakin tinggi saling ketergantungan, semakin dibutuhkan karakteristik SAM
lingkup luas. Saling ketergantungan vang tinggi akan menyebabkan peningkatan
tugas yang dihadapi manajer. Manajer tidak hanya memfokuskan pada aktivitas
subunitnya sendiri, tetapi juga aktivitas unit lain. Kondisi ini akan meningkatkan
kompleksitas tugas yang dihadapi oleh manajer dan menyebabkan perlunya koordinasi
dan kontrol yang lebih baik. Oleh karena itu, untuk menghadapi situasi tersebut
manajer membutuhkan informasi broad scope untuk mengatasi kompleksitas tugas
yang dihadapi dan meningkatkan pengambilan keputusan.  Akibatnya kinerja
manajerial dapat ditingkatkan.

Pernyataan bahwa saling ketergantungan tinggi adalah sumber dari kompleksitas
tugas didasarkan pada argumen bahwa bahwa keputusan atau tindakan yang
dilakukan oleh manajer yang mempunyai saling Xketergantungan tinggi akan
mempengaruhi operasi manajer lain dalam organisasi tersebut. Disamping itu, adanya
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saling ketergantungan akan meningkatkan kompleksitas tugas yang terkait dengan
koordinaei dan kontrol dari aktivitas unitnya sendiri dan unit lain yang terkait.
Karena dalam suatu organisasi di mana penyelesaian pekerjaan dari suatu unit
organisasi tergantung pada penyelesaian pekerjaan dari unit organisasi yang lain,
maka akan tercipta saling ketergantungan antar unit organisasi. Ketika saling
ketergantungan sudah tercipta, koordinasi dan kontrol dibutuhkan untuk .melihat
apakah tugas yang telah dibebankan kepada unit tersebut sesuai dengan tujuan
organisasi. QOleh karena itu, efektivitas koordinasi dan kontrol dalam satu unit
tergantung pada effektivitas dan kontrol dari unit lain yang terkait.

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa semakin tinggi kompleksitas tugas,
semalkin besar manfaat informasi bagi pengambilan keputusan (misalnya: Galbraith
1977). Seperti misalnya, seorang manajer yang merasa menghadapl saling
ketergantungan tinggl yang mengakibatkan peningkatan tingkat kompleksitas tugas,
akan merasa bahwa informasi SAM scope sangat bermanfaat untuk dua alasan.
Pertama, informasi tersebut membantu manajer untuk memfokuskan pada sumber
kompleksitas tugasnya dan memungkinkan manajer tersebut untuk mengendalikan
kompleksitas tersebut (Hayes 1977; Govindarajan 1984; dan Chenhzall dan Morris 1986).
Misalnya manajer suatu organisasi dapat mengontrol kompleksitas tugasnya dengan
menyelesaikan anggaran departemennya untuk tahun yang akan datang yang juga
mencakup identifikasi biaya yang terkait dengan unit lain. Usaha ini memungkinkan
manajer untuk merencanakan dan membentuk strategi untuk mengendalikan biaya
deperiemennya, yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
organisasi. Kedua, Informasi SAM broad scope dapat membantu manajer untuk
mengevaluasi kinerja dalam suatu situasi kerja yang kompleks (Chenhall dan Morris
1986).

4. KESIMPULAN

Hasil pengujian dengan menggunakan SEM menunjukkan bahwa karakteristik
SAM scope bertindak sebagail variabel antara {ntervening variable) dalam hubungan
antara (1) teknologi informasi dan kinerja manajerial, (2) saling ketergantungan dan
kinerja manajerial. Dengan demikian, semakin tinggi teknologi informasi dan saling
ketergantungan akan semakin meningkatkan kebutuhan akan informasi SAM scope,
vang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja manajerial. Hasil penelitian ini
melengkapi penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Mia dan Goyal 1991;
Boynton et al. 1994; Bouwens dan Abernethy 2000 Karimi et al. 2001).

Namun demikian penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur,
penelitian selanjutnya dapat mencoba pada jenis usaha yang lain, industri jasa
ataupun sektor publik. Seperti dinyatakan oleh Mia dan Goyal (1991) bahwa dalam
situasi yang kompetitif, aplikasi SAM oleh industri jasa ataupun sektor publik, bisa
berbeda dengan perusahaan manufaktur.Seperti misalnya, struktur biaya perusahaan
jasa berbeda dengan perusahaan industri manufaktur, aplkasi SAM untuk
pengambilan keputusan pada perusahaan jasa mungkin berbeda dari perusahaan
industri manufaktur. Disamping itu Instrumen TI masih relatif baru sehingga masih
perlu perbaikan. Oleh karenanya penelitian selanjutnya dapat mencoba
mengembangkan instrumen TI yang baru.
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Penelitian 1ni hanya menekankan penggunaan karakteristik SAM scope. Penelitian
selanjutnya dapat mencoba pada  karakteristik SAM yang lain, yaitu tepat waktu,
agregasi dan integrasi.
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pengaruh Desentralisasi dan Karakteristik Informasi Sistem , SRR
Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial .

Ietje Nazaruddin'

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

X ' | This study examines the interactive effect of managemen! accounting systems de-
" sign anid decentralization on managerial performance. Management accounting ‘
systems design was defined in term of perceived availability of characteristics of
information, namely, broad scope, timeliness, aggregation and level of intagra-
tion. Decentralization refers (o the level awtonomy delegated 1o the managers.
Responses of 66 managers (production and marketing) were analyzed by using the
regression models with two-way interaction. In addition, an analytical method of-
wiilizing partial derivative to test the contingency relationship-as advocaied by
L Schoonhaven (1981) and Govindarajan {1986) was afsc used.
The results provide support for the hypothesis ihat decentralization and informa-
tion characteristics of management accounting systems have an interactive effect
on managerial performance. More specifically, the results showed that decenirali-
zation significantly moderates the relationship between information characteris-
lic management accounting systens and managerial performance. The greater the
degree of decentealization, the sironger the effect of high degrees of sophisticated
- information characteristics on managerial performance. ‘
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Keywords . decentralization, management accounting systems, broad scope,
timeliness, uggregation, integration and performance
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1. Pendahuluan

Persaingan bisnis yang meningkat dewasa ini menuntul.perusahaan untuk memanfaatkan
temampuan yang ada semaksimal mungkin agar unggui dalam persaingan. Oleh karena ity
maajemen perlu memiliki kemampuan untuk melihat dan menggunakan peluang, mengidentifikasi
masalah, dan menyeteksi sena mengimplemeniasikan proses adaptasi dengan tepal. Manajemen

Rts beckewajiban mempertahankan kelangsungan hidup serta mengendalikan organisasi hingga
Wwuan yang diharapkan tercapai.
M

*Ei,

,,‘
i
X
Ck
o

"Penylis mengucapkan terimakasih kepada Dr. Bambang Riyanto, M.B.A., yang 12lah memberikan
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Perencanaan sistem akuntansi manajemen (managemenl accounting systent) merupakyy”
baglan darj sistem pengendalian ornamsarn perlu mendapatkan perhatian, hingga blsalrembcnkan .
kontribusi positif didalam mendukung keberhasilan sistem pengendalian organisasi, Salah saly
fungsi dari Sistem Akuntansi Manajemen adalah menyediakan sumber informasi penting untk
membantu manajer mengendalikan aktivitasnya, serta mengurangi ketidakpastian lmﬂkungandalm
usaha mencapai wjuan organisasi depgan sukses (Gordon dan Miller 1976, Waterhouse gy,
Tiessen 1978; Kaplan 1984; Anthony dkl\ 1989; Atkinson dkk.1995).

Informasi akuntansi manajemen sebagai salah satu produk sistem akuntansi mana_lemm
burperan dalam membanty memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi atas berbagai alterny
tindakan yang dapat dilakukan pada berbagai aktivitas seperti perencanaan, pengendakian dy
penganibilan keputusan. nformasi bernilaj potensial karena informasi memberikan Kontripyg
langsung teshadap berbagai alternatif tinddkan yang bisa dijadikan pertimbangan didalay
perencanaan, pengendaltan, dan pengambilan keputusan. Dengan adanya informasi juga akgy
meningkatkan kemampuan manajer untuk memahami keadaan lingkungan sebenamya dan informag
berfungsi pula didalem mengidentifikasi aktivitas yang relevan (Feather 1968; Mock 1971; Bargg
dkk. 1974). Karakteristik informasi yang bermanfaat berdasarkan persepsi para manajerial sebagy
pcn”ﬂlllbll keputusan dikatagorikan ke dalam empatsifat yaitu broad scope, timeliness, aggregag

can informasi yang terintegrasi (Chenhal! dan Morris, 1986).

Karakteristix informast yang tevsedia dalam organisasi akan menjadi efektif apabih
mendukung kebutuhan pengguna informasi atau pengambil keputusan, Hal ini scjalan dengag
pendekatan kontijensi (Otley, 1980}, bahwa tingkat ketersediaan dari masing-masing Karakteristy
formasi sistein akuntansi itu mungkin tidak selalu sama untuk setiap organisasi tetdpi ada fakie
tertentu latnnya yang akan mempengarchi tingkat kebutshan terhadap informasi-akuntang
manajemen. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut, informasi skuntansi manajeinen sebagg
sub-sistem controf dalam arganisasi akan sclalu dihadapkan dengan sub-sistem control lainayt
seperti deseatralisasi Karena kedua sub-sistem controf tersebut secara signifikan selalu ada dalu
sualu organisasi {Otley 1980). Tingkal desenrralisasi itu kemudian akan mempengaruhi imgn
kebutuhan terhadap kurakieristik informasi akuntansi manajemen (Waterkouse dik. 1978; Galbraid
1973}, Pemnyataan i juga ditegaskan oleh Duncan( 1973} bahwa strulitur organisasi (d;scnlnhm}
akan mempengaruhi kemampuan organisasi didalam niengolah das mengumpulkan infomiasi sett
aliran infornasi. Seeara spesifik kemudian Watson (1975) menegaskan bahwa dcscn(r.xks:i
merupakan variabel kontijensi didalam perancangan sistem dkunianm manajeacn,

Hasil penelitian Chiadun Gul (1994) serta Chia (1995) kemudian memberikan bukii cmpih,
batnvakurakteristin infurmasi nkuntonsi manajemen terganiing g pada variabe! Sontelistual organt
yaitu deseniraiisasi, dua sub-system controf i shan berpengaruh positil rerhad-p Kincria ruann]::ni
Pengaruh positifitu terjadi apabila ada imeraksi vang fie. Dampak interaksi antara karakueristik daf
masing-masing informasi sistem akuntansi manajemen dengan desentralisasi akan semakin posﬂ
terhadap kinerja manajerial, apabila dalam kondisi tingkat deseatralisasi yang tinggi para manz¢
didukung dengan tingkat ketersediaan informasi smcm akuntansi manajemen yany scmakin tin
pula.

Hubungan tersebut terjadi karena denyan adanya desentralisasi, para manajer diberias
hak untuk mengambil keputusan oleh superior (atasannya) dan mengimplementasikan, tetapi dis
lain manajer juga bertanggung jawab terhadap keputusan yang telah ditetapkan (W.mrhouseil
Tiessen 1978). Dengan demikian manajer memerlukan dukungan informasi sebagai masukan sebebd
menentukan kepulusan, sehingga kebijakannya diharapkan akan perkualitas dan b‘,
dipertanggungjawabkan, Pada organisasi desentralisasi para manajer akan membutuikan infi
yang lebih dibanding dengan organisasi sentralisasi, sebab pada organisasi sentralisasi m

;
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panya menjalankan tugas atas ;_Jerintah atasannya saja,_'Hz.al ini sej_alan dengan pernyataan
Waterhouse dkk.(1978) d‘an ta[_braxth (1973) bahwa desentralisasi mengakibatkan pembuat keputusan
membutuitkan informasi lebih untuk mendukung kebutuhan mereka. ‘

Dart uraizn sebelumnya dapat dikatakan bahwa adanya perbedaan tingkat desentralisasi
akan menychabkan perbedaan terhadap tingkat kebutuhan informasi. Kondisi tersebut menimbulkan
perlunya mempertimbangkan suatu keselarasan antara tingkat desentralisasi dengan tingkat
| ctersedivan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen. Apabila perusahaan memiliki
nekat desentralisasi tinggi perlu didukung pula dengan karakteristik informasi sistem akuntansi
m.{nnjc“‘““ yang andal. Kesesuaian antara informasi dengan kebutuhan pembuat keputusan akan
mendukung kualitas keputusan yang akan diambil dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja
erusahaan (Gerloff 1985; Nudler dan Tushman 1988). '

I Kesesuatan autara desentralisasi dengan informasi akuntansi manajemen juga penting, karena
Leberhasilan sistem cantrof organisasi secara keseluruhan tidak hanya tergantung pada satu unsur
sistem pengawasan organisasi, letapi juga tergantung dengan tingkat kesesualan antara sub-
sistent control sutu dengan yang Tainnya. Interaksi antar sub-sistem akan meningkatkan kinerja
manajerial, apabila satu dengan yang lainnya saling mendukung (Gul dan Chia"1994; Chia 1995;
Chong 1996). Interaksi antara tingkat desentralisasi yang tinggi dan karakteristik infonmasi akuntansi
manajemen yang semakinandal (tngkat ketersediaan masing -masing karakteristik informasi akumansi
manajemen semakin tinggi), merupakan suatu sinergi yany dapat meningkatkan kinerja manajerial
(Chia 1995) \
Hastl peochitian ini diharapkan dapatmemberikan bukti émpiris mengenal pengaruh interaksi
- wntara tingkat desentralisasi dengan karakteristik informasi sistem akuntansi yang telah diteliti oleh
Chenhall dan Morris (1986) menurut persepsi manajer bermanfaat techadap kinerja manajerial.
Pepelitian ini juga merupakan konfinmasi terhadap penelitian vang telsh dilakukan oleh Chia (1995).
Sistem akuntansi manajemen disini mzrupakan prosedur dan sistem formal yang menggunakan
informasi untuk mempertzhankan atay menyediakan alterriatif dari berbagai kegiatan perusahaan
(Simons 1987). Kinerja dalam penelitian ini adalah persepsi kinerja individual para manajer yang
terdivi dari delapan dimensi kegiatan yailu perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi,
pengaturan s1aff, nzgosiasi dan penvakilan (Mahoney dkk. 19633, Desentralisasi dalam peaclitian
inimengacy pada tngrat pendelegasian wewenang untuk menentukan kebijakan.

2. Telaah Literatur
Li  Pendekutan Kontijensi pada Sistens Akuntansi Manajemen

Pendehatan kontijensi pada akuntansi manajemen didasarkan pada premis bahwa tiduk ada
tsdem akuntansi manajemen secara universal selalu tepat untuk bisa ditcrapkan pada secluruh
organisasi dalam setiap keadaan, tetapi sistem zkuntansi mahajemen itu (ergantung juga pada
faktor-fakior situasional yang ada dalam organisasi. Para peneliti tclah banyak mecueraphan
pudekatan kontijeasi guna menganalisa dan mendesain sistem kontrol (Otley 1980), kKhususnya
dibidang sistem akuntansi manajensen, Beberapa penclit dalam bidang akuntansi manajenten
ﬂ_ﬂclakuk:m pengujian untuk melihat hubungan variabel-variabel kontekstual seperti ketidakpastian
lingkungan (Gordon dan Narayanan 1984, Govindarajan 1984), rask unceriaingy (Chong 1996),
komplehsita, teknologi (Daft dan Muclntosh 1978; Chenhall dan Morris 1986), strategi (Govindarajan
4 Gupta 1985: Simons 1987), straiegic uncertaingy (Riyanto 1997} dengan desain sistem akuntansi
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Pendekatan kontijensi banyak menarik minat peneliti karena mereka ingin mengetahui a
wgkat keandalan sistem akuntansi manajemen itu akan selalu berpengaruh sama (terhadap Kinery
iada setiap kondisi atau tidak, Dengan didasarkan pada pendekatan kontuensx maka o,
emungkinan terdapal variabel penentu lainnya yang akan saling berinteraksi, selaras dengyy
condisi tertenty yang dihadapi. Berawal dari pendekatan kontijensi itu maka perbedaan tingly
iesentralisasi juga memungkinkan u.rJadmya perbedaan pada kebutuhan informasi akuntay
H'Idﬂd_]ClﬂCn
Waterhouse dan Tiessen (l97b) menegaskan dalam kondisi lingkungan saat ini yang syj
diramalkan diperlukan derajat desentralisasi yang tinggi. Bukti-bukti empiris yang dikutip ojg
Gordon dan Narayanan (1984) juga menemukan bahwa informasi dan strukiur organisy
(desentralisasi) merupakan fungsi dari lingkungan. Duncan (1973) mengatakan bahwa struky,
organisasi (desentralisasi) akan mempengaruhi kemampuan organisasi didalam mengolah dy
mengumpuikan informast senta aliran informasi. Pada organisasi sentralisasi aliran informasi mungky
akan terpusat pada manajemen tingkat atas sedangkan pada organisasi desentralisasi informag
tersebut akan mengalir ke manajemen yang lebih rendah. Hal ini sejalan dengan Miah dan My
(1996) bahwa dalam lingkungan organisasi desentralisasi, para manager membutwhkan informag
yang cukup. Makadapat disimpulkan pada tingkat desentralisasi yang tinggi memerlukan informag
yang lebih wepat waktu (roneliness) untuk merespan setiap kejadian dengan cepat, informasi broa
scope (sepertic informasi non finansial, berorientasi masa yang akan datang) untuk memenuyj
Kebutuhan yang berbeda-beda dari para manager sehingga mereka dapat menunjukky
kompeteusinya. Informasi aggregasi juga dibutuhikan agar para manajer dapat menghemat waky
didalam menganalisa informasi yang rersedia untuk menentukan Kebijakan dan menjadikan merc
lebih bermangguny jawab, Informasi vang bersifat terintegrasi akan membantu manajer melihg
sccara terintegrasi setiap keputusan yang akan diambil dan mengaralikun para manajer unng
mencapai tujuan organisasi (Gul dan Chia, 1994; Chia 1995).

2.2 Kistear Akuntansi Manajemen

Sutem akuntansi manajemen adalah suaty mekanisme kontrol organisasi. «erta merupaka
alat vang cfektif diduluin menyediakan informasi yang bermanfaat guna memprediksi honsekues
vanz mungkin terjadi dari berbagai aktivitas yang bisa dilakukan. Salah saty produb »ang dinasika
2ich sisiem akuntansi marajeinen adalah informasi akuntansi manajemen seperti pengeluaran yx
terjadi datam departemen operusiunal, perhitungan biaya produksi, jasa, aktivitas. infoomal
akuntansi manajenen adalah sumber daya utama informasi bagi peruszhaan. Ahuntans manajema
menghasitkan informasi yang berguna untuk membantu para pekerja, manajer dan ekschutifund
membuat keputusan yang lebih baik (Atkinson 1995). Secara tradisional informasi akuntag
manajemen didominasi oleh informasi finansial, zctapl dalam perkembangannya temyata pcrli

informasi non finansial juga menentukan,

Darni hasit penelitian Chenhall dan Momis (1986) ditemukan bukti empiris mcn“;nmkank‘cnd
informasi yang bermanfaat menurut persepsi para manajerial yaitu terdiri dari informasi bred

scope, timeliness, agregasi dan informasi yang memiliki sifat integrasi. Informasi akuntssi
manajemen yang semakin andal dalam penelitian ini mengacu pada semakin tingginya tingd,
ketersediaan informasi yang memiliki ciri-ciri yang telah diteliti oleh Chenhall dan Moms(lm
sebelumnya.
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2.3 Desentralisasi

Struktur organisasi memberikan dasar bagi fungsi organisasi. Desentralisasi merupakan

wndc[cgﬂsgan wewenang dan langgu:}gja\_vab l\:cpada para ma'naj.er. Tingka.t Pendeleg:asi.an itu
cendiri menunjukkan sam pai scberaggJauh manajemen yang lebih tinggi mengizinkan manajemen
vang lebih rendah untuk membuat kebyjakan sece}ra independen (Heller dan Yulk t969)v. Pendelegasian
‘\-ang diberikan kepada manajemen )iang'lcblh rendah (:zzbordfnc{re) dalam otornitas Pgmbuatan
chutusan (decision making) akan dikuti pula den:gan tanggung Jawab terhadap alsuvuas yang
mereka lakukan, Otoritas disini memberikan pengertian scb:"igal hak untuk mcqcntukan penugasan,
sedangkan tanggung jawab adalah kewajiban untuk mencapai tugas yang telah ditetapkan (Hellriegel
" dan Sfocum [978}. : 7 :
Desentralisasi itu diperlukan sebab adanya kondisi administratif yang semakin kompleks,
begitu pula dengan tugas dan tanggung jawab schingga perlu pendistribusian oto:i;as pada
manajemen yang lebih rendah. Dengan pendelegasian wewenang maka akan membantu meringankan
teban manajemen yang lebih tinggi (Gordon dan Miller 1976). Themson (1967) menegaskan bahwa
desentralisasi dibutubkan sebagai respon terhadap lingkungan yang tidak dapat diramalkan, Hal
ini didukung pula oleh beberapa hasil peaelitian yang memberikan bukti empiris bahwa tingkat

desentralisasi yang tinggi merupakan bentuk yang tepat untuk menghadapi peningkatan

ketidakpastian (Burn dan Stalker 1961; Lawrence dan Lorsch 1967; Thompson, 1967; Galbraith
1973; Tushman dan Nadter 1978; Govindarajan 1986a). 4
Struktur organisasi memiliki peran penting dalam mempengaruhi kinerja-pada tingkat
organisasi maupun tingkat sub-unit (Van de Ven 1976). Pengaruh itu terjadi karena dengan
desentralisasi, penctapan kebijakan dilakukan oleh manajer yang lebih memahami kondisi unit yang,
dipimpinnya schingga kualitas kebijakan diharapkan menjadi lebih baik, , ‘

14 Hubungan Desentralisasi, Sistem Akuntznsi Manajemen dan Kinerja Manajerial

Sistern Akuntansi manajemen mengarah ke mckanisme yang akan mendukung struktur
organisasi (Watson 1975). Dalam kondisi desenirahinasi para manajer memiliki peran yang lebih
besar dafam pembuatan keputusan dan pengimplementasiannya, serta menjadikan mereka febih
beranggung jawab terhadap aktivitas unitkerja yang dipimpinnya  Adaava desentralisasi ini akan
menyebabkan para manajer yang dikenai impahian wewenang membotuhkan informasi yang
berkualitas serta relevan guna mendukung kualitas kepitusan, Konsekuensinya, mercka
mermbutehkan Sistem Akuntansi Manajemen yang andal agar dapat menyediakan kebutuhan
mformasi yang tepat waktu dan relevan dalam pembuatan kebijakan dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan (Kaplan dan Atkinson 1989 Emmanuc dkk.1990; Gul dkk, 1995). Maka adanya
perbedaan tingkat desentralisasi. akan menimbulkan perbedaan kebuwhan terhadap informasi,
Galbraith (1973) juga menyatakan bahwa informasi merupakan komplemen dari desentralisasi,
Desentralisasi juga akan mempengaruhi proses informasi itu dikumpulkan, diclah dan
dikomunikasikan dalam organisasi (Gerloff 1985).

Berdasarkan teori kontijensi falu Otley (1980) mengemukakan, perlu adanya kesesuaian
Wtar desentralisasi dan informasi sistem akuntans: manajemen agar dapat meningkatkan kinerja
Manajerial. Kesesuaian yang dimaksud adalah apabila organisasi memiliki tingkat desentralisasi
Yang semakin tinggi maka karakteristik informasi akuntansi manajemen yang semakin andal ‘akan
kbiy berdampak positif terhadap kinerja manajerial (Gul dan Chia 1995; Chia 1995).
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2.5, [Informasi Broad Scope Sistem Akuntansi Manajemen

Informasi broad scope adalah informasi yang memperhatikan dimensi fokus, rime honvoﬂ
dan kuantitikasi (Gordon dan Narayanan (984). Informasi broad scope memberikan mformag.
tentang faklor-faktor eksternal maupun internal perusahaan, informasi non ekocomi, ekonoml,
estimasi Kejadian yang mungkin terjadi dimasa akan datang, informasi yang berhubungan dengay
aspek-aspek lingkungan (Chenhall dan Morris 1986).

" Pada organisasi desentralisasi manajer membutuhkan informasi broad scape sebagai salah

satu implikasi dari meningkamya otoritas, tanggung jawab mercka serta fungsi kontrol, Padz -

struktur sentralisasi para manajer hanya menjalankan tugas dari superior (mereka hanya sebagai
pelaksana), sehingoa informasi browd scope tdak terlaly dibutulikan dibandingkan dengan organisasi

desentralisasi. Dengan desentralisasi akan mendorong manajer untuk mengembangkan

kompetensinya didalam perusahaan yang mengarahkan mereka ke peningkatan kinerja (Davis,
1985), untuk ity mereka membutuhkan pula informasi bread scope guna mendukung kemampuan

daya saing mereka. Informasi broad scope juga dapat memenuhi kebutuhan manajer terhadzp_

informasi tertentu, karena para manajer membutuhkan informasi yang berbeda antar satu dengan
yang lainnya sesuai dengan fungsi masing-masing dan mereka memiliki se!f interest yang berbedg
pula (Waterhouse dan Tiessen (978).

Dari penjclasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pada organisasi desentralisasi pan

manager devisi maupun sub-unit mempunyai perbedaan kebutuhan, maka informasi broad scope

diperlukan uniek memenuhi Kebutuhan tersebut. Pemenuhan terhadap kebutuhan para manajer
tersebut akan mampu membantu para manajer menghasilkan kebijakan yang lebih efektif sehingg
liasilnya diharapkan dapat meningkatkan kinerja manajerial yang lebih baik {Sathe dan Watson
1987). Dengan demikian maka organisasi yang memiliki tingkat desentralisasi tinggi periv didukung
oleh informasi broad scope, agar berdampak semakin positif terhadap kinerja manajerial (Gordon
dan Miller 1976; Waterhouse dan Tiessen 1978; Gul dan Chia, 1994; Chia 1995 ). Dari uraiaa
tersebut maka diturunkan hipotesa sebagai berikut:

H: Semakintinggitingkat desentralisasi, semakin besar pengaruh positif infonnasi broad
scope dari sistem akuntansi manajemen techacap kinerjz mansjerial.

1.6 Ioloruvasi Timelirtess Sistem Akuntansi Manajenmen

Ketepatan waklu menunjukkan rentaing waklu aplara permononan intormasi Jengs
penyajian informasi yany diinginkan serta {rekuensi pelaporan informasi. {nformasi tepat wake’
akan mempengaruhi kemampuan manajer dalam merespon setiap kejadian atau pennasalaha’
Apabila informasi itu tidak disampaikan dengan tepat waktu akan menyzbabkan informasi tersebd
akan kehilangan nilai didalam mempengaruhi kualitas keputusan. Informasi tepat wakiu juga aks
mendukung manajer menghadapi ketidak pastian yang terjadi datam lingkunan kerja mereka (Amé.
1979, Gordon dan Narayanan 1984). ’I

Adanya desentralisasi itu sebagai respon dari adanya ketidakpastian Im&,kungan dan semake
kompleksnya kondisi administratif organisasi, dengan demikian adanya desentralisasi itu petl
didukung dengan adanya informasi tepat waktu, Informasi tepat waktu dibutuhkan agar manajd
bisa dengan cepat merespon setiap permasalahan yang ada serta mengantisipasi ketidakpasis
lingkungan., Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa tingkat desentralisasi yang tinggi

didukung dengan informasi tepat waktu (Chia 1995), Maka dari uraian tersebut dapat disimpul®

bk




Jetje Naza ruddin . . - 147

: L4
pahwa pada tingkat desentralisasi yang tinggi maka informasi yang semakin tepat waktu akan

perpengaruh lebih positif terhadap kmcrja manajerial, karena manajer akan mampu merespon suatu .
kejadian dengan cepat,
H,: Semakin tinggi tingkat desentralisasi, semakin besar pcnﬂaruh posntlfmformaSI tepat
waktu dm sistemn aktmtanm manajemen terhadap kinerja manajerial.

2.7 Informasi AgregasiSistem Akuntansi Manajemen

Informasi agregasimerupakan informasi yang memperhatikan penerapan bentuk kebijakan
formal (sepertit discounted cash flow) atau model analitikal informasi hasil akhir yang didasarkan
pada area fungsional (seperti pemasaran, produksi) atau didasarkan pada waktu (misal: bulanan,
xuartalan). Informasi agregasi diperlukan dalam organisasi desentralisasi, karena dapat mencegah
xemungkinan terjadinya overload informasi (Iselin 1988). Informasi yang teragregasi dengan tepat
akan memberikan masukan penting dalam proses pengambilan keputusan, karena wakw yang
dibutuhkan untuk mengevaluasi informasi lebih sedikit dibandingkan dengan informasi yang tak
rerorzanisir atay informasi dalam bentuk mentah (belum tersusun atau terstandarisasi).

Bagi organisasi desentralisasi, para manajer membutuhkan informasi yang berkaitan dengan
area alzu unit yang menjaditanggung jawab mercka, Kebutuhan informasi yang dapat mencerminkan
arca pertanggung jawaban diperoleh dari informasiteragregasi (Hongren 1982; Chenhall dan Morris
if)go) Dengan adanya informasi yang jelas mengendi area tanggung jawab fungsional para manajer,
maka akan mengurangi kemungkinan terjadinya konflik (Ansari 1979; Chenhall dan Morris 1986).

Adanya informasi agregasi menyebabkan manajer [ebih cepat merespon setiap permasalahan
yarg ada dalam daerah pertanggungjawabannya dan akan lebih meningkatkan tanggung jawab
mereka. Infonnasi ini juga bermanfaat bila digunakan untuk mengevaluasi kinerja.

Dari uraian di atas maka bisa disimpulkan apabila perusahaan memberikan tingkat kewenangan
yang linggi maka informasi yang teragregasi akan dibutuhkan, karena informasi agregasi mcmbcnkan
informasi mengenai area pertanggung jawaban mereka sehingga dapat mengurangi k cmungl» inan
erjadinva konNik dar mendukung para manajeriai untuk mengatasi adanya infarmasi yar.g over-
load. Hipotesa yang diturunkan adalah sebagai berikut:

H,:  Semuakin tinggi tingkat desentralisasi, semakin besar pengaruh positif informasi
leragregasi sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial.

L& Informasi IntegrasiSistemn Akuntansi Manajemen

Informasi terintegrasi dari sistem akuntansi manajemen mencerminkan bahwa terdapat
koordinasi antar segmen sub-unit yang satu dengan lainnya. Informasi integrasi mencakup aspek |
seoerti ketentuan target atau aktivitas yang dihitung dari proscs interaksi antar sub-unir dalam
organisasi. Kompleksitas dan saling keterkaitan ataupun ketergantungan sub-unit saty dengan
sub-unit lainnya akan tercerminkan dalam informasi integrasi (Ferrara 1964; Hongten 1982; Chenhall
dan Morris [986). Semakin banyaknya scpmen dalam sub-unit atau jumlah sub-unit dalam organisasi,
maka informasi yang bersifat integrasi makin dibutuhkan. Begitupula pendelegasian kebijakan
s permnasalahan control yang akan muncul pada perusahaan desentralisasi {Williamson 1979).
mungkin akan dikurangi dengan adanya informasi terintegrasi (Lorsh dan Allen 1973). Informasi
integrasi ahan berperan dalam mengkoordinasi kebijakan dalam organisasi yang memiliki tingkat
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desentralisasi tinggi, agar terjadi keselarasan dalam mencapai tujuan utama perusahaan.
Informasi terintegrasi berman faat bagi manajer ketika mereka dihadapkan untuk melakukan
decision making yang mungkin akan berpengaruh pada sub-unit lainnya. Informasi ini jugs
menunjukkan sifat transparansi informasi dari masing-masing manajer, karena informasi mengenaj
dampak suatu kebijukan terhadap unit yang lainnya dicerminkan dalam informasi integrasi, Adanya
informasi integrasi akan mengakibatkan para manajer untuk mempertimbangkan unsur integritas
didalam melakukan evaluasi kinerja (Ansari 1979). Begitu pula para peneliti lainnya mengungkapkan
bahwa informasi yang bersifat integrasi akan memberikan kontribusi positif pada kinerja manajeria]
(Pick 197t; Chenhall dan Morris 1986; Chia 1993). Dari uraian tersebut maka diturunkan suaty
hipotese yaitu '
S H .'Scmzlki.n tiqg%;i tingkat dcsc:}trnlisasi, semakin tinggi pepgaruh Po§itifinforxllasi yang
bersifat terintegrasi dari sistem akuntansi manajemen terhadap Kinerja manajerial.

)

3. Mectodologi Penclitian
3.t Pengumpulan Data dan Pemilihan Sam pél

Informasi mengenaitingkat ketersediaan karakeeristik dari inasing-masing inforrnasi akuntasi
manajenen vaitu broad scope, timeliness, agregasi dan integrasi dikumpulkan dengan menggunakay
kuisioner yang dikirim melalui jasa pos kepada manajer produksi dan manajer pemasaran pada
perusahaan-perusahaan manufakiur di Indonesia. Subjek penelitian diselekst dari Indonesian Capi-
tal Market Directory 1997 dan Standard Trade & Industry Directory of Indonesia volume 1 tahun
1995/1996. » :

Manajer produksi dan manajer pemasaran dijadikan sebagai subjek penelitian karena mereka
berperan penting didalam pengambilan keputusan serta merupakan manajer fungsional yang memild
bawahan dan atasan. Alasan lain menggunakan manajer fungsional ini sejalan dengan pemikiran
vang dikemukakan Miuh dai Mia (1996) bahwva ketidak konsistenan hasil penetitian Gordon dan
Narayanan (i984) dengan Chenhall dan Morvis (15861 yang meneliii pengarub cesentialisasi ierhady
sistem akuntanst manajemen diduga karena perbedaan fevel posisi responden dalam organisast
Pada penclitiun Gordon dan Narayanan respondennya adulah company president, vice presiden
dan comeroller of finance, yang merupakan cksehutifpuncak. Para eksekutif puncak ini mempunyt
otoritts dun tanguune jawab vang tingg dan diakui Jalam hirarki formal organisasi. Konsekuensinyy
persepsi paru exsekutil puncak tersebut mungkin tdak banyak bervariasi. Berbeda denga
responden yang digunakan oleh Chenhiall dan Morris (1986) yaitu para manager tingkal menengt
dan diatasnya. Subjek penclitian pada penelitian Chenhall dan Morris ini memimpin sub-unitdalaa
organisasi mercka. Olch Karena itw mungkin perseps) mercka tentang pendelegasian wewenan
dan tanggung jawab dari rop management berbeda antara satu dengan yang lainnya, dan akm
lebih bervariasi. .

Kuisioner dikirimhan kepada masing-masing responden disertai surat permohonan pengisia
kuisioner dan bebas perangko pengembalian. Dalam surat permohionan pengisian kuisioner pan
responden ditawarkan ringkasan hasil penclitian scbagai balasan atas partisipasi mereka. Ut
menghindari keraguan responden menjawab karena adanya pertanyaan yang bersifat sensitif, makd
dalam surat permohonan juga diterangkan bahwa informasi dari responden, akan dijami
kerahasiannya. Peneliti juga menyatakan perhargaan atas partisipasi yang diberikan, Dari W
kuisioner yang dikirimkan hanya 66 jawaban yany bisa digunakan untuk dianalisa. ‘
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32 Pengujian Non-Response Bias

Pengujian non-response bias dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan karakteristik
sampel (kinerja, desentralisasi, masing-masing karakteristik informasi akuntansi manajemen} dari

responden yang menjawab dengan yang tidak menjawab. Langkah yang difakukan adalah .

memisahkan Jawaban responden yang datang awal sebagai wakil (proxy) dari responden yang
penar-benar ingin menjawab dengan responden yang datang akhir sebagai proxy responden yang
(idak menjawab, Hasil /-tess menunjukkan tidak ada perbedaan karakteristik sampel yang signifikan
dari jawaban responden yang datang awal dengan jawaban responden yang datang akhir,

9

1.3 Pengukuran Variabel Dependen

Vz;riabcl dependen adalah kinerja manajerial. Variabel kinerja diukur dengan menggunakan
instrumen self-rating yang dikembangkan olch®™Mahoney, Jerdee dan Carrol} (1963) dan banyak
digunakan oleh para peneliti. Pararesponden diminta untuk menilai kinerja mereka dibandingkan
dengan rata-rata kinerja rekan mereka, dengan menggunakan likert scale satu sampai dengan
twjuh. Instrumen ini terdiri dart delapan dimensi kinerja personal (perencanaan, investigasi,
keordinasi, evaluasi, pengawasan, staff, negosiasi, perwakilan) dan satu dimensi kinerja secara
keseluruhan.,

Penggunaan pendekatan self-rating dalam pengukuran kinerja manajerial dipilih dengan
alusan untuk menghindari kemungkinan pengukuran kinerja yang tidak representatip (Heneman
1974}, karena jika digunakan superior-rating ada kemungkinan para superior tersebut kurang
memahami kondisi sebenamya. Walaupun self-rating ini juga memiliki kelemahan dengan adanya
kemungkinan para responden memilih skor yang rata-rata cenderung melebihi skor scbenarmya
{iemeny bias).

Mahoney menegaskan bahwa kedelapan dimeasi kinerja tersebut independen dan bisa
menyelaskan sedikitnya 55% dari kinerja keseluruhan. Broweell (1982), Brownell dan Hirst (1986),
Brewnelidaa Melnnes (1986), Riyanta (1995) melakukau pengujian independensi tarsebut dengan
pendekatan Fyndyk dan Rubenfield (1991). Prosedur yang dilakukan adalah dengan menguji korelasi
wiar kedelapan dimensi kerja, dimana koeffisien korelasi antar delapan dimensi kerja tersebut harus
kbih rendah dari korelasi masing -masing dimensi kerja dengan dimensi kinerja secara kescluruhan,

"
|
)
&

i
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TABEL1
‘ !ntcrkorclg&inntar Dimensi Kinerja Individual »
Dimensi - T 3 4 3 [ 7 - 8B
T Stafting T00 -
2. Planning .096 1.00
5 3. Supervising 384¢ 393% 1.00 ‘
Ty 4. Representing 249+ 313+ .285% 1,00
o 5. Investigating  .400% - 413*  4l1* 586 1.00
6. Coordinating 238+ 564+ 276* 391* . 401% 100
7. Negotiating 192 375+ .224%+ 617* 519* 331+ 100
8. Evaluating 097 598¢  .299%  366%  369%  412* - 436 1.00
Catalan ;

M Signifikan pada p<0.05
v Signifikan pada p<0.10

TABEL2

Korelasi antar Dimensi Kinerja Individual denpan Dimensi Kinerja Kescluruhan

I 2 3 4 bf [ 7 b
Tenelitian tnl 36 33 42 03 .60 95 .60 oY
Heneuun (1974) 26 53 44 Al Al A9 40 33

Govindarajan (1986) .68 .35 .60 37 .64 47 48 52

Dafam penelitian iai peseliti juga melakukan prosedur yang sama. Padatabel | dan2 terliha
bahwa masing-masing dimenst meniiliki korelasi yang positif dan sivnifikun Jdengas Kinerjd
keseluruhan serta korclasinya secara umum lebih besar dari pada yany diperolel Hengman (1974}
Dari 28 korelasi antar dimensi hanya tiza yang 1idak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan karest
interkorelasi antar dimensinya lebih besar dari Korelasi dimensi kinerja terscbut dengan dinieas
kinerja secara keseluruhan. Konsistensi rangking dari delapan dimensi terscbut, yang diuji dengn
regresi antara delapan dimensi kinerja personal ‘sebagai independen variubel dengan kine:j
keseluruhan (dependen variabel) menunjukkan R Square sebesar 0.68 dengan nilai F signifiks
0.001, lebih besar dari hasil yang diperoleh Mahoney (1963). Hasil ini menunjukkan bahwa rangkiy
kinerja kescluruhan dicerminkan dari kombinasi pengukuran kedelapan dimensi kine
(Govindarajan, 1986) sebesar 68%.
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3.4 Pengukuran Variabel l.ndcpcndcn

Jastrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari literatur yang ada.
Reliabilitas instrumen dapat dilihat dari nilai Cr_onbach alpha masing-masing instrumen variabel.
rserumen variabel dikatakan religble bila memiliki nilai Cronbach alpha lebih besar dari .50
Nunnally, 1967)- . ‘ i

Faktor analisis dilakukan untuk mengetahui validitas konstrak dari masing-masing instrumen
\ariabel (Keclinger, 1964; dan Chenhall dan Moris, 1986). Sebelum dilakukan faktor analisis masing-
masing instrumen variabel diharapkan memiliki nilai MSA lebih besar dari .50 untuk mengetahui
apakah data-data yang dikumpulkan tersebut dapat dikatakan tepat }mtuk faktor anaiisils. dan)u:ga
mengindikasikad consiriict validity dari masing-masing variabel (Kaiser dan Rice, 1974}, Selain i
nifai eigenvalue-nya diharapkan lebih besar dari | dan masing-masing butir-buti pertanyaan dari
setiap variabel diharapkan memiliki factor loading lebih besar dari 0.40. ] ‘

Pengujian homogenitas dilakukan sebagai dukungan pengujian validitas, Korelasi skore
putir-butir pertanyaan dengan total skore pertanyaan diharapkan positif dan nilainya lebih besar
dari interkarelasi antar pertanyaan dari masing-masing varizbel, Hal ini sejalan dengan yang dilakukan
Ghizelli, Campbell dan Zedeck (1981) yang menyatakan jika pertanyaan-pertanyaan tersebut
digunakan untuk mengukur satu varisbel, maka skore pertanyaan-pertanyaan tersebut akan
perkorelasi positif dengan total skore pertanyaan, dan lebih tingzi dari interkarelasi antar pertanyaan,
vondisi ini akan menunjukkan muatan kevalidan (content validity) dani instrumen tersebut.

Desentralisasi. Variabel ini diukur dengan menggungkan instrumen yang telah dari
dikembangkan oteh Gordon dan Narayanan (1984). Lima pertanyaan digunakan untuk mengukur
tingkat desentralisasi sepertt yang digunakan Gul dan Chia (1994), Gul dkk. (1995), Chia (19%5).
Mizh dan Mia (1996). Kelima pertanyaan arscbut udaleh untuk mengetaliui seberapa javh
pengambifan keputusan didelegasikan pada manajer, yaitu kebijakan dalam pengembangan produk
atau jasa baru, kebijakan dalam pemutusan hubungan kerja, penentuan investasi dalam skala besar,
pengalokasian anggaran dan pencniuan harga jual. Masing-miasing pertanyaan diukur dengan
wjuh skala likert. Hasil dari faktor analisis dari § butir pertanyaan tersebut mepunjukan bahwa
variabed desentralisasi hanva terdiri dari | faktor dengen cigenvalue lebih dari |, sama seperti yanyg
didaput oteh Chia (1995), Miah dan Mia (1996). Fuctor loading |ebih besar dari 0.4 dannilai MSA
T48. Pengujian huiugenedy dari butir-butir pertanyaan memiliki pilai kocfisicn korelasi yang
linggi dan lebit besar dari interkorelasi antar pertany aan yaitg 0,79, 0,69, 0.8, 0,69, 0,78 hal ini
menunjukkan conrent validitas Coefficient cronbach alpha untuk mengetahui internal relibi-
in-dari variahel desentralisasi menunjukkan inslowmen terssbut refiahle Xarena nilainya diatas 0 &
Nunnally 1978). Hasil dari pengujian validitus dan reliabiiitas mienunjukkan bahwa instrumsn vang
digunakan untuk mengukur desentralisasi layak untuk digunakan.

Karakicristek Informasi Sistem Akuntansi Aanagjemen Instrumen yang digunakan untuk
mengukur tingkat keandatan informasi akuntansi manajemen adalah instrumen yang dikzmbangkan
o%eh Cherhall dan Morris (1986). Instrumen ini oleh Chenhall dap Morris digunakan untuk mengukur
persepsi informasi yang bermanfzat bagi para manajeriat. Ukuran kemanfaatan karakteristik infoanasi
sistern akuntansi manajemen tidak memberikan Lubungan antara sistemn akuntansi manajenien

dengan kinerja manajerial yang nienjadi fukus penelitian int, Alasan yang menggarls bawuhihatini -

*d&ia'ih bahwa persepsiterhadap infammasi vang bermanfaat dari akuntansi manajemen, belum tentuy
Menjamin bahwa informasi tersebut ads atau tersedia datum perusahaan. Oleh karena itu dalam
penclitian ini ukuran yang dipakai adalash persepsi reponden mengakui ketersediaan informasi dari
Hean akunlansi manajemen. Karakteristik informasitersebut dibagi menjadi empat yaitu karakteristik
womasi yang bersifal broad scope, timeliness, agregasi dan integrasi. Butir-butir pertanyaan
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untuk mengukur tingkat ketersediaan masing-masing informasi sistem akuntansi ada 19 pertanyagy
vang terpecah ke dalam empat karakteristik informasi yang berbeda, Dalam upaya untuk meminimalis
order effect dan learning effect maka pertanyaan tersebut diacak pengurutannya. Hasil pengujiay -
reliabilitas dan validitas penélitian ini ada pada tabel 3. Dari pengujian faktor analisis dari instrumey
pengukuran variabel agregasi memiliki dua faktor, yang memiliki facior loading di atas 0,4 day
kedua faktor rersebut berkorelasi positif dengan koefisien korelasi 6,568. Untuk analisa akhir mag,
skore dari butir masing-masing pertanyaan dari kedua faktor tersebut dijumlahkan lalu dirata-rata -
hasil ini akan digunakan unwk analisa akhir. Pendekatan ini sejalan dengan yang telah dilakukay
oleh Bourgeois {1983), Govindarajan (1986)dan Chia (1993). Karakteristik informasi akuntansi lainny
memenuhi persyaratan sebagai suatu instrumen yang reliabel dan valid sehingga layak unwy
digunakan, -

TABEL3

Ringkasan Hasil Faktor Analisis dun Koefisicn Cronbach Alpha untuk Variabel
Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen

Narialbe No. Pertauyaun = Croalach Ttem Jumlah Nilar RISA™
Alpha * Homegenity Faktor - Kaiser
Coefficient
“Broud scope 5.6 4218 87 > b T 75
Timeliness 16,14,12,10 7438 >4 | 7
Aguregasi 7.5.03,15.47 909 >.5 2 .87
lutegrasi 913,11 728 >.79 | .67

3.5 Mctode Analisa Duta

Model empiris pengupian bipotesa adalah dependen variabelimerupakan fungsi dart interaks
dua vanabel. Pencekaian ini diadopsi dari Allisoa (1977) dan Schoonhoven (1981) vanu:

Y=btb X «bX +b XX, g TR T L e TN ¢
#npan
T = Kinerjamanajeriaj \
Fb, = Koeffisienregresi .
n X, = Independen variabel dar desentralisasi dan masing-masing informasi akuntans
)‘ manajemen yang akan diterapkan secara berurutan
XN = Interaksi X, dan X,

Persamaan dalam regresi berganda ini merupakan cara yang dapat digunakan untuk mengyf
interuksi(Altison 1977; dan Schoonhoven 1981). Dalam penelitian ini, pendekatan interaksi bertujual
untuk mencrangkan variasi kinerja manajerial dari dua interaksi variabe! independen. Pembuktst
matematis oleh Southwood (1978) dan penerapan secara empiris Schoonhoven (1981) dl_;

%
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vamd:@jun (1986) menunjukkan effek utama {main effect) dari m%sing—masing variabel independen
rerhadap variabel dependen tidak dapat diinterprestasikan. Fokusnya adalah pada signifikansi dan
sifat pengaruh interaksi dua independen variabel terhadap dependen variabel yang ada dalam

persamaan 1. Jika b, signifikan dan positif (b>0), menunjukkan bahwa hipotesa didukung atau
perarti interaksi desentralisasi dan infonnasi akunitansi manajemen akan berpengaruh positif terhadap

kinc)d manajerial,
Sedangkan untuk mengetahut adanya nonmonotonic dari duaindependen variabel (X, dan

- ) werhadap dependen variabel (Y), diuji dengan meneliti partial derivative dari persamaan satu

(Sehoenhoven, 1981). Persamaan partial derivaiive dalam adalaly:

BYiOX, = b, b X, (2)

”

Keberadaan effek nommonctonic akan memberikan informasi bahwa perubahan tingkat
variabel kontijensi arahnya akan sesuai dengan arah s/ope yang terjadi... . -

4. Analisa Data dan Pembahasan
41 Diskripsi Statistik

Anatisa didasarkan dari jawaban responden sebanyak 66, Lima jawaban responden tiduk
digunakan karena tidak lengkap. Rata-rata responden memegang jabatan sebagai imarajer produksi
dar pemasaran sciwna 4,5 tahun dan rala-rata percsonil yang ada dibawah kendali kepemimpinannya
sebanyak 370 personil. Berdasackan data'yang diperoleh didapat diskripsi statistik seperii yang,
ada pada tabel d

TABEL 4

Dukripsy Statsnk Variahe! Kinerja, Desentralisasi dan Sistem Akuntansi Manajemen

“Variabel Rata-Tata  Deviasi Kisaran Risaran
: Standar Aktual Teoritis

Karaktersiik TnTorntast Sisiem
Akuntansi Manajemen

Bromi Scope 25.772 6.358 .40 6-42
Agregasi 51,636 127998 14-72 11.77
Integrasi 13.985 3.326 4-20 3.21
Timeliness 19 4,745 6-27 4-28
Strubtur Organisasi:

. Desentralisas 19.576 6.52 5-35 5-35

" Kinerja: ’ .
Kinerya Neseluruhan 5.03 0.87 3-7 1.7
Kinerja Dimensional 4272  6.088 28-56 8-56

-
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4.2 Hasil Penelitian

Bukti-bukti empiris dari hasit penelitian mendukung hipotesa pertama sampai dengan hipotesy
keemnpat yang dapat dilihat pada tabel 5,6, 7, 8. Siznifikansi dari effek interaksi antara desentralisas;
dan masing-masing karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen tercermin dalam koefTisiep
interaksi, sefurulinya secara staristik signifikan ( p<.| dan p<.03) nampak pada tabel 5 sampa
dengan tabel 8. Hasit dari cnpat persamaan (persamaan 1a,1b,1¢,1d) menggambarkan bahw,
desentralisasi secara signilikan berinteraksi dengan masing-masing karakteristik informasi sistem
akuntansi manajemen mempengaruhi terjadinya peningKatan kinerja yang bersifat positif. -

Pengujian untuk mengetahui hybungan yang nonmonofonic dari masing-masing efTek
interaksi desentralisasi dengan keempat karakteristik informasi sistem akuntapsi manajemen (broad .
scope, timeliness, agregasi dan infegrasi), dilakukan dengan cara mencari partial derivative ;
persamaan rt:(vrcsnbcmanda(pursamaan la,1b l¢,td). Partial derivative adalzh persamaan 2a, 2p, ' C
2¢, 2d, hastinya dapat dilihat pada gambar | sampai gambar 4 (lihat lampiran). Pada sumbu X dari
arafik terscbut menunjukkan derajat desentralisasi. Sedangkan sumbu Y dalam grafik menuajukkan
hubungan antara tingkat keandalan masing-masing karakteristik informasi sistem akuntansi
manajemen dengan Kinerja manajerial. Slope garis yang terlihat dalam masing masing grafik
menunjukkan arah perubahan kinerja yang terjadi karena perubahan tingkat ketersediaan informasi
sistem akuntansi manajemen pada range tingkat desentralisasi. i

Dari grafik pada gambar 1, 2, 3, dan gambar 4 diketahui bahwa ketika pcrs:\lnaan 2a,2b, 2, i '
dun 2¢ adalah O maka point of inflection yang dipercleh adalah sebagai berikut N

Torsimzan () Tersamaua (3} Rarakhtcrioik “Poit OF
Muliiplicative - Purdial Derivative Informasi {uflection
Akuntansi
Mangjemen
Y= IO DTN, () OYPN, = 047+ 003X, Braad Scopx 15.67
()Y=28 TO4NGO6X A CHIN N, (0). YN, « D06 + 0.0J4Y, Timvliness. 1
(YA RO I DTN +0014N X, (¢) BYAX, > 0.17+0014%, Agfepasi 1244
YR U 028N UOSGXs g Byiax 025+ 0052, et 4.3

Persamuun Za sampai 2d akan bernilat positif bila X atau tingkat desentralisasi nilainyad
atas point uf inflection, dan akan memiliki nilai negatif bila X, berada dibawah angka paint
inflection. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa keandalan dan informasi 2kuntansi manajemet
akan memberikan kontribusi lebih positif terhadap kinerja manajerial pada range atau dacreh kisam
tingkat desentralisasi (X|) vang memiliki nilai di aas point of inflection pada slope didaerd
persamaan positif. Scdangkan pada dacrah slope yang negatif menunjukkan bahwa keandas
Karakteristik informasi akuntansi manajermen akan mengakibatkan terjadi penurunan kinerja manajeid
karena tidak dilmbangi dengan tingkat desentralisast yang tinggi atau Jerajat desentralisasi terlet

di bawah point of inflection.

Oleh karena itu dapat ditarik suatu Kesimpulan bahwa tingkat keandalan karakteristik Stﬂ’
akuntansi manajemen (X,) mempunyai contingent (nonmonotonic) effect terhadap kinerja manaf
{Y)melalui range dcscnlrahsasn (X,). Grufik yang tergambar dalam 1 sampai 4 juga mcmpcrhbﬂi‘
adanya hubungan nommonclonic yaitu:

&y e

Cvettiagr S
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GAMBAR1 - e
o
Pengaruh Desentralisasi (X)) terhadap Hubungan antara Informasi Broad Scope X, )dan = " e
Kmerﬂ Manajerial S o
by 0y,

4 » .

Xy
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pertanta, bila dalam suatu perusahaan terdapat derajat deschtralisasi yang tinggi, maka derajat ™
yetersediaan yang tinggi dari sistem informasi akuntansi manajemen akan memiliki effek lebih positif

pagi kinerja manajerial. Dengan kata lain bila perusahaan menerapkan sistem desentralisasi yang
yinggi, maka perlu dukungan informasi dkuntanSJ manajemen yang semakin andal. Adanya dukungan

- informasi akuntansi manajemen akan meningkatkan kinerja manajerial.

Kedua, dalam organisasi yang tingkat desentralisasinya lemah, maka adanya tingkat ketersediaan
masing-masing Karakteristik informasi sistem akuntansi sistem akuntansi manajemen yang semakin
tinggi akan menurunkan Kinerja manajerial.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa'tingkat desentralisasi yang tinggi memerlukan
weselarasan dengan dukungan (tingkat keterscdiaan) wnformasi akuntansi manajemen agar
meningkatkan kinerja manajerial. Hasil penelitian konsisten dengan pernyataan bahwa tingkat
desentralisasi yang tinggi akan mengarzh pula kepada kemampuan pemrosesan informasi, karena
panyaknya para manajer yang terlibat dalam pembuatan keputusan. Bila karakteristik informasi
sistem akuntansi manajemen tingkat ketersediaanya tinggi akan meningkatkan kualitas kebijakan

yang akan diambil para manajer, sehingga memberikan kontribusi positif terhadap kinerja mereka. |

{asil penelitian ini juga merupakan dukungan empiris terhadap pernyataan Duncan (I973) yang
menduga bahwa struktur organisasi memifiki implikasi yang penting bagi kemampudn organisasi

. dalam mengumpulkan dan memproses informasi. Bukti empiris yang diperoleh juga memperkuat

dar konsisten dengan-hasil temuan Gul dan Chia (1994), Chia (1995),

v

TABELS

Interalisi antars Desentralisasi dan Informasi Broud Scope Akuntansi Manajemen terhadap
Kinerja Manajerial

L]
.

- Variabel Woellisien ~ Kesalalan Standar ™ T P

X T Desentralisast 2534 42 -173 T.5 TR
X, broudSeope 47 51 L6 4T

X, X, Iateraksi .03 .01 2.27 .03 |

b Konsiania 47.18 7.93 5.94 .0000

R~ 281; Adjusted R¥ =.246; n=66; F = 8.07, Signif F =.000

g
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TABEL 6 -

Interaksi antara Desentralisasidan Informasi Timeliness Akuntansi Manajemen terhadap
Kinerja Manajerial :

Variabel Roclhisien  Kesalahan Standar T I
< Desenirahsasi 0.4 4786 sy i) TS
X, Timeliness -0.00 403 -.152 - TS
X, X, Anteraksi 034 A 1.628 0.1
b Konstanla 38.7 7.581 5.107 .0000

R> 385, Adju_s;ed Rl=.355:n=66; F =12.954; Signif F =.000

TABEL7

Interaksiantara Descatralisasi dan laformasi AgrcgasiiAkuntunsi Manajemen terhadap
Kinerja Manajerial

Vartabel Koellisien  Kesalalhian Standar T P
X, Desentralisasi -44 NEN -T172 TS
X, Agregasi =17 441 -1.004 T.S
X, X, [nteraksi 014 .007 1.846 069
b Konstanta 44,831 7,849 5.7 ‘ 000

Ri= 303, Adjusted RT = 272;n=66,F =9 081 Sigmf £ ~.000

TABFELS

, Interaksiantara Desentralisasidan Informasi Integrasi AKuntansi Manajemen terhadap
l Kinerja Manajerial

Variabel KociTisien  Resalahan Standar T P
. Desentralisasi =417 30 1139 1.5
X, Integrasi -.246 Sl -.486 T.S
X, X,  Interaksi 052 02 2.042 045
b Konstanta 39.68 6.867 5779 000
Ri=.305; Adjusted R? = 272, n=66; F =9.08!; Signif F = .000

b
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5. Ringlkasan dan Implikfisi
Tujuan penelitian ini ingin memberikan bukti empiris pengaruh interaksi dari tingkat
desentralisasi yang semakin tinggi dengan karakteristik informasi yang semakin andal terhadap

kinerja manajerial. Daritujuan ini kemudian karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen,

dgivclompokkan ke dalum empat karakteristik broad scope, timelingss, agregasi dan intugrasi (Chenbali
Jan Morris 1986). Masing-masing karakieristik informasi kemudian dilihat pengaruhnya terhadap
Linerja manajerial, dengan variabel kontijensi tingkat desentralisasi, ‘ -

Adaempathipotesa yang diujidengan menggunakan regresi berganda dan turunan parsial,
eund melihat sifat dan' arah p‘cngaruh interak‘si tgrﬁebus. pari hasil uji smis.lik. kgcmpa! l\.ipptcsa
didukung, yang berarti pada tingkat desentralisasi tinggi dibutuhkan karakteristik informasi sistem
akuntansi manajemen yang semakin andal agar dapat meningkatkan kinerja manajerial,

Bagi perancang organisasi, hasil penclitian ini memberikan masukkan, bahwa ada dua hal
yang perlu disadari dalam perancangan sistem akuntansi manajemen yaity:
pertwna, effek nioderating desentralisasi pada tingkat ketersediaan masing-masing karakteristik
informas{ akuntansi manajemen akan mempengaruhi kinerja manajecial.
Keiduu, hubungan ketersediaan masing-masing karakteristik informasi akuntansi manajeimen terhadap
Linerja manajerial adalah nonmonotonic melalui range desentralisasi.

>eneliil mengharapkan hasil penelitian ini dapat inenjadi masukan bagi perancang organisasi
mengenai perlunya melakukan pendekatan yang terintegrasi dalam perencanaan sistemy controf
orvanisasi. Hal ini disebabkan adanya kemungkinan perubahan satu control subsystem akan
membutahkan perubahan aspek lain dari struktur organisasi hingga dapat meningkutkan kinerja
manajerial. Kesadaran terhadap adanya hubungan interaksi antar variabel akan dapat membantu
pwa desainer univk mengidentifikasiinteraksi yang mungkin dapat menjadi suate sinérgi terhadan
keberhasilan pencapaian tujuan organisasi.

6. Keterbatasan dan Suran

Peaclitian ini memiliki beberaps Keterbatasan. Scbagian besar studi-studi empiris, perlu
kehati-hatian daluny megeneralisasi hasil peactitian dalam setting tannya hal ini juga bertaku pada
hasil penelitian ini. Masib diperlukan penelitian pada aspek vang sania untuk mengetshui konsisiensi
hasil penelitian ini, karena dajam penclitian ini ada ssta variabel yaitu agregasi yang mematitg Jua
flior. Dimana kondisi ini tidak diantisipasi oleh pereliti dan tidak dlkaji secar lebih inendatam, dan
inihendaknya perlu dipertimbangkan untuk peneliti mendatang. Masih perfu dilakukan penclitian
kembali pada populasi yang berbeda misalnya untuk vrganisasi non protit, jasa.

Penelitian ini jugatidak mempertinibangkan seluruh variabel yang inungkin mempengaruhi
kirerja manajerial organisasi. Disini diasumsikan hanya dya variabel controf .ru{):y:/um vanyg
memiliki kemungkican potensial mempengaruhi kinerja secaru signifikan. Variabel ini hanya schagian
kecil dar variabel yang mungkin dapat mempengaruhi kinerjo manajerial. Pencliti selanjutnya juga
peating untuk mempertimbangkan kemungkinan pengaruh rask unceridingy, strategi organisasi.,
P)’ﬂ decision making MANAJer MAUPUN Comipelilive corvronmeat yang mungkin akan mempengaruhi
kinerja manajerial. '

Penggunaan seif-rating scale pada pengukuran kinerja manajerial seperti yang diakui oleh
beberapa peneliti (Gul 1991; Riyunto 1997) mungkin menyebabkan adanya kecenderungan para
‘sponden mengukur kinerja mercka lebih tinggi dari yang seharusnya, sehingga penilaian kinerja
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cenderung lebih tinggi (feniency bfas). Kemungkinan terjadinya leniency bias menyebabkay
‘perlunya untuk 1nempertimbargkan ukuran kinerja yang obyektif (Vincent Chong 1996) sepeq;

vkuran refurn-on-assets (ROA), return-on-investment (ROI). Ukuran RO! dan ROA mungkin mamy,
menangkap kinerja yang aktual dari para manajer dan mngurangi kecenderungan adanya leniency
hias yang ada pada pengukuran kinerja dengan pendekatan self-rating scale,
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Pengaruh Locus Of Control terhadap Hubungan antara
Ketidakpastian Lingkungan dengan Karakteristik Informasi
Sistem Akuntansi Manajemen

PRIYONO PUJI PRASETYO

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

This study is 1o identify the interactive effect of perceived environniental uncer-
tainty and locus of control on mancgement accounting systems design. Manage-
ment accounting systems design is defined in term of perceived availability of
characteristics of information.

In this study it is hypothesized that as perceived environmental uncertainty (PEU)
increases, internal on the locus of control (LOC) scale will perceived information
that has wider scope and more aggregated and is timely to be more usefull than do
external on the locus of control scale. Data is selected using random sampling
method. The units of analysis for responses of 45 managers - production, finance
and marketing. Colection of data is performed using mail survey method. Multiple
regression method is used to test the hypotheses.

The results of this study indicate that there are empirical support to broadscope
and timely information. However, there are not significant effect on aggregated
information.

Keywaords:  Perceived environmental uncertainty, Locus of control, Management
accounting system, Nonmonotonic effect and Contingent theory.

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan dunia usaha saat ini ditandai dengan adanya kompetisi usaha yang semakin
ketat dalam skala global. Kondisi tersebut didorong oleh kemajuan teknologi, terutama teknologi
informast, teknologi produksi (mekanisasi), teknologi komunikasi dan teknologi transportasi. Diantara
teknologi yang berkembang, teknologi informasi mempunyai dampak yang paling dominan terhadap
dunia usaha. Istilah teknologi informasi yang sekarang lazim digunakan orang, sebenarnya

* Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada Drs. Gudono, MBA, Ph. D. atas bimbingannya
selama penulis melakukan penelitian ini. 7 )

119




120 JRAIL, Januari 20¢7

——

merupakan perpaduan antara teknologi komputer, komunikasi dan otomasi kantor, yang telah
bercampur menjadi satu sehingga suiit untuk memisahkannya (Indeiantcre, 1996). Perkembangay
teknologi informasi yang pesat didukung dengan perkembangan teknologi transportasi telap
mendorong timbulnya era globalisasi. Dunia usaha dihadapkan pada persaingan global yang sangat
kompetitif. Lingkungan bisnis telah berubah total dengan ketidakpastian (wacertainsy) yang semakin
tinggl.

Ketidakpastian lingkungan (environnent uncertainty) yang ada akan menyulitkan manajer
dalam membuat perencanaan dan melakukan pengendalian terhadap operasi perusahaan. Salah
satu potensi perusahaan yang harus memperoleh perhatian dari marajer adalah informasi. Informasi
dapat berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi aktifitas perusahaan yang relevan (Feather, 1968;
Mock,1971; Barron dkk.,1974). Chenhall dan Morris (1986) mengelompekkan karakteristik informasi
yany bermanfaat berdasarkan persepsi manajer meniadi empat bagian yaitu: broadscope, timelines,
aggregate dan integrated.

Ketidakpastian lingkur gan ticrupaksn persepsi dari anggota organisasi daiam. mengantisipas
pengaruh faktor lingkungan terhadap organisasi. Duncan (1972) mendefinisikan lingkusigan sebagai
totalitas faktor sosial dan phisik yang berpengaruh terhadap perilaku perabuatan keputusan
seseorang dalam organisasi.

Disamping ketidakpastian lingkungan, kebutuhan informasi seorang manajer juga
dipengaruhi faktor personalitas (personaliry faktor) yang ditunjukkan dengan locus of control.
Penelitian yang ada menunjukkan bahwa strategi sistem informasi akuntansi tidak dapat secara
efektif dipergunakan tanpa mempertimbangkan kecocokannya dengan pemakai (Collin,1986;
Hopwood,1974; Ferris & Haskins,1989; Dermer,1973; Robey, 1979). Jadi variabel locus of control
harus dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan kebutuhan informasi seorang manajer.

1.2 Permasalahan

Kebutuhan informasi akuntansi manajemen sangat dipengaruhi oleh ketidakpastian
lingkungan dan faktor personalitas. Dill (1958), Thomson (1967), Lawrence dan Lorch (1967) serta
Waterhouse dan Tiessen (1978) menyatakan bahwa ketidakpastian lingkungan merupakan variabel
kunci yang mempengaruhi struktur organisasi. Chenhall dan Morris (1986) menunjukkan bahwa
ada hubungan antara ketidakpastian lingkungan dengan karakteristik informasi froadscope dan
timelines. - \ .

Dalam literatur akuntansi, focus of conirol telah banyak diteliti, misalnya dalam kaitannya
dengan partisipasi anggaran (Brownell, 1982; Frucot dan Shearon, 1991; Indriantoro, 1993), keputusan
etis (Trevino, 1986; Tsui dan Gul, 1996), karakteristik informasi (Fisher, 1996). Fisher (1996} melakukan
pengujian ulang terhadap hubungan ketidakpastian lingkungan dengan informasi yang
berkarakteristik broadscope dan timelines sambil memasukkan locus of control sebagai imoderat-
ing variable. Hasilnya menunjukkan bahwa locus of controf memiliki hubungan dengan karakteristik
informasi. Namun informasi yang berkarakteristik broadscope dan timelines tersebut ternyata memiliki
koefisien positip, yang bertentangan dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Penulis tertarik
melakukan penelitian untuk hal yang sama dengan seting perusahaan-perusahaan yang berada di
Indonesia sekaligus untuk menguji ulang hasil penelitian Chenhall dan Morris (1980) serta penelitian
Fisher (1996).

Selanjutnya permasalahan dalam penelitian ini akan dirumuskan dala,~ bentuk pertanyaan
sebagai berikut: Apakah kocus of control berpengaruh terhadap hubungan antara ketidakpastian
lingkungan dengan karakieristik informasi sistem akuntansi manajemen?
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1.3  Model Penelitian

Berdasarkan uraian di atas dapatdigambarkan model penelitian sebagai berikut:

Ketidakpastian Lingkungan ], . Karakteristik Informas:
ol Sistem Akuntansi
Manajemen

Locus of Coniroel l

|

1.4  Tujuan Penelitian

Penelitian int bertujuan untuk menguji pengarvh locus of control terhadap hubungan
ketidakpastian lingkungan dengan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen, schingga
penggunaan yang lebih efisien terliadap sumber-sumber informasi yang maha! dapat diidentifikasi
secara khusus sesuai dengan kebutui.an informast para manajer.

1.5 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini akan memberikan kontribusi berupa bukti empiris mengenai pengaruh locus of
control terhadap hubungan antara ketidakpastian {ingkungan dengan karakteristik informasi sistem
akuntansi manajemen. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk konfirmasi atas penelitian

Fisher (1996), vang hasilnya masih kontroversi serta untuk melihat fenomenanya di Indonesia. Para
praktisi diharapkan juga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dalam mendesain sistem informasi
akuntansi manajemen pada berbagai perusahaan.

2. Liandasan Teori

21  Teori Kontinjensi dan Sistem Akuntansi Manajemen

Outley (1980) menyatakan, pendekatan kontinjensi dalam akuntansi manajemen didasarkan
pada premis bahwa tidak ada sistemn akuntansi manajemen yang secara universal selalu tepat untuk
bisa diterapkan dalam setiap keadaan. Pernyataan Outley (1980) ini telah banyak ditindaklanjuti
dzngan berbagai penelitian dalam bidang sistem akuntansi manajemen dengan memasukkan variabel
kontinjensi, seperti ketidakpastian lingkungan (Gordon dan Narayanan, 1984; Fisher, 1996),
ketidakpastian tugas (Chong, 1996}, kompleksitas teknologi (Chenhall dan Morris, 1986), serta
strategi {Govindarajan dan Gupta, 1985; Simons, 1987). Analisis dengan menggunakan regresi linier
sederhana telah banyak digunakan dalam melihat pengaruh variabel kontinjensi dalam kaitannya
dengan sistem informasi akuntansi manajemen. Tabel 2.1 menyajikan berbagai penelitian tentang
sistem akuntansi manajemen yang menggunakan regresi linier sederhana sebagai alat analisis.
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~ara penelit tertarik untuk menggunakan pendekatan koriinjensi karena ingin mengetahuj
=T gz wzandalan sistem akuntansi manajemen pida berbagal kendisi. Dengan mendasarkan pada
tinjensi maka ada dugaan bahwa terdapat faktor situasional lainnya yang mungkin akan
sxng zerinteraksi di dalam mempengaruhi suatu kondisi tertentu - Nazaruddin, 1998). Berawal darj
el ='an ini maka ada kemungkinan bahwa perbedaan individual yang inelekat pade pemakaj
«uniansi manajemen dalam memandang lingkungannyva juga akan menyebabkan cerbedaan
Z:2z vzzutuhan informasi sistem akuntansi manajemen.

2.2 Sistem Akuniansi Manajemen

Sistern akuntansi manajemen adalah suatu mekanisme pengendalian organisasi, serta
rupasan alat yang efektif dalam menyediakan informasi yang berguna untuk memprediksi
‘.ensi yang mungkin terjadi dari berbagai alternatif aktivitas vang dapat dilakukan (Nazaruddin,
-5k, Sedangkan Atkinson (1995) menyatakan bahwa sistem akuntansi manajemen adalah sistem
wmisrmesi vang menzumpuikan data operasional dan finansial, memprosesnya, menyimpannya dan
:ap orkan Kopada pengunne. rooduk yang dihasitkan oleh sistem akuntansi manajemen adalah
.-‘.rfmc.,s skuntansi mauajemen.

2.3 Ketidakpastian Lingkungan

Dalam lingkungan yang stabil, proses perencanaan dan pengendalian tidak banyak
menghadapi masalah, namun dalam kondisi yang tidak pasti proses perencanaan dan pengendalian
zezn menjadi lebih sulit dan banyak menghadapi masalah, karena kejadian-kejadian yang akan
Zziang sulitdiperkirakan (Duncan, 1972). Chenhall dan Morris (1986) dan Fisher (1996) menyatakan

.

zzowe ketidakpastian lingkungan yang dihadapi seorang manajer akan mempengaruhi karakteristik
:mformasi yang dibutuhkannya. -
Duncan (1972) mendefinisikan lingkungan sebagai seluruh faktor sosial dan phisik yang
wlera la angsung mempengaruhi perilaku pembuatan keputusan orang-orang dalam organisasi.
sZleng ketidakpastian lingkungan (environmental uncertainy) didefinisikan sebagai rasa
rzudakmampuan seseorang untuk memprediksi sesuatu secara akurat (Milliken, 1987).

24 Locus of Control

Locus of conrrol adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah dia dapat
21 udak dapat mengendalikan (control) peristiwa yang terjadi padanya (Rotter, 1966). Lefcourt
£.5¢2) menyatakan bahwa locus of control internal ditunjukkan dengan pandangan bahwa peristiwa
2% atau buruk yang terjadi diakibatkan oleh tindakan seseorang, oleh karena itu terjadinya suatu
wa berada dalam control seseorang. Sedang locus of control eksternal ditunjukkan dengan
ngen bahwa peristiwa baik atau buruk yang terjadi tidak berhubungan dengan perilaku
seseorang pada situasi tertentu, oleh karena itu disebut dengan di luar control seseorang. Setiap
crang memiliki locus of control tertentu yang berada di antara kedua ekstrem tersebut.
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25 Karakteristik Informasi Sistem A kuntansi Manajemen

Informasi akuntansi manajemen merupakan produk dari sistem informasi akuntansi
manajemen. Informasi ini diginakan untuk membantu para pekerja, manajer dan eksekutif untuk

mer

membuat keputusan yang lebih baik (Atkmson 1995).
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TABEL 1

Perbandingan Penelitian Utama dengan Model Linier Sederhana

Peneliti Variabel Desain Tipe Sistem Keefektifan
Kontinjensi Organisasi Informrasi Akuntansi Organisasi
Bruns dan Kontek Organisasi  Struktur: Aktifitas Sistem kontrol dan kompleksitas
waterhouse  (Origin, ukuran, yang dikonsentrasikan serta perceived control leading
teknologi, pada otoritas utuk menentukan anggaran
dependence) dalam hubungannya dengan
perilaku, interpersonal dan
strategi kontrol administrasi
DAT dan Teknologi Gaya sistem informasi (jumlah,
Macintosh (Bermacam-macam fokus dan penggunaan data)
tugas, search
procedure}
Dermer Tujuan organisasi Desentralisasi Pilihan sistem infcrmasi
Teknologi Def-rensiasi akuntansi atau teknik 3,128
Gaya Manajerial
Hayes Faktor linkungan Teknik evaluasi kinerja Kzefektifan
Faktor appropriate departemen
interdependency :
Faktor internal
Khanwaia Tipe Kompetisi Sophistication teknik evaluasi
kinerja
Piper Kompleksitas tugas Desentralisasi dalam  Struktur kontrol finansial (Misal:
(jarak produk dan pengambilan penggunaan model perencanaan
variabilitas diversitas  keputusan finansial dan frekuensi pelaporan)
antar unit)
Watethouse  Environmental Nature of sub unit Desain sistem akuntansi
dan Tiessen  predictability operasi atau ' manajemen
Technologycal manajerial
routiness
Chia, 1995* Desentralisasi Broadscope, Aggregate, Kinerja
Integrated dan Timelines manajerial
Fisher, 1996* PEU (perceived LOC (locus of Perceived usefullness of -
environmental control} informations: scope and timelines
uncertainty)
" Riyanto, Differentiation Sentralisasi dan Sistem perencanaan yaitu Kinerja
1997b* Cost leadership desentralisasi, Sikap  parcitiparory dan non
positip dan negatip  participaiory
Nazaruddin, Desentralisasi Broadscope, Aggregate, Kimerja
1998+ 7 Integrated dan Timelines mangjerial
Supardiyono, PEU (perceived Sentralisasi dan Broadscope, Aggregate, Kinerja
1999+ environmental Desentralisasi Integrated dan Timelines - manajerial
uncertainty)
Gudonodan  PEU (perceived Desentralisasi Broadscope, Aggregate,
Mardiyah , environmental Integrated dan Timelines

Ffier: Otleyd@88m1¥)Gudono dan Mardiyah (2000} dan ** Review penelitian (2000)

Chenhall dan Morris (1986) menyatakan bahwa karakteristik informasi yang bermanfaat
menurut persepsi para manajer terdiri dari: broadscope, timelines, aggregate, dan integrated.
Menurut Gorry dan Morton (1971), Larcker (1981), serta Gordon dan Narayanan (1984), informasi
yang bersifat broadscope adalah informasi yang mengandung dimensi fokus, time horison dan
kuantifikasi. Informasi yang bersifat timelines adalah informasi yang tersedia ketika dibutuhkan
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dan sering dilaporkan secara sistematis. Informasi yang bersifat aggregate adalah informasi yang
memperhatikan penerapan bentuk kebijakan formal. Informasi ini akan membantu manajer terhadap
kemungkinan terjadinya overload informasi (Iselin 1988). Informasi inzegrated adalah informasi
yang mencerminkan adanya koordinasi antara segmen yang satu dengan segmen yang lain.

2.6  Hubungan Keiidakpastian Lingkungan, Sistern Informasi Akuntansi Manajemen dan
Locus of Control

Faktor personalitas saja tidak dapat menjelaskan variansi dalam perilaku seorang manajer
(McGeeer. all., 1978). Faktor personalitas maupun faktor situasional secara sendiri-sendiri dianggap
tidak cukup dalam memprediksi perilaku seorang manajer. Untuk memperoleh suatu prediksi yang
iebih akurat, maka kedua faktor harus dipertimbangkan secara bersama-sama (Kenrick & Dantchik,
1993).

Lefcourt (1982) mepvatakan bahwa manajer yang memiliki locus of control internal lebih
memperhatikan dan siap untuk belajar terhadap lingkungan disekitarnya. Hal ini menunjukkan
bahwa manajer dengan locus of control internal lebih menyadari pentingnya informasi yang
relevan dalam menghadapi situasi lingkungan yang tidak pasti. Sebaliknya manajer yang memiliki
locus of control eksternal, yang meyakini ketidakberdayaannya, cenderung tidak mau belajar dan
merasa tidak perlu untuk memilih informasi yang relevan.

Dalam suasana kstidakpastian }ingkungan, seorang manajer akan mengalami kesulitan dalam
membuat perencanaan dan melakukan pengendalian terhadap perusahaan (Duncan, 1972).
Perencanaan dan pengendalian akan menjadi masalah dalam situasi ketidakpastian karena peristiwa-
peristiwa yang akan datang tidak dapat diprediksi. Chenhall dan Morris (1986), Fisher (1996),
Gordon dan Miller (1976) telah menunjukkan hasil studi empiris bahwa informasi akuntansi manajemen
yang bersifat broadscope, timelines dan aggregate menjadi sangat penting bila ketidakpastian
meningkat.

Kemampuan manajer dalam menggunakan informast broadscope, timelines dan aggregate
Juga akan dipengaruhi oleh locus of control yang dimiliki oleh manajer tersebut. Menurut teori
locus of control, manajer yang memiliki locus of control internal berpandangan bahwa peristiwa-
peristiwa yang terjadi diakibatkan oleh keputusan-keputusan yang diperbuatnya. Manajer dengan
tipe seperti ini akan mensikapi ketidakpastian lingkungan yang dihadapi dengan memnanfaatkan
informasi yang bersifat broadscope, timelines dan aggregate untuk membuat perencanaan dan

melakukan pengendalian terhadap perusahaan. Dari uraian tersebut dirumuskan hipotesis sebagai
berikut: -

H:  Manajer yang memiliki focus of control internal, dalam kondisi ketidakpastian lingkungan
yang meningkat, akan merasa bahwa informasi yang berkarakteristik hroadscope lebih
bermanfaat dibanding manajer yang memiliki locus of control eksternal.

H,:  Manajer yang memiliki locus of control internal, dalam kondisi ketidakpastian lingkungan
yang meningkat, akan merasa bahwa informasi yang berkarakteristik timelines lebih
bermanfaat dibanding manajer yang memiliki locus of control eksternal.

H;:  Manajer yang memiliki locus of control internal, dalam kondisi ketidakpastian lingkungan
yang meningkat, akan merasa bahwa informasi yang berkarakteristik aggregate menjads
lebih bermanfaat dibanding manajer yang memiliki locus of control ek-ternal.

Ketiga hipotesis tersebut dapat digambarkan dengan model sebagai berikut:
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5

! Ketidakpastian Lingkungan |

1 Karakteristik Informasi :
Yy > (1) Broadscope (2)
1 i

i

Timelines (3) Aggregate

Locus of Control

3. Metodologi Penelitian

3.1 Populasi Penelitian

Subyek penelitian ini terdiri dari para manajer fungsional pada perusahaan manufaktur yang
1clah go public dengan menjual sahamnya di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Para manajer fungsional ini
dijadikan subyek penelitian karena mereka berperan penting dalam pengambilan keputusan dengan
memanfaatkan berbagai macam informasi termasuk informasi sistem axuatansi manajemen. Sedang
perusahaan-perusahaan yang cudah go pubiic dipilih karena perusahaan ini umumnya merupakan
perusahaan besar sehingga lingkungan yang dihadapi para manajer yang menjadi subyek penelitian
tersebut dianggap cukup kompleks dan penuh dengan ketidakpastian. Data alama: perusahaan
manufaktur yang telah go public diperoleh dari Fact book tahun 1999 yang dibuat oleh divisi
penelitian dan pengembangan Bursa Efek Jakarta.

3.2 Penentuan Sampel

Berdasarkan Fact book tahun 1999, peneliti memperoleh daftar perusahaan manufaktur
yang sudah go public dengan menjual sahamnya di BEJ berjumlah 136 buah. Dari 136 buah
perusahaan tersebut, secara acak peneliti mengambil 100 buah perusahaan beserta alamatnya sebagai
sampel. Kemudian peneliti mengirim kuisioner kepada manajer produksi, manajer pemasaran dan
manajer keuangan dari tiap-tiap perusahaan manufaktur yang terpilih sebagai sampel, sehingga
Jumlah kuisioner yang dikirim kepada responden sebanyak 300 buah. -

33 Pengumpulandata

Tiap-tiap responden dikirim kuisioner disertai dengan surat permohonan pengisian kuisioner
beserta amplop berperangko yang tertulis alamat peneliti. Untuk menghindari timbulnya keragu-
raguan responden terhadap berbagai pertanyazan yang mungkin dianggap sensitif, maka dalam
surat permohoran juga diterangkan bahwa informasi dari responden akan dijaga kerahasiaannya.

Sebelum kuesioner dikirimkan, terlebih dahulu dimintakan masukan kepada berbagai pihak
yang dipandang perlu dan dilakukan pilot tes. Pengiriman kuisioner dilakukan secara serempak
pada tanggal 8 April 2000 melalui kantor pos. Dari 300 buah kuisioner yang dikirimkan, kembali
sebanyak 57 buah (response rate 19%). Setelah dilakukan pemeriksaan terhadap kuisioner yang
kembali, peneliti menemukan 12 kuisioner yang tidak dapat digunakan karena tidak lengkap maupun
outlyer, sehingga hanya 45 buah saja yang digunakan untuk analisis. Peneliti menganggap hal ini
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sudah cukup layak untuk ¢igunakan dalam anaiisis karena sudah termasuk dalam kategori sampe]
besar yait n > 30.

3.4 Variabel Penelitian dan Pengukurannya

Karakteristik. informasi. Untek mengukur tingkat keandalan informasi siztern akuntans
* manajemen, peneliti menggunakan instrumen yang dikembangkan ofeh Chenhali dan Morris (1986).
Instrumen ini telah banyak dipakai para peneliti sebelumnya seperti Chia {1993). Fisher (1996),
Nazaruddin (1993}, dan lain-lain .

Keiidakpastian lingkungan. Untuk mengukur variabel ketidakpastian lingkungan, penetiy
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Duncan (1972). Instrumen ini telah banyak
digunakan oleh para peneliti terdahulu seperti Chenhall dan Morris (1986, Fisher (1996), Rahayy -
(1997) maupun Yuwono (1999).

Locus of control. Untuk mengukur locus of control eksternal/internal digunakan instrumen
yang dikembangkan oleh Rotter {1966). Instrumen ini telah secara luas digunakan para peneliti
misalnya 3-ownell 71987 1932: Ticataet. all. (1986), Mia (1987} dan Indriantors (1993). Mia {1987)
mengklaim bahwa instrumen ini merupakan pengukur locus of control yang paling dapat diandalkan,
Indriantoro (1993) yang merujuk pada Garfield (1978) memuji instrumen ini yang telah digunakan
oleh literatur ilmu sosial sebanyak 1.343 kali publikasi untuk kurun waktu 1969-1977.

3.5  Pengujian Non-Respon Bias

Pengujian non-respon bias dilakukan dengan membandingkan jawaban responden yang
datang awal sebagai proxi dari responden yang benar-benar ingin menjawab dengan yang datang
akhir sebagai proxi dari responden yang tidak menjawab. Hasilnya menunjukkan bahwa p-value
variabel penelitian ini terletak antara 5,8% sampai 77,8%. Hal ini berarti bahwa adanya responden

yang tidak mengirimkan jawaban bukan merupakan sesuatu yang harus dipermasalahkan (Mardiyah,
2000).

3.6  Uji Asumsi Klasik

L Uji Normalitas. Untuk melihat normalitas data, peneliti inelakukan 0ji normalitas dengan
menggunakan Histogram Normality test. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Jarque-
" Berra untuk masing-masing model regresi lebih kecil dibanding Chi-Square table. Maka
dapat disimpulkan bahwa ketiga model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.
2

Uji Heterokedastisitas. Untuk melihat ada tidaknya gejala heterokedastisitas, pcne-liﬂ
menggunakan uji Park dengan cara melakukan regresi atas berbagai residu yang ada disekitar
garis regresi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa p-value hasil interaksi antara
ketidakpastian lingkungan dengan locus of control terhadap karakieristik informas
broadscope, timelines, dan aggregate masing-masing adalah 0,88, 0,59 dan 0,31. Hatl int
menunjukkan bahwa dengan tingkat signifikansi 3%, semua hasil pengujian tersebut tidak
signifikan artinya tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada data penelitian. ‘
3. Uji Autokorelasi. Uji autokorelasi variabel penelitian dilakukan dengan meliha.t hasil
perhitungan angka Durbin-Watson. Hasil pengujian menunjukkan baiwa regresi yang
menggunakan karakteristik informasi broadscope sebagai dependent variable terjad_t
autokorelasi. Sedang untuk dua dependent variable yang lain tidak terjadi autokorelast.
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Walaupun terjadi autokorelasi bukan berarti hasil analisis yang akan dilakukan tidak bisa
dipercaya karena menurut teori, uji autokorelasi hanya perlu dilakukan pada data yang
bersifat fime series. Data penelitian ini bersifat cross-secrion, sehingga adanya autokorelasi
tidak akan mengurangi tingkat kepercayaan terhadap hasil analisis.

Uji Multikoleniaritas. Uji multikoleniaritas dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Hasil perhitungan VIF menunickhan ada multikoleniaritas pada
variabel Ketidakpastian lingkungan ( xz). Walaupun ada multikoleniaritas, hasil penelitian
1ni tidak akan berkurang tingkat kepercayaanya karena analisis penelitian dilakukan dengan
regresi interaksi. Dalam hal ini multikoleniaritas tidak berbahaya (Gudono dan Mardiyah,

2000).
37 Metode Analisis Data

Dalam penclitian ini, pengujian hipotesis akan dilakukan dengan m2mbuat modzl yang
menunjukkan bahwa dependent variable merupakan hasil interaksi dari duz independent varialle
yang la.n. Pen.ekatan ini merupakan hasil adopsi dari Allison (1977) dan Schoonhover (1981) yang
berupa persamaan sebagai berikut:

Y=a +lel+b2Xz+b3X1X2+e )
dimana:

Y = Karakteristik informasi: broadscope, timelines dan aggregate.

X, = Locus of control

X, = Ketidakpastian lingkungan

XX, = Interaksi antara X dan X,

a = Konstanta

b b b= Koeffisien regresi

e = Error

Menurut Allison (1977) dan Scoonhoven (1981), regresi berganda ini merupakan cara yang
dapat digunakan untuk menguji interaksi dua independent variable. Dalam hal ini, bila b, signifikan
maka pengaruh dari masing-masing independent variable terhadap dependent variable tidak dapat
diinterpretasikan secara sendiri-sendiri (Scoonhoven, 1981). Perhatiannya harus difokuskan pada
kesignifikansian dan sifat pengaruh interaksi dua independent variable tersebut terhadap depen-
dent variable yang ada pada persamaan regresi di atas. Sedangkan bila b, tidak signifikan maka
pergaruh dari masing-masing independent variable terhadap dependent variable dapat
diinterpretasikan secara sendiri-sendiri. -

Untuk mengetahui adanya nonmonotonic effect dari dua independent variable (X, dan X))
terhadap dependent variable (Y), dilakukan pengujian dengan membuat partial derivative dari
persamaan di atas (Schoonhoven, 1981). Partial derivative yang dilakukan menghasilkan persamaan
sebagai berikut:

dY/dXZ:bz +bJXi (2)

Keberadaan efek nonmonotonic akan memberikan informasi bahwa perubahan nilai moder-
ating variable (locus of control) arahnya sesuai dengan arah slope yang ada.
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4, Analisis Data
43 Tmripsi Statistik

~wemzs statistik penelitiza ini didasarkan pada jawaban responden yang telah diuji validitas
= “zsTya pada bagian sebeiumnya, vaitu sebanyak 45 buah. Dari 45 buah jawaban
= o, dilakukan perhitungan terhadap statistik penelitian. Hasil perhitungan statistik

PRSIz LinLy tap-tiap variabel disajikan pada Tabel 2.

42 1 vahditasdan Reliabilitas

-« mengukur reliabilitas instrumen penelitian, peneliti mengggunakan cronbach alpha
cogfiz zng mengukur konsistensi internal penggunaan instrumen tersebut. Sedang validitas

konsyic 2. dengan menggunakan korelasi product moment pearsen. Hasil pengujian ditunjukkan
Gl Tzel 2

TABEL 2

Diskripsi Statistik Variabel Karakteristik Informasi Broadscope

Variabel Rata-rata Deviasi Kisaran Kisaran
Standar Teoritis Sesungguhnya
7. Ervadscope 17,84 4,01 1-7 1-7
X2 rmelines 19,36 3,78 1-7 1-7
L1 Azgregate 28,48 5,87 1-7 1-7
Lziakpastian 18,44 3,26 1-5 1-4
LATEKngan
incus of Control 7,07 3,42 0-1 0-1
TABEL3
Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas Instrumen Penelitian
Variabel Pertanyaan Cronbach Koefisien
Nomor Alpha Korelasi
Informgzs: Aggregate 1,3,6,8, 10,13, 0,79 0,42-0.76
ferreay Broadscope 4,5,12, 14, 0,71 0,44 - 0,55
Inforrzsi Timelines 7,9,11,15 0,72 0,44 - 0,62
Keticakpestian Lingkungan 1,2, 5, 6,7, 8, 10, 11, 0,71 0,29 - 0,50
2,3,5,6,7,8,9,10, 11,
Locus of Control 12, 13,15, 16, 17, 18, 20, 0,69 0,02 - 0,69

21,22,23, 25, 26, 28, 29,
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43 UjiHipotesis

Dalam penelitian ini ada 3 hipotesis yang akan diuji untuk melihat bagaimana interaksi
antari ketidakpastian lingkungan yang dirasakan manajer dengan locus of controlnya mempengaruhi
pengguadan informasi sistem akuntansi dengan karakteristik tertentu. Pengujian dilakukan dengan
mcr;g eunakan multiple regression dengenujuan untuk mengetahui variasi penggunaan informas:

- .stem akuntansi dengan karakteristik tertentu dari interaksi dua independent variable yang lain.

{asil pengujian dengan menggunakan multiple regression ini nampak dalam tabel 4.3,

1. Interaksi Ketidakpastian Lingkungan dan Locus of Control Terhadap Penggunaan Informasi
Broadscope
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pengaruh interaksi antara ketidakpastian
hingkungan dengan locus of control tercermin dalam koefisien interaksi b, sebesar -0,08 yang
signifikan pada p < 0,10. Hasil regresi ini menunjukkan bahwa interaksi antara ketidakpastian
lingkungan dengan locus of contro! mempengaruhi penggunaan informasi broadscope. Persamaan
garis regresi dari hasil analisis ini dapat dituliskan sebagai berikut:

Y=-1031+ 167X, + 147X, -0,08X X, k (1a)

Untuk mengetahui arah hubungan interaksi tersebut, dilakukan pengujian dengan menggunakan
partial derivative, yang menghasilkan persamaan’

dv/ax, =147 - 0,08X, 23)

TABEL 4

Interaksi Ketidakpastian Lingkungan dan Locus of Control Terhadap Penggunaan Informasi
‘Broadscope , Timelines dan Aggregate Sistem Akuntansi Manajemen

’ : . Kesalahan P

Simbol Variabel Koefisien T
Standar Value

Karakteristik informasi broadscope -
Xy Locus of control 1,67 83 2,01 ,0508
X, Ketidakpastian lingkungan 1,47 ,35 4,27 0001 -
X, X;  Interaksi -,08 04 -1,84 0732
o Konstanta -10,31 6,32 -1,63 ,1106

R*= 577, Adjusted R® = 547; n=45; F=18,714; Signif F =,000

Karakteristik informasi timelines '
X, Locus of control 2,50 .80 3,14 0031
X, Ketidakpastian lingkungan 1,73 33 5,22 ,0000
Xy X,  Interaksi .13 04 -3,08 L0037
a Konstanta -12,81 6,07 -2,11 ,0410
- R*= 5623; Adjusted R®=,530; n =45; F=17,556; Signif F =000

Karakteristik informasi aggregate

X, Locus of control -41 1,06 -,39 ,7012
X, Ketidakpastian lingkungan 1,32 44 2,99 0047
XX,  Interaksi ,02 06 ,40 ,6944
4 Konstanta 4,05 8,07 50 ,6182
R’ = 679; Adjusted R® = 655; n=45; F=28,892; Signif F=,000 -
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Tzmbar 4.1 menunjukkan grafik dari perszmazn 2a. Grafik iersebut memberikan makna bahwa
amzem tngzi skor locus of control maka semakin rendah penggunaan informasi broadscope
ez v ondis xetidakpastian lingkungan. Dengan demikian hipotesis 1 memperoleh dukunzan
==cms Tamuan ind konsisten dengan hasil penelitian Fisher (1996), namun sebagaimana diakyi
Ui Finer bzhwa walaupun temuannya signifikan tetapi menghasitkan koefisien interaksi Yang
.8t merientangan dengan hipotesisnva.

“m:2rzksi Ketidakpastian Lingkungan dan Locus of Control Terhadap Penggunaan Informasi
Timelines
Zzda tabel 4.3 tersebut dapat dilihat bahwa koefisien interaksi b, sebesar -0,13 yang
~groeminkan pengaruh interaksi antara ketjdakpastian lingkungan dengan locus of control,
Terzzmikkan signifikansi pada p < 0,01. Hasil regresi ini menunjukkan bahwa interaksi antara
£=dzicnastian lingkungan dengan locus of control mempengaruhi penggunaan informasi timelines.
Fersezan ganis regresi dari hasil analisis ini dapat dituliskan sebagai berikut:
T=-1ZE1 £ 250K + 173X, - 0,13X X, (1b)
Sezang hasil partial derivative dari persamaan 1b adalah sebagai benkut:
2L =173 - 0,13X, (2b)
Grafik persamaan 2b dapat disajikan dalam gambar 4.2. Gambar 4.2 tersebut memberikan
=ixnz hehwa semakin tinggi skor locus of control maka semakin rendah penggunaan informast
zrelines dalam kondisi ketidakpastian Jingkungan. Dengan demikian, pada penelitian ini hipotesis
2 zemperoleh dukungan empiris yang kuat. Temuan 1ni sebenarnya juga konsisten dengan hasil
pereirizn Fisher (1996), namun temuan Fisher bertentangan dengan hipotesisnya.

Inieraksi Ketidakpastian Lingkungan dan Locus of Control Terhadap Penggunaan Informasi
Aggregate )

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa pengaruh interaksi antara ketidakpastian
=zgurzen dengan locus of control tercermin dalam koefisien interaksi b, sebesar 0,02. Nilai p
»wue menunjukkan bahwa koefisien interaksi b, tersebut tidak signifikan baik pada tingkat p <
L.%L. p<0.05 maupun pada p < 0,10. Dengan demikian hipotesis 3 tidak memperoleh dukungan

GAMBAR 3

Pengaruh Locus of Control (X,) terhadap Hubungan antara Ketidakpastian Lingkungan

dengan Informasi Broadscope (dY/dX,)
BY/8X, -

1,47

X Lecus of Control =
JRE R 8Y/8X,= 1,47- 0,08X,
Point of rjnflerliml pada X. adalahl8.38
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GAMBAR 4

F pengaruh Locus of Control (X)) terhadap Hubungan antara Keﬁdakpastian Lingkungan
dengan Informasi Timeline (dY/dX,)

BYISX,

1,73 |

o g X, Locus of Control

. . 3Y18X,= 1,73- 0,13X,

Point oy inflection pada X, adalahl3,31

mpiris yang memadai. Jadi berdasarkan data dan pengujian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa
bukti yang cukup kuat untuk menolak hiptesis 3. Hal ini berarti penggunaan informasi aggre-
ate dalam kondisi ketidakpastian lingkungan yang meningkat tidak ada hubungannya dengan
ocus of control seorang manajer. Koefisien regresi b, yang menunjukkan hubungan locus of
ontrol dengan informasi sistem akuntansi manajemen yang berkarakteristik aggregate juga tidak
grifikan. Hanya koefisien regresi b, saja yang signifikan, berarti ada hubungan positip antara
dakpastian lingkungan dengan informasi yang berkarakteristik aggregate. Hal ini sesuai dengan
potesis Chenhall dan Morris (1986), walaupun mereka sendiri tidak berhasil membuktikannya.
Tabel 5 menyajikan ringkasan hasil pengujian para peneliti terdahulu yang berkaitan dengan
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen.

5. Kesimpulan .
851 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh locus of con-
rol terhadap hubungan ketidakpastian lingkungan dengan karakteristik informasi sistem akuntansi
¢ manajemen. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa manajer yang memiliki locus of control
V ckslcrpal cenderung lebih bisa memanfaatkan informasi sistern akuntansi manajemen dcngah
karakieristik tertentu dibanding manajer dengan locus of control internal (Fisher, 1996). Padahal
. manajer dengan locus of control eksternal berpandangan bahwa dirinya tidak pernah bisa
. mempengaruhi suatu kejadian, lebih mempercayai takdir dan cenderung tidak aktif dalam
memanfaatkan informasi. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan pengujian ulang terhadap
. lporan Figher {1996) tersebut untuk memperoleh bukti-bukti empiris yang baru dalam rangka melihat
Pengaruh locus of control terhadap hubungan antara ketidakpastian lingkungan dengan karakteristik
¢ ®lormasi sistem akuntansi manajemen.

‘ Sesuai dengan hasil analisis data yang menguji pengaruh locus of control terhadap hubungan
- ketidakpastian lingkungan dengan karakteristik informasi broadscope dan timelines, hipotesis



132 JRAI, Januari 2002

T —
TABELS
Perbandingan Hasil-Hasil Penelitian yang Berkaitan dengan
Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen
Chenhall
Variabel M‘?Jar[:-is Mardiyah Fisher Pen;:iha“
Karakteristik Informasi Broadscope
Desentralisasi (DS) n,s n,s - -
Ketidakpastian lingkungan (PEU) < 0,01 n,s n,s < 0,01
Interdependensi <0,01 - - -
Locus of control (LOC) - - ns <0,10
Interaksi PEU dan LOC - - < 0,05* <0,10%*
Interaksi PEU dan DS - < 0,01 - -
Karakteristik Informast Timelines
Desentralisasi (DS) - n.s s - -

_ Ketidakpastian lingkungan (PEU) < 0,01 ns < 0,01 < 0,01
Interdependensi s - - -
Locus of control (LOC) - - ns < 0,05
Interaksi PEU dan LOC - - <0,05*% < 0,01%*
Interaksi PEU dan DS - < 0,05 - -

- Karakteristik Informasi Aggregate

Desentralisasi (DS) < 0,01 ns - -
Ketidakpastian lingkungan (PEU} n,s n,s - < 0,05
Interdependensi < 0,01 - - -
Locus of control (LOC) - - ns
Interaksi PEU dan LOC - e n,s
Interaksi PEU dan DS < 0,01 - -
Karakteristik Informasi Integrated
Desentralisasi (DS) < 0,05 n,s - -
Ketidakpastian lingkungan (PEU) n,s <0,10 - -
Interdependensi < 0,01 - - -

B Locus of control (LOC) - - L - -
Interaksi PEU dan LOC T, & - -
Interaksi PEU dan DS - - < 0,01 - - '

* Signifikan dengan pengaruh positip, ** Signifikan dengan péngaruh negatif

penelitian 1 dan 2 memperoleh dukungan empiris bahwa manajer yang memiliki locus of control
internal, dalam kondisi ketidakpastian lingkungan yang meningkat, akan merasa bahwa informasi
yang berkarakteristik broadscope dan timelines lebih bermanfaat dibanding manajer yang memilik
locus of control eksternal.

Hipotesis yang diajukan berkaitan dengan pengaruh locus of control terhadap hubungan
ketidakpastian lingkungan dengan karakteristik informasi aggregate tidak memperoleh dukunga®
empiris pada penelitian ini. Hasil analisis dengan menggunakan multiple regression menunjukkan
bahwa hubungan tersebut tidak signifikan. Hubungan locus of control deng~n informasi sistem
akuntansi manajemen yang berkarakteristik aggregate juga tidak signifikan. Namun ada hubung®
positip yang signifikan antara ketidakpastian lingkungan dengan informasi yang berkarakteristk
aggregate. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang dimunculkan oleh Chenhall dan Morris (1986)-
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"1 Keterbatasan

walaupun penelitian ini telah dilakukan dengan baik, namun beberapa keterbatasan terpaksa

ndak bisa dihindari. Seperti penelitian-penelitian empiris lainnya. perlu kehati-hatian dalam melakukan
cneralisasi terhadap hasil penelitian.

Berikut ini beberapa keterbatasan yang kemungkinan dapat mengganggu hasil penelitian

i

Pemilihan sampel yang tidak acak. Pemilihan responden yang terbatas pada perusahaan
manutaktur yang terdaftar di BEJ kemungkinan juga dapat mengurangi kemampuan
generalisasi terhadap hasil penelitian ini. Hasil penelitian kemungkinan akan oerbeda bila
responden yang dipilih berasal dari perusahaan jasa atau perusahaan dagang atau
perusahaan manufaktur yang belum go public.

instrumen yang mendasarkan pada persepsi jawabarn responden. Hal ini akan menimbulkan
masalah bila persepsi responden berbeda derigan keadaan yang sesungguhnya. Kelemahan
metode survei pada umumnya terletak pada internal validity.

1. Penggunaan skala Rotter (1966) sebagai instrumen pengukur locus of control. Walaupun
instrumen ini telah digunakan ribuan kali dalam publikasi ilmiah (Garfield, 1978), penggunaan
instrumen ini juga tidak lepas dari kritik. Hodgkinson {1992) menyatakan bahwa skala tersebut
merupakan ukuran yang sangat kasar dan terlalu digeneralisasi dari konstruknya. Frucot
dan Sharon (1991) menyatakan bahwa skala tersebut terbiaskan oleh nilai-nilai dan pandangan
kelas menengah kulit putih Amerika. Namun penggunaan skala Rotter (1966) yang sudah
disesuaikan dengan kondisi Indonesia oleh Indriantoro (1993) diharapkan dapat mengurangi
terjadinya bias nilai dan bias pandangan tersebut. Walaupun demikian Lefcourt (1982)
menganggap bahwa skala Rotter tersebut masih bisa memberikan kontribusi yang baik
dalam studi kepribadian.

§3  Implikasi

Terlepas dari berbagai keterbatasan yang dimiliki, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dalam pengembangan praktek akuntansi manajemen dan sistem informasi pada perusahaan-
perusahaan di Indonesia, khususnya dalam hubungannya dengan penyediaan informasi dan
pengguna informasi tersebut. Bagaimanapun informasi dengan karakteristik tertentu akan sangat
bermanfaat bila digunakan oleh pemakai informasi yang tepat. Locus of control pemakai informasi
dan ketidakpastian lingkungan yang dihadapi akan menentukan tingkat kemanfaatan informasi
tersebut. Peneliti mengharapkan hasil-hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi para perancang
sistem informasi di berbagai perusahaan.

Hasil penelitian ini diharapkan juga bisa memberikan sumbangan terhadap pengembangan
hteratur akuntansi manajemen dan sistem informasi di Indonesia. Paling tidak, hasil penelitian ini
dapat menambah referensi dan mendorong dilakukannya penelitian-penelitian lebih lanjut pada
masa mendatang; Berbagai keterbatasan yang dimiliki penelitian ini mudah-mudahan dapat diperbaiki
lagi pada penelitian-penelitian berikutnya. Penyediaan dan penggunaan informast yang lebih efisien
Mungkin masih perlu diteliti lebih lanjut tidak hanya mempertimbangkan variabel ketidakpastian
lingkungan dan variabe! locus of control namun juga berbagai variabel kondisional lainnya.
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PERAN KARAKTERISTIK INFORMASI BROAD SCOPE DAN
AGGREGATION SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN PADA
KONDISI KETIDAKPASTIAN LINGKUNGAN DAN
DESENTRALISASI SERTA PENINGKATAN KINERJA
MANAJERIAL

Aulia Fuad Rahman”’

ABSTRACT
This research is aimed to: (1) Examine the effect of environmental uncertainty and
decentralization on management accounting system (MAS) information characteristic of
broad scope and aggregation, (2) Examine the effeci of availability MAS information
characteristic of broad scope and aggregation on managerial performance.
The respondents are branch managers from 16 national banking which has spread in 2]
big cities in Indonesia. Through mail survey, it is acquired 93 respondents which is put
into data tabulation. The data analysis is done by using structural equation modeling
with AMOS 4.0 program. .
The result of research shows that availability of MAS information characteristic of broad
scope and aggregation is needed in environmental uncertainty condition and
decentralization organization structure. The availability of information characteristic is
also concluded that it can increase managerial performance.

Keywords: Environmental uncertainty, decentralization, broad scope, aggregation,
managerial performance.

1. PENDAHULUAN

Lingkungan bisnis yang dihadapi oleh perusahaan saat ini mengalami perubahan dengan
cepat dan terus menerus. Hal ini disebabkan karena, pada saat ini, tengah berlangsung
empat jaman sekaligus, yaitu jaman globalisasi ekonomi, jaman teknologi informasi,
jaman sirategic quality management, dan jaman revolusi manajemen (Mulyadi dan
Setyawan, 2000). Lingkungan bisnis telah dan akan berubah secara pesat, radikal,
serentak, dan pervasif dengan semakin meningkatnya proses globalisasi, semakin
ckstensifnya pemanfaatan teknologi informasi dalam bisnis, semakin banyaknya

%) Aulia Fuad Rahman, SE., M.Si1,, Ak. adalah dosen Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia (STIESIA)
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perusahaan yang mengadopsi strategic quality management, dan semakin meluasnya
revolusi manajemen di seluruh penjuru dunia. Perubahan lingkungan bisnis yang demikian
menyebabkan tingginya tingkat ketidakpastian lingkungan perusahaan.

Ketidakpastian lingkungan telah diidentifikasi sebagai variabel kontekstual yang dapat
mempengaruhi kinerja manajerial (Gul dan Chia, 1994; Chong dan Chong, 1997).
Ketidakpastian lingkungan yang tinggi akan menyebabkan manajer sulit untuk menyusun
perencanaan dan pengendalian organisasi yang akurat. Perencanaan yang disusun dalam
situasi ketidakpastian lingkungan yang tinggi akan menjadi problematis, karena adanya
ketidakmampuan manajer untuk memprediksi kondisi dimasa mendatang, '

Untuk mengatasi permasalahan yang muncul akibat tingginya tingkat ketidakpastian
lingkungan, manajer membutuhkan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen
yang andal (Chanhall dan Morris, 1986, Gul dan Chia, 1994; Chong dan Chong, 1997).
luformasi sistem akuntansi manajemen yang andal, menurut Chenhall dan Morris (1586),
adalah yang memiliki karakteristik broad scope, timeliness, aggregation, dan integration.
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melihat pengaruh faktor ketidakpastiarni
Lingkungan terhadap karaktenstik sistem akuntansi manajemen (Gul dan Chia, 1994;
Mardiyah dan Gudono 2001; Gordon dan Narayanan, 1984; Supardiyono, 1999). Hasil
penelitian tersebut memberikan penjelasan bahwa ketersediaan informasi akuntansi
manajemen yang andal akan dapat meningkatkan kinerja mandjerial pada kondisi
ketidakpastian lingkungan.

Beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa hubungan antara karakteristik informasi
sistem akuntansi manajemen dengan kinerja manajerial dipengaruhi pula oleh variabel
kontekstual struktur organisasi. Penelitdan tentang pengaruh variabel karakteristik
mformasi sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial menunjukkan bahwa
terdapat variabel kontekstual struktur organisasi desentralisasi yang mempengaruhinya
{Gul, 1991; Mia, 1993; Gul dan Chia, 1594). Hal ini mengindikasikan bahwa, harus ada
kesesuaian antara variabel kontekstual tersebut (desentralisasi) dengan ketersediaan
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen agar kinerja manajerial dapat
meningkat. Pada tingkat desentralisasi yang tinggi, maka ketersediaan karakteristik
mformasi sistem akuntansi manajemen (broad scope, timeliness, agregasi dan integrasi)
akan meningkatkan kinerja manajerial (Nazaruddin, 1998). Sedangkan Chong (1996),
menemukan bahwa pada tingkat ketidakpastian yang tinggi, maka karakteristik mforma51
broad scope akan dapat meningkatkan kinerja manajerial.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menguji pengaruh ketidakpastian lingkungan dan
desentralisasi terhadap karakteristik informasi broad scope dan aggregation sistem
akuntansi manajemen, (2) menguji pengaruh karakteristik informasi broad scope dan
agggregation sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai pentingnva ketersediaan
karaktenistik informasi broad scope dan aggregation sistem akuntansi manajemen dalam
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kondisi ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi serta dampaknya terhadap kinerja
manajerial. |

2. TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1, Ketidakpastian Lingkungan

Lingkungan organisasi, secara umum, dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang
berada di luar batas-batas organisasi. Lingkungan organisasi dapat dibagi menjadi dua
bagian, yaitu lingkungan umum dan lingkungan kusus (Robbins, 1990). Lingkungan
umum meliputi kondisi vang mungkin memiliki dampak terhadap organisasi, namun
relevansinya tidak dapat diketahui secara jelas. Lingkungan kusus merupakan lingkungan
organisasi yang secara langsung relevan bagi organisasi dalam mencapai tujuannya.
Lingkungan kusus ini merupakan pusat perhatian manajemen karena terdin dari konstituen
kritts yang secara langsung, baik positif maupun negatif, mempengaruhi keefektifan
organisasi. Secara spesifik, yang termasuk lingkungan kusus adalah pelanggan, pemasok,
pesaing, pemerintah, serikat buruh, asosiasi perdagangan, dan kelompok-kelompok
berpengaruh di masyarakat (pressure groups).

Terdapat tiga dimensi untuk menjelaskan kondisi lingkungan organisasi, yaitu kapasitas
(capacity), volatilitas (volatility), dan kompleksitas (complexity) (Dess dan Beard, 1984).
Kapasitas lingkungan merujuk kepada seberapa besar tingkat sumber daya yang tersedia
dalam lirgkungan tersebut dapat mendukung pertumbuhan organisasi. Lingkungan dengan
sumber daya yang kaya dan berlebih, dapat menyangga organisasi ketika terjadi
kelangkaan relatif. Dimensi volatlitas (vol/atility) merujuk kepada tingkat ketidakstabilan
hingkungan. Lingkungan dengan tingkat perubahan yang tidak dapat diprediksi
dikelompokkan kedalam lingkungan yang dinamis, sedangkan lingkungan dengan tingkat

-perubahan yang dapat diprediksi dikelompokkan kedalam lingkungan yang stabil.
Kompleksitas (complexity) merujuk kepada tingkat heterogenitas dan konsentrasi diantara
elemen lmgkungan. Lingkungan yang sederhana adalah homogen dan terkonsentrasi,
sebaliknya lingkungan dengan heterogenitas yang tinggi adalah kompleks, hal im dapat
dilihat antara lain dari banyaknya jumlah pesaing.

Organisasi yang beroperast dalam lingkungan yang mempunyai cirt kelangkaan samber
daya, dinamis, dan kompleks menghadapi tingkat ketidakpastian lingkungan yang tinggi.
Setiap organisasi memiliki pandangan vyang berbeda-beda mengenai kondisi
lingkungannya. Beberapa organisasi yang berada pada domain lingkungan yang sama
dapat memiliki kesimpulan yang berbeda mengenai kondisi ketidakpastian lingkungannya.
Hal ini disebabkan karena penilaian ketidakpastian lingkungan tergantung kepada persepsi
dan kemampuan masing-masing manajemen dalam memprediksi kondisi dimasa
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mendatang. Semakin mampu manajemen untuk memprediksi kondisi dimasa mendatang,
maka semakin kecil persepsi manajemen mengenai ketidakpastian lingkungan.

Ketidakpastian lingkungan telah diidentifikasi sebagai variabel kontekstual yang penting
dalam sistem informasi akuntansi (Gordon dan Miller, 1976) dan desain sistem informasi
manajemen. Duncan (1972) mendefinisikan ketidakpastian lingkungan sebagai (1) .
ketiadaan informasi tentang faktor-faktor lingkungan yang berhubungan dengan situasi -
pengambilan keputusan; (2) tidak diketahuinya outcome dari keputusan tertentu tentang
seberapa besar perusghaan akan mengalami kerugian jika keputusan yang diambil ternyata
salah; dan (3) ketidekmampuan untuk menilai kemungkinan, pada berbagai tingkat
keyakinan, tentang bagaimana faktor-faktor lingkungan dapat mempengaruhi berhasil atau
gagalnya suatu keputusan. Lebih ianjut, Miliken (1987) menyatakan bahwa ketidakpastian
sebagai rasa ketidakmampuan individu dalam memprediksi sesuatu secara tepat, dan
persepsi ketidakpastian lingkungan didefinisikan sebagai persepsi individual atas
ketidakpastian yang berasal dari lingkungan organisasi (Gregson e al., 1994) dalam
Mardiyah dan Gudono (2001).

Situasi ketidakpastian akan berdampak pada akurasi perencanaan yang. disusun. Oleh
karena itu, dalam kondisi ketidakpastian yang tinggi, informasi merupakan komoditi yang
sangat berguna dalam proses kegiatan perencanaan dan kontrol suatu organisasi.

2.2, Ketidakpastian Lingkungan dan Desentralisasi

Struktur orpanisasi mencerminkan pola pendelegasian wewenang yang ada dalam suatu
organisasl. Struktur organisasi merupakan alat kontrol organisasi yang menunjukkan .
tingkat pendelegasian wewenang manajer puncak dalam pembuatan keputusan kepada

senior manajer dan manajer tingkat menengah (Nadler dan Tushman, 1988). ‘

Secara ekstrim, struktur organisasi dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: sentralisasi -
dan desentralisasi. Pada struktur organisasi yang tersentralisast, sebagian besar wewenang
pembuatan keputusan dilakukan secara terpusat oleh manajer puncak, sehingga
mmanajemen pada tingkat menengah atau bawahnya hanya melakukan kegiatan yang
bersifat operasional. Sedangkan struktur organisasi desentralisasi menunjukkan bahwa
manajemen puncak mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada manajer
tingkat yang lebih rendah, dan wewenang yang didelegasikan tersebut adalah dalam
bentuk pembuatan keputusan {Supardiyono, 1999).

Struktur organisast dengan tingkat desentralisasi yang tinggi memungkinkan karyawan
pada level bawah (swbordinate) untuk mengambil keputusan secara cepat dan akurat. Hal
int terjadi karena mereka berada pada posisi yang paling dekat dan mengetahui dengan
detarl permasalghan vang dihadapt orpanisasi di bidangnya Jika keputusan dibuat oleh
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mereka yang berada pada posisi paling dekat dengan pusat masalah, maka lebih banyak
fakta-fakta spesifik dan relevan akan dipercleh dan dipertimbangkan. Keputusan yang
dibuat melalui desentralisasi dapat memberi motivasi kepada para pegawai, yaitu dengan
cara memberi mereka kesempatan untuk turut serta dalam pengambilan keputusan,

Pendelegasian yang diberikan kepada manajemen yang lebih rendah (subordinate) dalam
otoritas pembuatan keputusan akan diikuti pula dengan pemberian tanggung jawab
terhadap aktivitas yang mereka lakukan. Otoritas disini memberikan pengertian sebagai
hak untuk menentukan penugasan, sedangkan tanggung jawab adalah kewajiban untuk

mencapai tugas yang telah dltctapkan (Hellriegel dan Slocum, 1978) dalam Nazaruddin
(1998).

Srruktur organisast desentralisasi diperlukan pada kondisi administratif yang semakin
kompleks, begitu pu}a dengan tugas dan tanggung jawab schingga perlu pendistribusian
otoritas pada manajemen yang lebih rendah. Dengan struktur organisasi desentralisasi,
para manajer memiliki peran yang lebih besar dalam pembuatan keputusan dan
pengimplementasiannya, serta lebih bertanggung jawab terhadap aktivitas unit kerja yang
dipimpinnya.

Dalam kondisi ketidakpastian yang tinggi, bentuk struktur oganisasi yang sesuai adalah
desentralisasi (Burn dan Stalker, 1961; Govindarajan, 1986; Nazaruddin, 1998). Hal ini
discbabkan karena dalam kondisi ketidakpastian yang tinggi diperlukan suatu
pengambiian keputusan dengan cepat dan segera. Desentralisasi menyebabkan manajer
lini terdepan yang- berhubungan langsung dengan pusat permasalahan akan memiliki
otoritas untuk mengambil keputusan, sehingga keputusan dapat diambil dengan cepat
(Thomson, 1967). Nazaruddin (1998) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
desentralisasi, maka semakin besar pengaruh positif penggunaan karakteristik sistem
informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. Sejalan dengan itu, Mardiyah
dan Gudono (2001) menemukan bahwa dalam kondisi ketidakpastian lingkungan yang
tinggi, maka semakin tinggi pengaruh positif desentralisasi terhadap kebutuhan terhadap
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen. Gordon dan Miller (1976),
menyatakan bahwa penerapan struktur organisasi desentralisasi merupakan respon yang
tepat terhadap ketidakpastian lingkungan. ‘

2.3. Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen

Sistem akuntansi manajemen merupakan suatu mekanisme pengendalian organisasi, dan
alat efektif untuk menyediakan informasi-bermanfaat dalam memprediksi konsekwensi
yang mungkin muncul dari berbagai pilihan aktivitas-tindakan yang memungkinkan untuk
dilakukan (Chia, 1995). Dengan demikian, sisters akuntansi manajemen merupakan sistem
penghasil informasi yang digunakan dalam mekanisme pengendalian organisasi.
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Informasi akuntansi manajemen dibutuhkan oleh organisast untuk dijadikan dasar dalam
pembuatan kebijakan dan evaluasi. Semakin andal informasi akuntansi yang dihasilkan
oleh suatu sistem, semakin baik keputusan yang diambil oleh anggota organisasi. Chenhall
dan Morris (1986) memberikan bukti empiris tentang karakteristik informasi yang
bermanfaat dan andal menurut persepsi para manajer, yaitu broad scope, timeliness,
aggregation, dan integralion.

Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat broad scope mengacu .
kepada dimensi fokus, kuantifikasi dan time horizon (Gordon dan Narayanan, 1984).
Broad scope mencakup informasi mengenai permasalahan baik ekonomi maupun non.
ckonomi, estimasi kejadian yang mungkin terjadi di masa yang akan datang, serta aspek-
aspek lingkungan. Dengan kata lain, informasi broad scope memberikan informasi
tentang faktor-faktor internal maupun eksternal perusahaan. Informasi tentang faktor-
faktor ekstemal yang bersifat ekonomi dapat, antara lain, berupa total penjualan pasar, -
produk nasional bruto, serta pangsa pasar perusahaan. Informasi tentang faktor-faktor
eksternal non ekonomi dapat, antara lain, berupa informasi mengenai faktor-faktor
demografi, tindakan kompetitor, citarasa konsumen, dan kemajuan teknologi.

Ketepatan waktu (timeliness) informasi menunjukkan rentang waktu antara permohonan
informasi dengan penyajian informasi yang diinginkan serta frekuensi pelaporan informasi
(Chenhall dan Morris, 1986). Informasi disajikan tepat waktu, artinya informasi tersebut
harus tersedia untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan sebelum
informasi tersebut kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi keputusan. Jika
informasi tidak tersedia pada saat dibutuhkan atau baru tersedia setelah sekian lama dari
vang seharusnya, maka informasi tersebut tidak atau sedikit memiliki nilai atau manfaat -
untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Informasi teragregasi (aggregation) meripakan informasi yang memperhatikan penerapan
bentuk kebijakan formal (seperti: discounted cash jlow, analisis cost-volume-provir) atau
model] analitikal informasi hasil akhir yang didasarkan pada area fungsional (seperti .
pemasaran, produkst) atau didasarkan pada waktu (misal: bulanan, kuartalar). Sehingga,
agregasi informasi mencakup berbagal bentuk, mulai dari data mentah yang belum
diproses sampai dengan informasi yang mencakup periode waktu atau lingkup
kepentingan tertentu seperti pusat pertanggungjawaban, dan area fungsional (Chenhall dan
Morris, 1986).

Informasi terintegrasi (infegration) mencerminkan adanya koordinasi antar segmen sub-
unit yang satu dengan yang lainnya. Informasi integrasi mencakup aspek seperti ketentuan
target atau aktivitas yang dihitung dari proses interaksi antar sub-unit dalam organisasi
(Chenhall dan Morris, 1986) dalam Nazaruddin (1988). Informasi terintegrasi akan lebih
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dibutuhkan pada organisasi dengan tingkat kompleksitas dan saling ketergantungan antara
sub-unit yang semakin tinggi.

2.4. Hubungan Ketidakpastian Lingkungan dengan Karakteristik Informasi Broad
scope dun Aggregation Slstem Akuntansi Manajemen

Seperti telah disebutkan, tingginya ketidakpastian lingkungan organisasi dapat
menyulitkan manajer dalam menyusun perencanaan dan pengendalian yang efektif
Duncan (1973) mendefinisikan ketidakpastian lingkungan sebagat (1) ketiadaan informasi
tentang faktor-faktor lingkungan yang berhubungan dengan situasi pengambilan
keputusan; (2} tidak diketahuinya outcome dari keputusan tertentu tentang seberapa
besar perusahaan akan mengalami kerugian jika keputusan yang diambil ternyata salah,
dan (3) ketidakmampuan untuk menilai kemungkinan, pada berbagai tingkat keyakinan,
tentang bagaimana faktor-faktor lingkungan dapat mempenparuhi berhasil atau gagainya
suatu keputusan. Lebih lanjut, Miliken (1987) menyatakan bahwa ketidakpastian sebagai
rasa ketidakmampuan individu dalam memprediksi sesuatu secara tepat, dan persepsi -
ketidakpastian lingkungan didefinisikan sebagai persepsi individual atas ketidakpastian
vang berasal dari lingkungan organisasi (Gregson e a/,, 1994) dalam Mardiyah dan . .
Gudono (2001). ‘

Ketika ketidakpastian lingkungan meningkat, manajer akan membutuhkan informasi
dengan karakteristik broad scope (informasi eksternal, non-financial, dan informasi yang
berorientasi masa depan) dan aggregation (informasi analitis) agar keputusan yang
diambil dapat efektif (Gordon dan Narayanan, 1984; Chenhal! dan Morris, 1986;
Mardiyah dan Gudono, 2001). Penelitian lain yang dilakukan oleh Gul (1991), Gul dan
Chia, 1994, Mia dan Chenhall (1994), menemukan bahwa terdapat hubungan antara
ketidakpastian lingkungan dan karakteristik informasi broad scope sistem akuntansi
:manajemen dengan kinerja manajerial,

Chenhall dan Morris (1986) secara eksplisit menemukan bahwa terdapat hubungan antara
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen broad scope dengan ketidakpastian
lingkungan. Hal ini mengimplikasikan bahwa kesulitan penyusunan perencanaan dan
pengendalian yang disebabkan oleh ketidakpastian lingkungan dapat dikurangi oleh
ketersediaan informasi sistem akuntansi manejemen dengan karakteristik broad scope,
yaitu informasi yang mengandung orientasi masa depan, non-financial, dan eksternal.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada kondisi ketidakpastian lingkungan,
suatu organisasi akan sernakin membutuhkan karakteristik informasi broad scope dan
aggregation sistem akuntansi manajemen. Rumusan hipotesis mengenai pengaruh
ketidakpastian lingkungan terhadap karakteristik informasi broad scope dan aggregation
sistern akuntansi manajemen adalah sebagai berikut:
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H1: Ketidakpastian lingkungan mempengaruhi kebutuhan akan ketersediaan karaktenstik -
informasi:broad scope sistem akuntansi manajemen.

H2 : Ketidakpastian lingkungan mempengaruhi kebutuhan akan ketersedizan karaktensuk
informast aggregation sistem akuntansi manajemen.

2.5. Hubungan Desentralisasi dengan Karakterisﬁk Informasi Broad scope dan
Aggregation Sistem Akuntansi Manajemen

Desentralisasi merupakan salah satu bentuk struktur organisasi yang nencerminkan
pencf legasian wewenang pengambﬂﬁlij)_ums dalam suatu organisasi. Semakin emakin tinggi
tingkat desentralisasi, maka semakin tinggi pula wewenang manajer didalam mengambil
suafu_kepufusan secara otonom. Waterhouse dan Tiessen ( 1978) mengemukakan bahwa
descntrahsam harus dxdukung, ‘oleh kemarmpuan akses informast “yang lebih. besar_dari.
manajer, Desenuahsa& ‘berdampak pada memngkamya kcb\}mhan terhadap_karakiensgk_
informasi sistem akuntansi manajemen yang andal, hal ini disebabkan karena dengan
desentralisasi, ifanajer memiliki tanggungjawab dan _pengendahan aktivitas yang lebih
besar, dan karenanya membumhkan _akses_ yang lebih ‘besar puld kepada informasi. .
Galbraith ( 1973) menyatakan bahwa desentralisasi membututikan informasi yang bisa
dijadikan landasan dalam pengambilan keputusan. Tingginya tingkat desentralisasi
menunjukkan tingginya pendelegasian wewenang dan tanggung Jawab Kepada manajer
vang lebih rendah. Tingkat pendelegasian menunjukkan seberapa Jauh manajemen yang
iebih tinggi mengjjinkan manajemen yang lebih ‘tendah untuk membuat kebuakan secara
independen. Karakteristik informasi broad scope dan aggregation sistem akuntansi
manajemen dapat menunjang struktur organisasi yang terdesentralisasi  dalam
meningkatkan kinerja manajerial (Nazamddm 1998). Hal ini mengimplikasikan bahwa
ketika tingkat desentralisasi semakin tinggi, maka semakin dibutuhkan pula informasi-

sistem akuntansi manajemen yang lebih sophisticated untuk dapat memberikan informasi
yang lebih relevan,

Otley (1980) mengemukakan bahwa perlu adanya kesesuaian antara desentralisasi dan’
informasi sistem akuntansi manajemen agar dapat meningkatkan kinerja. Kesesuaian yang
dimaksud adalah apabila organisasi memiliki tingkat desentralisasi yang semakin tinggi
maka karakteristik informasi akuntansi manajeman yang semakin andal akan lebih
berdampak positif pada kinerja manajerial (Gu! dan Chia, 1994; Nazaruddin, 1998).

Chia (1995), menjelaskan bahwa karakteristik informasi broad scope sistem akuntansi
manajemen menyediakan informasi tentang kondisi internal maupun eksternal organisasi.
Cakupan informasi dengan karakteristik broad scope meliputt kondisi ekonomi (seperti:
total penjualan, pangsa pasar, produk nasional bruto) dan non ekcnomi (seperti:
perkembangan teknologi, perubahan sosiologis, perkembangan demografi). Karakteristik
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informasi broad scope juga menyajikan informasi yang meliputi prediksi tentang kondisi
dimasa mendatang. Untuk manajer sub-unit yang beroperasi pada organisasi
terdesentralisasi, informasi sroad scope sistem akuntansi manajemen dapat menyediakan -
informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. Sebagai contoh, karakteristik
informasi broad scope sistem akuntansi manajemen yang bermanfaat dan relevan untuk
kebutuhan spesifik sub-unit tertentu adalah informasi tentang product pricing,
pengelolaan persediaan, dan marketing.

Karakteristik _informasi aggregation sistem akuntansi manajemen “meliputi_model

kegutx.san formal atau model analifis itis sejumlah informasi pm_gaﬂf&__gszmal_amu,,,'
pada -periode waktu_yang berbeda. Chia (1995) menyebutkan tiga alasan mengapa
informasi aggregation dibutubkan pada orgamsast desentralisasi. Pertama, informasi
aggregator, membantu dalam mengurangi kemungkinan information overload dari

e —iy—

manajer_sub-unit. Kedua, jika Jumlah informasi yang terkumpul sesuai denguaxlg

dibutuhkan, maka dapat memberikan mput yang bak dalam. proses pengambilan _
kcputusan Hal ini terjadi karena, jika informast disajikan dalam bentuk data mentah dan
tidak terorganisasi maka akan menyebabkan pemborosan waktu dalam pengumpulan dan
pemrosesannya. Tiga, informasi aggregation dapat meningkatkan perhatian manajer sub-

unit karena informasi tersebut sesuai dengan area tanggung jawabnya. Kesesuaian

informasi aggregation yang ‘mencerminkan area pertanggungjawaban manajer sub-unit
tertentu dapat mendorong keadilan dalam proses evaluasi kinerja.

Pada organisasi desentralisasi, manajer membutuhkan informasi broad scope dan
aggregation sebagai implikasi meningkatnya otoritas, tanggung jawab, dan fungsi kontrol
(Chia, 1995; Nazaruddin, 1998). Kebutuhan terhadap informasi broadscope dan
aggregation pada struktur organisasi_ desentrahsasx inl_dimaksudkan agar keputusan dapat‘_

dilakukan dengan tepat. Dan uraian diatas, diprediksi bahwa swuktur organisasi

desentralisasi membutuhkan adanya ketersediaan karakteristik informasi sistem akuntansi
~ manajemen yang bersifat broad scope dan aggregation.

H3 : Struktur organisasi desentralisasi mempengaruhi kebutuhan akan ketersediaan
karakteristik informasi broad scope sistem akuntansi manajemen.

H4 : Struktur organisasi desentralisasi mempengaruhi kebutuhan akan ketersediaan
karakteristik informasi aggregation sistem akuntansi manajemen.

2.6. Hubungan Karakteristik Informasi Broad scope dan Aggregation Sistem
Akuntansi Manajemen dan Kinerja Manajerial
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Informasi akuntansi manajemen sebagai salah satu produk sisiem akuntansi manajemen
berperan dalam membantu mempredikst konsekuensi yang mungkin terjad: atas berbagai
aiternatif tindakan yang dapat dilakukan pada berbagar aktivitas seperti perencanaan,
pengendalian dan pengambilan keputusan. Karakteristik informasi yang tersedia dalam
organisasi akan menjad: efektif apabila dapat mendukung pengguna informasi atau -
pergambil keputusan. Kesesuatan antara informasi dengan kebutuhan pembuat keputusan
akan meringkatkan kualitas keputusan yang akan diambil, dan pada akhirmya dapat
meningkatkar kinerja perusahaan (Gerloff, 1985; Nadler dan Tushman, 1988

Nazaruddm (1998), mengemukakan babwa karakternisuk informasi sistem akuntansi
mangjemen vang andal {(memiliki sifat broad scope, timeliness, agregasi dan integrasi)
akan dapat meningkatkan kinerja manajenial. Sejalan dengan hal tersebut, Supardiyono
{1999) mengemukakan bahwa semakin andal sistem akuntansi manajemen, yang ditandai
dengan tingginya sifat broad scope, timeliness, agregasi, dan integrasi informasi, maka
semakin tinggi puia kinerja manajerial.

Chia (1995) memperoleh kesimpulan dari hasil peneliiannya bahwa pada tingkat
desonoralisasi vang  tinggi, penggunaan  karakteristik informasi  sistern  akuntansi
manyernen yang andal (memiliki karakteristik broad scope, aggregation, timeliness, dan
pitegration) akan seriakin meningkatkan kinerja manajerial. Hasil penelitian ini sejalan
dengan kesimpulan Chong dan Chong {1997) yang menemukan bahwa karakteristik
wfonmast froad scope sistem akunilans) manajemen merupakan variabel antecedent
penttng dalam meningkatkan kinerja. Dan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
ketersediaan karakteristik informasi broad scope dan aggregation sistem akuntansi
mangjuimen dapat mempengaruhi kinerjs manajerial, sehingga hipotesis yang diajukan
adalah sebagai berikut:

I i

5 Ketersediaan karaktenstik informasi broad scope sistem akuntansi manajemen |
akan berpengaruh terhadap kinerja manajerial.
H6

Retersediaan karakteristik informasi aggregation sistem akuntansi manajemen
akan berpengamh tethadap kinerja manajerial.
- 3. METODE PENELITIAN

3.1, PEMILIHAN SAMPEL DAN PENGUMPULAN DATA

Lnit sampel yang dipilth dalam penelitian ini adalah manajer secara individual. Hal ini
sgjalan dengan penelitan-penclittan yeng telah dilakukan sebelumnya untuk meiihat
cfeknfitas sistem akuntansi manajemen seperti Gordon dan Narayanan (1984), Chenhall

10
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dan Morms (1986), Gul (1991), Miah dan Mia (1996), Nazaruddin (1598), Supardiyono
(1999), dan Mardiyah dan Gudono (2001). Kuisioner dikinm melalui jasa pos kepada
kepala/manajer cabang dari perbankan nasional yang terdapat di kota Medan, Padang,
Palembang, Pekan Baru, Bandar Lampung, Samannda, Jakarta, Bandung, Bogor,
Cirebon, Tegal, Purwokerto, Magelang, Jombang, Jember, Madiun, Semarang,
Yogyakarta, Surabaya, Denpasar, dan Makassar. '

Dasar pertimbangan pemilthan kepala cabang perbankan nasional sebagai subyek
penelinan adalah: (1) masing-masing kepala cabang memiliki persepsi yang berbeda
mengenai ketidakpastian lingkungan, sesuai dengan kondisi lingkungannya masing-
masing, (2) kepala cabang merupakan manajer level menengah yang memimpir. organisasi
di wilayahnya masing-masing, schingga persepsi mereka tentang tingkat pendelegasian
wewenang dan tanggung jawab dari top management berbeda antara satu dengan yang
lainnya, dan karenanya akan lebih bervariasi. '

Subyek penelitian diseleksi dari daftar perbankan nasional yang dipublikasikan oleh
‘majalah /nfobank edisi Februani no. 258 tahun 2001. Adapun perbankan nasional yang
diselekst masuk sebagai sampel adalah bank Mandiri, BNI ‘46, BRI, BTN, Bali, Buana -
Indonesia, Bukopin, BCA, Danamon Indonesia, Bll, Niaga, NISP, Universal, Lippo, -
Mega, dan BTPN. Jumlah seluruh kuisioner yang dikirim adalah sebanyak 420 buah.
Kuisioner dikirim kepada imasing-masing responden disertai dengan surat permohonan
pengisian Kuisioner dan amplop berperangko balasan. Dalam surat permohonan pengisian
kuisioner, para responden ditawarkan ringkasan hasil penelitian sebagai balasan atas
partisipasi mereka. Untuk menghindari keraguan responden menjawab pertanvaan yang
dinilai sensitif, maka dalam surat permohonan juga diterangkan bahwa informasi yang
diberikan tesponden akan dijamin kerahasiaannya.

3.2. PENGUKURAN VARIABEL

Variabel-variabel dalam penelitan ini diukur melalui instrumen-instrumen yang telah
dikembangkan dan digunakan oleh peneliti-peneliti sebelumnya Penggunaan instrurnen-
mstrumen dan penelitian-penelitan terdahulu dimungkinkan karena telah teruji tingkat
validitas dan reliabilitasnya. Terdapat empat variabel yang akan diukur dalam penelitian
i, yaitu variabel ketidakpastian lingkungan, desentralisasi, karakteristik informasi sistem
akuntansi manajemen dan kinerja manajerial.

1. Ketidakpastian Lingkungan
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Variabel ketidakpastian lingkungan diukur dengan menggunakan instrumen yang
dikembangkan oieh Gordon dan Narayanan (1984), tujuannya adalah untuk mengetahuw
persepsi manajer atas ketidakpastian lingkungan yang dirasakannya. Instrumen ini terdin
dari mjub pertanyaan vang mencerminkan kondisi ketidakpastian lingkungan yang
dihadapi responden dalam bidang c¢konomi, hukum, pohtik, teknologi, persaingan,
pelanggan, dan lingkungan industri. Dalam instrumen ini, responden diminta untuk
memilih skala 1 sampai 7. Skala rendah menunjukkan persepsi responden terhadap
ketidakpastian lingkungan vang rendah, sebaliknya, skala tinggi menunjukkan persepsi
responden terhadap ketidak pastian lingkungan yang tinggi.

2. Desentralisasi

Variabe! desentralisast diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh
Gordon dan Narayanan {1984). Instrumen i terdin dan 5 pertanyaan dengan skala likent
1 sampai 7. Tujuan pengukuran variabel desentralisasi adalah untuk mengetahui seberapa
jauh pengambilan keputusan didelegasikan kepada manater, yaitu kebijakan dalam
pengembangan produk atau jasa baru, kebijakan dalam pemutusan hubungan kerja,
penentnan investasi dalam skala besar, pengalokasian anggaran. dan penentuan tarif.

3. Karakteristik Informasi Sistern Akuntansi Manajemen

Veriabel  Karaktensuk [nformasi  Sistem  Akuntansi Manajemen diukur  dengan
mengganakan instrumen yang dikenbangkan oleh Chenhall dan Morris (1986). Instrumen
ini terdinn dart £ butr pertanyaan mengenai karakteristik informasi yang bersifat broad
scope dan 7 butir pertanyaan mengenal xarakteristik informasi yang bersifat aggregation,
Untok meminimalistr order effect dan learning effect, maka pertanyaan tersebut dJacaxc
nengurutannya.

Respenden diminta untuk menunjukkan tingkat ketersediaan informasi akuntan51
manajemen dalam perusahaan dengan memihh skala 1 sampai dengan 7. Jawaban
responden digunakan untuk menentukan apakah tingkat ketersediaan informasi akuntansi
manajemen perusahaan responden andal (ditunjukkan dengan skala tinggi) atau tingkat
ketersediaan informast akuntanst manajeruen perusahaan tidak andal (ditunjukkan dengan
skaby rendahby.

4. Kinerja Manajeral

Varane! kimerja menajerial diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan
oleh Mzhorey, Jardee dan Carrol (1963). Instrumen ini merupakan instrumen self-rating
vang terdini dan delapan dimensi kinerja personal dan sam dimensi kinerja secara
menyeluruh, Kedelapan dimenst kinerja personal terdin dan dimens: perencanaan,
investigasi, koordinasi, evaluasi, pengawasan, staf, negosiasi, dan perwakilan/representasi.
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Dalam kuisioner ini, responden diminta untuk mengukur sendiri kinerjanya dengan
memilih skala 1 sampai dengan 7. Skala 1 sampai 3 mencerminkan kinerja dibawah rata-
rata, angka 4 mencerminkan kinerja rata-rata, dan skala 5 sampai 7 mencerminkan kinerja
diatas rata-rata.

Penggunaan self-rating untuk mengukur kinerja manajerial memiliki kelemahan dengan
cenderung munculnya (eniency bias, yaitu bias yang terjadi karena responden cenderung
memilih skor yang rata-rata melebihi skor sebenarnya. Namun demikian, penggunaan self-
rating ini dapat menghindari kemungkinan pengukuran kinerja yang dilakukan oleh pihak
yang tidak representatif. Pengukuran kinerja yang tidak representatif kemungkinan bisa
timbul jika penilaian kinerja dilakukan oleh atasannya atau model superior-rating, karena
ada kemungkinan superior kurang memahami kondisi sebenamya (Haneman, 1974).

3.3. METODA ANALISIS DATA

Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah structural equation
modeling (SEM) dengan menggunakan program AMOS versi 4.0. Ada beberapa ta.hap
vang ditempuh dalam pengolahan data, yaitu

1. Mengembangkan path diagram
Langkah pertama yang dilakukan dalam analisis data adalah mengembangkan model
penelitian dalam bentuk path diagram. Pada path diagram ini ditunjukkan hubungan
kausal antar variabel, yaitu antara variabel eksogen dan variabel endogen. Hubungan
antara vanabel ini dinyatakan dengan anak panah, Anak panah lurus dengan satu
ujung menunjukkan hubungan kausal yang langsung antara satu variabel dengan
vanabel lainnya. Sedangkan garis lengkung dengan dua ujung menunjukkan korelasi -
antar vanabe!.

2. Evaluasi atas asumsi-asumsi SEM

Evaluasi asumsi-asumsi ditujukan untuk mengetahui kecukupan dipenuhinya asumsi-
asums! yang ada dalam pemodelan SEM. Evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi

asums) normalitas data, evaluasi atas univariate outliers, dan evaluasi atas
multicollinearity dan singularity.

(%)

Evaluasi kriteria Goodness-of-fit model penelitian

Evaluast i dityjukan untuk mengetahui kesesuaian (fir) dari model yang
dikembangkan terhadap data penelittan. Evaluasi Goodness-of=fit im  penting
dilakukan karena SEM tidak digunakan untuk menciptakan suatu model, wapi terlebih
kepada mengkonfinmasi model. Artinya, tanpa landasan teoretis yang cukup kuat atas
hubungan antar variabel yang dimodelkan, maka analisis SEM ini tidak dapat
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digunakan. Ukuran-ukuran Goodness-of-fit yang digunakan serta milai cut-off-nya
dapat dilihat pada tabe! 3.1. berikut (Arbuckle, 1997, Ferdinand, 2000).

Tsbel 3.1, Ukuran Indeks Kesesuaian Model

T (oodness of fit index Cut-off Value 1}
;—— = Chi-Squere Diharapkan Kecll
‘—_: Derajat Bebas (DF) ‘ Positif )
- Signifikansi Probabilitas > 0,05
e 20,90
. AGFI { > 0,90
CTLY > 0,95
CF1 | > 0,94 ]

4. Interpretasi hasil
Pada tahap ini, hasil atau oufpur pengujian dievaluasi untuk menentukan penenmaan
ata penolakan terhadap kescsuaian maodel dan hipotesis vang diajukan.

4. ANALISIS DATA

4.1. TABULASI DATA

Jumlah selurub kuisioner yang dikinm adalah sebanyak 420 buah. Dari jumlah tersebut,
sebanvak 96 (23%) kuisioner kembali, namun ada 3 kuisicner yang pengisiannya tidak
lengkap, dan karenanya dikeluarkan dan p2ngolahan data. Dengan demikian, jumlab
kuisioner vang dukutkan dalarn pengolahan data adalah sebanyak 93 (22%) kwisioner.
Lebih lanjut, nncian penerimaan jawaban responden disajikan pada tabel 4.1, benkut.
Tabel 4.1, Rincian Pengiriman dan Penerimaan Kuisioner

f

! ‘ Jumlah | Persentase
rjci_ct&,jé_onef yang dikirim 420 | 100 %
F—}*Eﬁgm yang tidak kembali 324 TT%
Laisioner yang kembah 56 23%
Kuisioner yang pengisiannya tidak lengkap 3| 1%
. Kuisioner yang dipakai dalam pengolahan data 93 [ 22%

Dar1 93 responden yang jawabannya dikutkan dalam pengolahan data, sebanyak 80 orang
prna (86,02%) dan 13 orang (13,98%) perempuan. Jabatan responden terdin dan 58
(62.37%) pemimpin/kepala cabang, 13 (13,98%) wakil pemimpin cabang, 15 (16,13%)
manater cabang, dan 7 (7,53%) staf pimpinan. Jenjang pendidikan daii para responden
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terdiri dari 7 orang (7,53%) D3, 65 orang (69,89%) S1, 19 orang (20,43%) S2 dan 2
orang (2,15%) lain-lain. Berikut disajikan data demografi responden dalam bentuk tabel.

Tabel 4.2. Data Demografi Respenden

Keterangan Persentase Rata-rata I
Jeais Kelamin —\
Laki-laki \ 86,02% (80 orang)
Perempuan . 13,9%% (13 orang) -
Usia - 38,86 tahun
Jabatan ‘
Pemimpin Cabang Bank 62,37% (58 orang) -
Wakil Pemimpin Cabang Bank 13,98% (13 orang) -
Manajer 16,13% (15 orang) -
Staf Pimpinan . 7,53% (7 orang) -
Pendidﬂum
7,53% (7 orang) -
91 09,89% (65 orang) -
S2 2043% (19 orang) -
Lain-lain 2,15% (2 orang)

4.2. STATISTIK DESKRIPTIF

Analisis i didasarkan pada jawaban responden s¢banyak 93 buah kuisioner. Berikut
disajikan hasii statistik deskriptif tentang variabel-variabel penelitian ini.

1. Kefidakpastian Lingkungan

Vanabel kefidakpastian lingkungan diukur dengan menggunakan insttumen yang
dikembangkan oleh Gordon dan Narayanan(1984). Kisaran teoretis dari instrumen
tersebut adalah 10 sampai dengan 70, sedangkan kisaran aktual jawaban responden adalah

17 sampai dengan 49. Rata-rata jawaban responden adalah sebesar 33,5 dengan standar
deviasi sebesar 6.6.

2. Desentralisasi
Kisaran teoretis jawaban responden alas instrumen untuk mengukur desentralisasi

adalah 5 sampai dengan 35. Sedangkan kisaran aktual jawaban responden juga berada
antara 5 sampat 35. Dan hasil ini dapat dilihat bahwa ada responden yang secara
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ckstrim memberikan jawaban tentang tingkat sentralisasi (skor 5) dan ada pula yang
secara ekstrim memberikan jawaban desentralisasi (skor 35). Rata-rata Jawaban
responden adalah 18,9 dengan standar deviasi sebesar 8,6,

Broad scope

instrunen untuk mengukur karakteristik informasi broad scope sistem akuntansi
manajemen memiliki kisaran teoretis 6 sampar dengan 42 Kisaran aktual jawaban
responden adalah 14 sampai dengan 42, dengan reta-rata 29,3 dan standar deviasi 6,7.

1, Aggregation

Aggregation diukur dengan menggunakan instrumen yang memiliki kisaran jawaban
reoretis antara 11 sampai dengan 77. Kisaran aktual jawaban responden berkisar antara
1% sampar dengan 51, dengan rata-rata 38 dan standar deviasi sebesar 8 4.

rinerja Manajeriz!

Variaoel kmerja mangjenal  diukur dengan nstrumen yang dikembangkan oleh

Mahoney, dkk. (1963). Instrumen ini mengandung sembilan bugh pertanyaan yang -

terdin dan delapan bush pertanyaan untuk roengukur demensi kinerja manajerial
mndividual dan satu buah pertanvaan untuk mengukur kinerja manajerial secara
menyeluruh. Kisaran aktual jawaban responden untuk delapan dimensi kinenja
menunjukkan angka 32 sampai dengan 56, sedangkan kisaran teoritisnya adalah 8
sampar dengan 56, dengan rata-rata jawaban sebesar 42,1 dan standar deviasi 5,1.
Lntuk kinerja secara menyveluruh, jawaban responden berkisar antara 4 sampai dengan
7. sedangkan kisaran teoritisnya adalah 1 sampai dengan 7, dengan rats-rata jawaban
respoaden 5.4 dan standar deviast 0,7, Ringkasan hasil statistik deskriptif tersebut
dapas dilthat pada tabel 4 3. benkut int:

Tabe: 4.3, Ringkasan Hasil Statistik Deskriptif

Variabel t  Kisaran [ Kisaran | Rata-rata Deviasi
'\ | Teoretis | Aktual | Stsndar
_ Kendakpastian Lingkungan ‘T 10-70 ] 17 - 49 [ 33,5 6.6
Descntralisasi | 5-35 5.35 | 189 8,6
. Broad scope | 6-42 14-42 | 293 6,7
Aggregation L 11-77 18- 5] 38 8,4
' Kineria Manajerial (dimensi) | 8-36 2-56 421 s
| Kinerja Manajerial (imenveluruh) | 1-7 1 4-7 5.4 | 0,7

4.3. PENGUJIAN VALIDITAS DAM RELIABILITAS
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1. Ketidakpastian Lingkungan

Hasil pengujian validitas terhadap instrumen ketidakpastian lingkungan menunjukkan nilai
Kaiser's MSA sebesar 0,706 dengan factor loading antara 0,495 - 0,790. Sedangkan hasil
pengujian rehabilitas menghasitkan nilai cronbach alpha sebesar 0,748,

2. Desentratisasi

Pengujian validitas terhadap instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel
desentralisasi menunjukkan nilai Kaiser's MSA sebesar 0,836 dengan factor loading
antara 0,722 - 0,856. Sedangkan hasil pengujian reliabilitas menghasitkan nilai cronbach
alpha sebesar 0,858. i

3. Karakteristik Informasi Broad scope dan Aggregation Sistem Akuntansi
Manajemen

Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen yang digunakan dalam penelitian ini
adaleh karaktenstik informasi dengan sifat broad scope dan aggregation. Pengujian
validitas terhadap instrumen untuk mengukur variabel broad scope menunjukkan nilai
Kaiser's MS4 sebesar 0,837 dengaa factor Joading antara 0,7 - 0,857, Sedangkan nilai
Kaiser's MSA untuk vanabel aggregation menghasilkan nilai 0,876 dengan factor loading
antara (.00 - 0,854 Pengujian reliabilitas instrumen untuk mengukur variabel broad scope
menghasilkan nilai cronhach alpha sebesar 0,864, sedangkan untuk vanabel aggregation
menghasilkan mlal cronbach alpha sebesar 0,889

Tabel 4,4, Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

k Variabel Nilai [ Koefisien
Kaiser’s MSA Cronbach Alpha
E(etidakpastian Lingkungan g 0,706 0,748
Desentralisasi 0,836 0,858
| Broad scope 0.837 0,864
| dggregation 0,876 | 0,889
| Kinerja Manajerial 0,726 | 0,754

" 4. Kinerja Manajerial
Kinerja manajenal diukur dengan menggunakan insttumen yang terdini dad & buah

pertanyaan yang menunjukkan 8 dimensi kinerja manajerial dan | pertanyaan yang -
menunjukkan kinerja manajenal secara menyeluruh. Mahoney, dkk. (1963) menyarankan
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banwa kedelapan buah pertanyaan dimensi kinerja manajenal tersebut harus dapat
menjelaskan minimal 55% dari kinerja manajerial secara menyeluruh.

Berdasarkan uji regresi setiap dimensi kinerja secara independen terhadap kinerja
menveluruh, variasi dimensi kinerja secara menyeluruh dapat dijelaskan oleh kedelapan
dimensi kinerja sebesar 65,8% dengan nilai F signifikan pada p = 0,000. Hasil nilai R ini
menun; akkan hasil yang lebih besar dari pada yang disarankan oleh Mahoney, dkk (1963).
Pvindyk dan Rubenfield (1991), menyarankan bahwa pengujian korelasi antar kedelapan
dimensi kinerja harus menghasilkan koefisien yang lebih rendah dan pada koefisien
korelas: antara masing-masing dimensi kinerja dengan kinerja menyeluruh. Dari tabel 4.5.
dan 4.6. dapat dilihat bahwa hanya terdapat satu yang tidak memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan karena interkorelasi antar dimensi lebih besar dani pada korelasi dimens:
kinerja tersebut dengan dimensi kinerja secara menyeluruk.

Tabel 4.5, Interkorelasi antar Dimensi Kinerja Individual

Dimensi Kineria 1 2 3 4 3 6 7 8
Individual
V. Pemilihan Staf 1,00
2. Perznzanaan BT R 1.00
3 rPengewsasan R S ket 1,00
1 Perw-kilan J158%% 363%% 288%* 1,00
S mvescigas 085 253> e e 1,00
& Pengkoordinasian 248* 080 143 421** 325** 100
7. Negosiast 198 264 BT 314> .1%4 035 1,00
¥ bvaluas: L3070 345%% 0 498%*F 313%* 263**  214%  372%* 1,00

Keterangan: * Signifikan pada p<0,05
** Sigmifikan pada p<0.010

Tabel 4.6, Korelasi Dimensi Kinerja Individual dengan Dimensi Kinerja
Menveluruh

| A¢ 52 54 54 55 ,45
Clazaruddin (1998) | 36 | 53 | 42 | .65 | .60 | 55 | 60 | .59
Supardiyono (1999) | 44 | 55 | 58 | 53 | 64 | 47
| Rustiana (2000) |55 1 57 [ 54 | 56 | 65 | 48 | 42 | 63

| Penelitiap ini
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4.4. EVALUASI ASUMSI-ASUMSI SEM

1. Asumsi Normalitas Data

Untuk menguji normalitas distribust data, peneliti mengamat c.r. skewness value darl data
yang digunakan. Jika c.r. tersebut lebih besar dari pada nilai knus, maka dapat diduga
bahwa distribusi data adalah tidak normal. Nilal kritis dapat ditentukan berdasarkan
nngkat signifikansi yang dikehendaki Pada pengujian ini digunakan ungkat signifikansi
0,01 (1%). Berikut tabel output assessmen: of normalin untk masing-masing model
penelitian,

Tabel 4.7. Tabel Penilaian Mormalitas Data untuk Model 1

J min j max ‘ skew c.r. E kurtosis C.I.
Desentr] « 5,00 35.00 0,327 1,287 i -1,082 .2,130
Tdpslink 17,00 49 00 0,429 1.688 0,158 0,369
Brdscope | 14.00 42,00 0,127 0,498 ] -0,343 -0.575
Kinerja 32,00 $6,00 | 0,206 0,811 | 0,080 0,157
Multivanate 1,398 0,973
Tabel 4.8. Tabel Penilaian Normalitas Data untuk Model 2

1 min max skew c.r. kurtosis c.r.
Desentrl 5,00 35,00 0,327 1,287 -1,082 -2,130
Tdpshnk 17,00 49 00 0,429 1,688 0,188 0,369
aggregat 13,00 51,00 -0,147 -0,579 -0,634 -1.247
kinelja 32,00 56,00 0,206 0811 | 0,080 0,157
Multivariate 1,386 0,965

Dan tabel 4.7 dan 4.8 dapat dilihat bahwa nilai pada kolom c.r tidak ada yang melebihi
nilai knns £ 2,58. Demikian pula untuk koefisien kurtosis multivariat pada model 1 dan 2,

nilainya lebih kecil dari £ 2.58. Dengan demikian dapat dikatakan tidak ada bukti bahwa
distnbusi data idak normal.

1. Asumsi Multicollinearity dan Singularity

Untuk menentukan ada atau tdaknya multicollinearity dan singularity, peneiiti mengamati
mlal determinant of sample covariance matrix. Nilal deterninant of sample covariunce
mairix yang kecil mengindikasikan adanya multicollinearity dan singularity. Pada model
I nilar determinani of sample covariance matrix adalah 1,194%9e¢+006, sedangkan nilai
determinant of sample covarianee mairix untuk rnodel 2 adalah 2,2501¢+006. Kedua nilai
determinant of sample covariance mairix adalah besar (jauh dari nol), sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multicollinearitas dan singufaritas dalam data yang
digunakan dalam penelinan 1ni.
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3. Asumsi atas Qutlier

Ouwtlier adalah observasi atau data yang memiliki karakteristik yang terlihat sangat berbeda
jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstnm, baik untuk
sebuah vanabel tunggal maupun kombinasi {Hair e/ al, 1995). Untuk menentukan
adznva cullier, ditentukan terlebin dahulu nilai ambang batas yang akan dikategorikan
sebagai outlier dengan cara mengkonversi nilai data penelitian kedalam standard score
atau yang biasa disebut z-score. Pedoman evaluasi adalah bahwa nilai ainbang batas dari
z-score  berada pada rentang 3 sampai 4 (Hair, et al., 1998). Sehingga, observasi-
observas: vang mempunyai z-score 2 3.0 akan dikategorikan sebagai outilier.

_Tabel 4.9.: Statistik Deskriptif z-score.

- LN Minimum | Maksimum | Rata-rata |Deviasi Standa
Zscare ( Tdpslink) o3 22,5377 2,3661 -2 42E-16 1,000
|Zscore (Desentr]) 93 | -1,6137 1,8669 4,67E-16 1,000
|Zscore (Brdscope) | 93 | -2,2929 1,9145 7,48E-16 1,000
\Zscore (Aggregat) | 93 | 23695 1,5482 1,52E-15 1,000
Zscore (Kinerja) | 93 -2.0001 2,7413 -1,10E-15 . 1,000
(Valid N Gistaise) [ 93

Dar: tabid 4.9, di awas, tdak ada nilai z-score yang iebih tinggi dan + 3,0, karena itu dapat
drsimpuikan bahwa tidak ada wiivariate outlier dalam data yang dianalisis.

1.5 EVALUASI GOODNESS-OF-FIT MODEL

Lntuk mengetahui ketepatan model dengan data penelitian, maka dilakukan pengujian
Goodness-of-fir. Indeks hasil pengujian dibandingkan dengan nilai cur off yang
disyaratkan untuk menentukan baik aiau ddaknya ukuran indeks model tersebut. Nilai cut
o7/ vang digunakan disini adalab sesuai dengan yang diusulkan oleh Arbuckle (1997) dan
Feramand (20007, Hasil pengujian goodness-of-fit model dapat dilihat pada tabel 4.10.

dan tabe, 4 11 bernkue

_Vabel 4.30, Goodnes-of-fit untuk Medei 1

Goodness of fit index i Cut-off Value Hasii Model ini | Keterangan
o}~ Chi-Square | Diharapkan nilai kecil 3,050 Baik
_Derajat Bebas (DF) Positif 2 Diterima .|
Signifikansi Probabilitas > 0,05 0,218 Baik |
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| GF1 > 0,90 0,984 Baik
| AGFI ) > 0,90 0,920 Baik
| TLI > 0,95 0,066 " Baik
[ CFI l 20,94 0,989 Baik

Tabel 4.11. Goodnes-of-fit untuk Modei 2

Goodness of fit index Cut-off Value Hasil Model ini Kzterangan

- Chi-Square "~ | Diharapkan nilai kecil 2,612  Baik
Derajat Bebas (DF) i Positif 2 | Diterima
Signifikansi Probabilitas | > 0,05 | 0,271 | Baik
GFl 1 > 0,90 | 0,986 l Baik

| AGFI > 0,90 [ 0,931 | Bak

| TLI l 20,95 } 0.976 | Baik

| CFl ] > 0.94 1 0,992 | Baik

Dan tabel 4 10. dan tabel 4.11, tersebut dapat diketahw bahwa seluruh persyararan ukuran
kesesuaian model dapat dipenuhil. Secara umum disimpulkan bzhwa model penelitian
tepat dan dapat diterime.

4.6, PENGUJIAN BIPOTESIS
1. Pengujian H1, H3, dan HS

Hipotesis pertama mengenai adanya hubungan antara ketidakpastian lingkungan dengan
karakteristik informasi broad scope sistem akuntansi manajemen, Hipotesis tiga ditujukan
untuk melihat apakah ada hubungan antara desentralisasi dan karakteristik informasi
broad scope sistem akuntansi manajemen. Sedangkan hipotesis lima yaitu menguji apakah
terdapat hubnngan antara karakteristik informasi broad scope sistem akuntansi manajemen
dengan kirerja manajerial.

Tabel 4.12. Regression Weights untuk Model 1

Estimate | S.E. | CR. | Ket
Brdscope  <-  Tdpslink 0,285 0,095 | 3007 | Sig.
Brdscope  <--  Desentr] 6,35¢ | 0072 | 43898 Sig.
Kinerja <-- brdscope 0272 | 0074 | 3673 Sig.

Dari tabel 4.12. dapat dilihat bahwa nilal koefisien estimasi pengaruh ketidakpastian
lingkungan (tdpslink) terhadap karakteristik informasi broad scope sistem akuntansi
manajemen (brdscope) adalah positif dengan nilai 0,285 dan miar critical ratio (C.R)
3,007, Pada tingkat kepercayaan 95% dan degree of freedom 2, diperoleh nilai t-tabel
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2.92. Karena nilai t-hitung (C.R) lebih besar dari pada nilai t-tabel, maka hipotesis 1 dapat
diterima.

Koefisien estimasi pengaruh desentralisasi (desentrl) terhadap karakteristik informasi
broad scope sistem akuntansi manajemen (brdscope) menunjukkan nilai positif 0,354
dengan critical ratio (C.R) 4,898. Dengan tingkat kepercayaan' 95% dan degree of
freedom 2, diperoleh nilai t-tabel 2,92, Karena nilai t-hitung {C.R) lebih besar dan pada
nila; t-tabel, maka hipotesis 3 dapat diterima.

V.oefisien estimasi pengaruh  karaktenstik informasi broad scope sistem akuntans:
manajemen (brdscope) terhadap kinerja manajerial (kinerja) menunjukkan nilai positif
0.272 dengan critical ratio (C.R) 3,673. Dengan tingkat kepercayaan 95% dan degree of
frezdom 2, diperoleh nilai t-tabel 2,92, Karena nilai t-hitung (C.R) lebth besar dari pada

nilai i-tabel maka hipotesis S dapat diterima.
2. Pengujian HZ, H4, H6.

Hipotes:s kedua mengenat adanya hubungan antara ketidakpastian lingkungan dengan
karakizostik mformast aggregation sistern akuntansi manajemen. Hipotesis empat
drujukan untuk mebhat apakah ada hubungan antara desentralisasi dan karakteristik
wrormasl aggregaiion sistem akuntanst manajemen. Sedangkan hipotesis enam yaitn
menguyt apakah terdapat hubungan antara karakteristik informasi aggregation sisterm
skuntansi manajemen dengan kinerja manajerial,

Tabel 4.13. Regression Weiphts untuk Model 2

Estimate | S.E. C.R. | Ket
<-- Tdpslink 0,398 0,132 3024 Sig.
<« Desentrl 0,321 0,100 3,212 Sig.
<-- aggregat | 0,232 0,058 4,012 Sig,.

Dari sabet 4,13 dapat dilihat bahwa nilai koefisien estimasi pengaruh ketidakpastian
lingkungan (tdpslink) terhadap karakteristik informasi aggregation sistem akuntansi
manajemen {aggregat) adalah positif dengan nilai 0,398 dan nilai critical ratio (C.R)
3,024, Dengan tingkat kepercayaan 95% dan degree of freedom 2, diperoleh nilai t-tabel
2,92 Karena nilat t-hitung (C.R) lebih besar dan pada nilai t-tabel, maka hipotesis 2
dapat diteruma.

Koefisien estimasi pengarub desentralisasi (desentrl) terhadap karakteristik informasi
aggregation sistem akuntansi manajemen (aggregat) menunjukkan nilai posiaf 0,321
dengan critical ratio (C.R) 3,212. Dengan tingkat kepercayaan 95% dan degree of reedom
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2, diperoleh nilai t-tabel 2,92. Karena milai t-hitung (C.R) lebih besar dari pada nilai t-
tabel, maka hipotesis 4 dapat diterima. _

Koefisien estimasi pengaruh karakteristik informasi aggregation sistem akuntansi
manajemen (aggregat) terhadap kinerja manajerial (kinerja) menunjukkan nilai positif
0,232 dengan critical ratio (C.R) 4,012. Pada tingkat kepercayaan 95% dan degree of
Jreedom 2, diperoleh nilai t-tabel 2,92, Karena nilai t-hitung (C.R) lebih besar dari pada

nilal t-tabel, maka hipotesis 6 dapat diterima. Adapun oulput pengujian dalam- bentuk
paih diagram dapat dilihat sebagai berikut :

12.5%
: 1
- tdpslink -

25
T [ - T i

i <7 b Pas

var ' brdscope ! R kinena r‘“— T2
s 4 e g = T
- ‘ — i
~ desentr i "
i m Lm0
e

Gambar 4.1. Output Data Model 1 Datam Bentuk Path diagram

e
4258 LA
- rgpsiink ~—_ 4 L
T oy - e ——— e e A1 s7
%0 aggregat e knena ~1 ez
. — .. W S -
—— 349 32 T
-~ desertri =

Gambar 4.2. Qutput Data Model 2 Dalam Bentuk Path diagram
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5. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI HASIL PENELITIAN

5.1. SIMPULAN

H

asil pengujian atas data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa karakterisiik

informasi sistem akuntansi manajemen yang andal dibutuhkan pada kondisi ketidakpastian
lingkungan dan struktur organisasi desentralisasi. Ketersediaan karakteristik informast

s

sten: akuntansi manajemen yang andal juga dapat meningkatkan kinerja manajerial.

Sirnpuizn umum tersebut dapat dinnci sebagai berikut

fad

5

cor

. Peagupan hipoiesis 1 dan 2 membuktikan adanya pengaruh positif dan secara statistis

signifikan variabel ketidakpastian lingkungan terhadap karaktenstik informasi broad
scope dan aggregation. Artinya, pada kondist ketidakpastian lingkungan yang tinggi,
swaty organisasi membutuhkan ketersediaan karaktenstik informasi broad scope dan
aggregation sistem akuntansi manajemen agar manajemen lebth mampu untuk
mempredikst kondisi dimasa mendatang dengan tepat, sehingga mengurang: nngkdt
kenidakpastian hingkungan.

. Pengunian hipotesis 3 dan 4 penelitian ini juga menemukan pengaruh positif dan secara
staiiafis signifikan vamabel struktur organisasi desentralisasi terhadap karakteristik
ninimass broad wcope dan aggregation. Hal ini mengimplikasikan bahwa ketersediaan
sargorenstk mformas) oroad scope dan aggregation sistem akuntansi. manajemen
dAape: mendokung karyawan level bawah (subordinate) uniwuk dazpat mengambil
Kepuiesan denzan copat dan tepat pada struktur organisasi desentralisasi.

Koaer)a manajerial dapar dijelaskan oleh variabel karaktenstik informasi broad scope
der aggregation sistem akuntansi manajemen. Hal ini ditandai dengan didukungnya
hieotests S dan 6. Kinerja manajenal akan meningkat jika suatu organisasi memiliki
s1stem skuntanst manajemen vang menghastlkan informasi dengan sifat broad scope
aan aggregation.

2 WETERBATASAN

wirtan s memiliki keterbatasan-keterbatasan, yaitu
Penpgunan seli-rating scale pada pengukuran kinerja manajenial, seperti juga diakui
oleh heherapa peneliti (Gul. 1991; Chong, 1996, dan Nazaruddin, 1998), mungkin

dapei menyebabkan adanya kecenderungan para responden mengukur kinerja mereka

lebil tinggi dari pada vang sebenamya, sehingga penilaian kinerja cenderung menjadi
lebih tngg (lenjency bias). Oleh karena itu pengukuran kinerja manajerial yang lebih
obyektif, sepert ROA, ROI, dan tingkat laba perlu dipertimbangkan untuk mengukur
kKinerja manajerial untuk penclitian lebih lanjut.
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¢ Penggunaan SEM dengan program AMOS 4 membutuhkan jumlah sampel minmmum
100. Sedangkan dalam penelitian ini hanya diperoleh 93 buah sampel yang diikutkan
dalam pengolahan data, sehingga masih terdapat kekurangan sedikit jumilah sampel
untuk memenuhi jumiah minimum sampel yang dipersyaratkan.

v Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah industn perbankan, sehingga
generalisasi kesimpulan penelitian ini untuk industri lain perlu dilakukan secara hati-
hati.

¢ Penelitian ini tidak melakukan uji non respon bias, karena peneliti menemu kesulitan
dalam mengidentifikasi jawaban responden yang datang setelah akhir batas waktu yang
ditentukan (late response). Oleh karena itu penchti ndak dapat mengetahui pengaruh
nonrespon bias pada penelitian 1ni.

5.3. IMPLIKASI

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa suvatu organisasi harus menperhatikan
ketersediaan informasi dengan karakteristk broud scope dan aggregation dalam
mengantisipasi ketidakpastian lingkungan dan struktur organisasi desentralisas:. Antisipasi -
i dimaksudkan agar kinerja manajerial dapat meningkat. _
Untuk penelitian selanjutnya, perlu juga dipertimbangkan untuk memasukkan vanabel
karaktenistik informast integration dan timeliness dalam model penelitan. Selain iru,
vanabel tipologi strategi, perubahan strategi dan gaya penggunaan anggaran perlu pula
untuk ditehn untuk melengkapi penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja manajerial. '
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Pengaruh Ketidaktentuan Lingkungan
terhadap Fenerapan Sistem Akuntansi Manajemen:
; Struktur Organisasi sebagai Faktor Moderasi l

KIRMIZI RITONGA.
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YUSERRIE ZAINUDDIN

Universiti Sains Maiaysia

This study examines the interactive effects of perceived environmental uncertainty
and delegation and formalization on management accounting systems (MAS). MAS
design is defined in terms of the extent to which managers use broad scope, timeli-
ness, and aggregation in the condition of environmental uncertainiy which is
moderated by delegating and formalization. The responses of 159 chief executive
managers and senior managers, drawn from manufacturing.companies of Indone-
Sia, to a questionnaire survey were analysed by using a multiple regression tech-
nique. The result showed that the relationship between environmental uncertainty
and information MAS aggregation were moderated by variables delegation and
Sformalization. :

Keywords Perceived environmental uncertainty, Management account-
ing system, Delegation, and Formalization.

1. Pendahuluan

1.1  Latar Belakang

Sejumlah penelitian telah berhasil menguji hubungan antara variabel kontekstual dengan
desain sistermn akuntansi manajemen (SAM). Penelitian yang dilaksanakan oleh Gul (1991), Mia
(1993) dan Gul dan Chia (1994) serta Chong dan Chong (1997) telah membuktikan secara empirikal
bahwa persepsi ketidaktentuan lingkungan bisnis mempunyai pengaruh terhadap desain SAM.
| Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis-penulis yang disebut di atas telah melaksanakan
; penelitiannya di Australia dan Singapura, oleh sebab itu penelitian ini mengambil lokasi di Indone-
‘ sia dengan kondisi sosial dan kultur yang berbeda.

! Semenjak tahun 1970an persepsi ketidaktentuan lingkungan (PKL) telah mendapat perhatian
‘ yang besar dikalangan para peneliti, khususnya yang berkaitan dengan behavioral accounting
research (BAR). PKL dapat juga dikatakan sebagai variabel yang bersifat menjelaskan (explana-
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jory) dalam BAR. Secara khusus para peneliti masalah akuntansi telah banyak mengadakar} penelitian
1cn'tang hubungan antara variabel PKL dengan variabel-variabel seperti struktur organisasi (Gor-

don dan Narayana, 1984), desain sistem akuntansi manajemen (Chenhall dan Morris, 1986;
Khandwalia, 1972; Chong dan Cheng, 1997, Fisher, 1996; dan Gul,1991), rekayasa kompensasi
kortrak (Kren dan Kerr, 1993; Umanath et al, 1993), motivasi karyawan, kinerja dan kepuasan kerja
(Guldan Chia, 1994; Rebele dan Michaels, 1990; Anderson dan Kida, 1985; Ferris, 1977, (978 den
1982) dan kinerja unit bisnis (Govindarajan, 1984). Disebabkan oleh keadaan lingkungan yang
pergejolak terus berlanjut dan berhadapan dengan profesi akuntansi, sebagaimana yang diteliti
oleh Ferris (1982) maka perhatian para peneliti terhadap pengaruh PKL dalam modet ni dan teori-
jeori yang berkaitan dengan organisasi dan akuntansi, saat ini masih merupakan bidang penelitian

yang penting.

’ Pengaruh persepsi ketidaktentuan lingkungan dianggap sebagai perluasan dalam sistem
informasi manajemen (SIM) (Abernethy & Guthrie, 1994). Istilah SIM menurut Szilagyi (1988)
digunakan untuk mcnghubungkan beberapa subsistera vang tersedia dalam organisasi dalam
menyediakan informasi yang bersifat historis, sekarang dan masa yang akan datang baik yang
berkaitan dengan operasional perusahaan ataupun inie'sjen eksternal perusahaan. Ietapi istilah ini
(51M) telah digantikan pertama sekali dengan istilah sistern akuntansi manajemen dalam penelitian
Chenhall dan Morris (1986). Pada dasarnya kedua istilah tersebut mempunyai tujuan yang
sama yaitn uniuk menyediakan informasi yang sesuai dengan mekanisme aktivitas manajemen
(Anthony, 1985), pengambilan keputusan, perencanaan dan pengawasan. Aktivitas tersebut selalu
dapat diprogram dan dikuantifikasi. Meskipun informasi internal dan historis relevan dengan
keputusan yang berkaitan dengan dengan aktivitas-aktivitas tersebut (McKinnon & Burns, 1992),
tetapi bermacam-macam keputusan manajemen tidak berkaitan dengan aktivitas yang diprogramkan
melainkan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen itu lebih bersifat kepada orientasi masa yang
akan datang. Oleh sebab itu informasi yang digunakan oleh para manajer haruslah mempunyai ciri-
cir sebagai berikut: informasi haruslah akurat, ada sumber dan terfokus, dapat dikuantifikasi, frekuensi
penggunaan tinggi, berorientasi kepada masa yang akan datang dan yang lalu, relevan, lengkap,
tingkat agregasi dan ketepatan waktu yang tinggi (Anthony, 1985; Dermer, 1973; Senn, 1982).
Dengan demikian jenis informasi yang mencakup semua ciri-ciri tersebut di atas adalah terdapat
dalam sistem akuntansi manajemen.

Tujuan dari penelitian ini sebenarnya adalah menguji implikasi rekayasa sistem akuntansi
manazjemen terhadap ketidaktentuan lingkungan organisasi dengan di moderasi oleh struktur
organisasi dengan dimensi pelimpahan wewenang dan formalisasi peraturan dalam organisasi.
Rekayasa SAM didefenisikan sebagai persepsi penggunan atau applikasi dari ketiga ciri-ciri informasi
yaitu cakupan informasi yang luas (broad scope), ketepatan waktu (timeliness) dan pengumpulan
(aggregation). Penelitian ini berkaitan dengan penerapan teori kontingensi dimana kepasitas
informasi atau sistem pengawasan (seperti SAM) harus memenuhi kebutuhan atau permintaan dari-
setiap pemakai sebagai akibat dari ketidaktentuan yang dihadapi oleh organisasi (Gerllof, 1983;
Tushman & Nadler, 1978). Kerangka penelitian in terlihat dalam Gambar 1.1 di bawah ini.

Besar dugaan bahwa dalam pelaksanaannya SAM sudah diaplikasikan dalam organisasi-
Organisasi yang berorientasi kepada profit, tetapi terbatas kepada penerapan yang lebih sempit
Yaitu proses identifikasi, pengukuran, akumulasi, analisis, preperasi, interpretasi dan
mengkomunikasikan informasi kepada eksekutif dalam mencapai objektif organisasi. Sedangkan
Penerapan SAM yang lebih luas adalah informasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk
Perencanaan, pengawasan dan pengambilan keputusan sehingga hal itu tercakup dalam sistem
Petencanaan dan pengawasan manajemen. Selain ity, informasi juga harus lebih berorientasi kepada
mMasa depan dan bukan hanya terbatas kepada data historis dan keuangan saja.
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Istifah variabel moderasi dalam penelitian ini diartikan sebagai variabel yang dapa
mempercﬂruhi hubungan antara persepsi ketidakientuan lingkungan dengan penerapen sistem
z¥niansi manajement. Jadi _}ll\a tingkat ketidakpastian lingkungan tinggi maka diperiukan cakupap
seriajumizh informasi yang luas dan ketepatan waktu menyampaikan informasi. Terutama informagj ~
vang berkenaan dengan peristiwa-peristiwa yang telah dan akan terjadi dalam kaitannya dengag
) Hisnis organisasi. Tetapi informasi akan lebih bermanfaat lagi jika tingkat wewenang yang
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Airar

=rinzn lebih luas dan mengurangi tingkat formalnsaa dalam organisasi tersebut.
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1.2 TujuanPenelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menguji secara empiris sejauhmana wewenang dapat
mempengaruhi hubungan antara ketidaktentuan lingkungan dengan penerapan sistem akuntansi
manajemen di dalam organisasi: (2) menguji sejauhmana formalisasi dapat mempengaruhi hubungan
antara kettdaktentuan lingkungan dengan penerapan akuntansi manajemen di dalam organisast.

1.3 Manfaat Penelitian )

Penelitian ini tentu mempunyai manfaat dalam hal: (1) Penelitian ini sudah tentu diharapkan
dapat mendukung penelitian-penelitian yang terdahulu yang berkaitan dengan hubungan antara
ketidaktenwan lingkungan organisasi dengan penerapan akuntansi manajemen dalam organisasi:
(2) Penelitian ini memperkuat dan mendukung applikasi dari teori kontingensi. Faktor kontingensi
dalam penelitian ini adalah pelimpahan wewenang dan penetapan formalisasi dalam organisasi.

2. Telaah Literatur dan Defenisi Variabel

2.1  Ketidaktentuan Lingkungan

Ketidak tentuan lingkungan telah identifikasi sebagai variabel kontekstual di dalam sistem
informasi akuntansi {(Gordon & Miller, 1976) dan rekayasa sistem informasi manajemen { Waterhouse
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¢ Tiessen, 1978; Otey, 1978). Sedangkan Duncan (1977) mengideniifikasi ketidaktentuan lingkungan
;crscbu( sebagaj totalitas faktor sosiali dap fisik‘yang qip;rhitungkan atau Qipgrtimbangkan dalam
sikap untuk mengambil keputusan dari setiap ind1vidu-md1v1duld'|.{:}m. H1Zanisast. Kgmudlan Durican
melanjutkan bahwa ketidakpastian lingkungan it dapat didefinisikan sebagat (1) kurangnya
nformasi yang berkaitan dengan faktor-faktor lingkungan dalam pengambilan keputusan, (2)
jetidukmampuan unttik mengetahut hasil vang diperoleh dari keputusan-keputusan yang diambil
.chingga besarnya kerugian yang diderita akibat kesalahan dalam mengambil keputusanpun tidak
dapat diidentifikasi secara jelas, (3) ketidakmampuan menenwkan kemungkinan-kemungkinan akan
reriakunya ketidaktentuan lingkungan itu dapat mempzngaruhi keberhasilan dan kegagalan terhadap
keputusan-keputusan yang diambil dalam menjalankan fungsi masing-masing unit.

Dalam penelitian-penelitian terdahulu telah ditemukan bukti empiris untuk memperkuat teori tentang
hubungan antara ketidaktentuan lingkungan dengan rekayasa sistem akuntansi keuangan (Gordon
& Narayanan, 1984; Chenhall & Morns, 1986; Gul, 1994; Mia, 1993; Gul & Chia, 1994, Fisher, 1996).
Calam temuan-temuan tersebut ternyata ketidaktentuan lingkungan mempunyai pengaruh terhadap
SAM. Dalam Feaaaan tingKat ketidaktentuan yang tinggi diperiukar ;nformasi dengan cakupan
vang lvas, Gan peayampaian informasi yang tepat waktu. Namun demikian jika keadaan sebaliknya
rerjadi dengan tingkat keadaan lingkungan yang rendah, penyediaan informasi dengan cakupan
Juas akan memungkinkan terjadinya kelebihan inforinasi (everload) dan cenderung tidak digunakan.

2.2 Sistem Akuntansi Manajemen

Sistem akuntansi Manajemen (SAM) adaiah suatu mekanisme pengawasan organisasi yang
dapat memudahkan pengawasan dengan cara membuat laporan dan menciptakan tindakan-tindakan
yang nyata terhadap penilaian kinerja dari setiap komponen-komponen dalam sebuah organisasi
(Chia, 1995). Rekayasa SAM dalam penelitian yang menggunakan perspektif kontingensi selaln
mempertimbangkan hubungannya dengan variabel-variabel kontekstual seperti lingkungan
{Chenhall & Morris, 1986; Fisher, 1996), kompleksitas teknologi (Daft & Macintosh, 1978), strategi
{Govindarajan & Gupta, 1985 dan Simon, 1987), saling ketergantungan organisasi (Chenhall &
Morris, 1986; dan Bouwen & Abernethy, 2000), kastomisasi langganan dan lain-lain. Dalam penelitian
ini SAM dikonsepsualkan sebagai suatu sistem yang formal yang didesain untuk menyediakan
informasi kepada para manajer. Dengan mengikuti Chenhali dan Morris (1986) dan Mia dan Goyal
(1991), penelitian ini dapat menguji tiga dimensi SAM sebagai berikut: Cakupan Informasi yang
Luas (Broad Scope), Ketepatan Waktu (Timeliness) dan Pengumpulan (Aggregation).

Bouwens dan Abernethy (2000) memberikan definisi tentang keempat dimensi SAM di atas
sebagai berikut: cakupan informasi yang luas (hroad scope) mempunyai tiga subdimensi yaitu:
fokus, kuantifikasi dan ufuk waktu (¢ime horizon). Fokus merupakan informasi yang berkenaan
dengan informasi yang berasal dari dalam atau dari luar organisasi (seperti faktor-faktor ekonomi,
teknologi dan pasar). Kuantifikasi informasi yang berkenaan dengan keuangan dan bukan keuangan.
Sedangkan, ufuk waktu adalah informasi yang berkaitan dengan informasi yang akan datang.

Dimensi ketepatan waktu (timeliness) yang dikonsepsualisasikan dalam penelitian ini
mempunyai dua subdimensi yaitu frekuensi pelaporan dan kecepatan membuat laporan. Frekuensi
diartikan dengan seberapa sering informasi disediakan untuk para manajer, sedang kecepatan
diartikan sebagai tenggang waktu antara kebutuhan akan informasi dengan tersedianya informasi.
_ Dimensi pengumpulan (aggregation) informasi merupakan ringkasan informasi menurut
fungsi, période waktu dan model keputusan. Informasi menurut fungsi dimaksudkan untuk
Menyediakan informasi yang berkenaan dengan hasil dari suatu keputusan yang dibuat oleh unit-
unit lain. Informasi menurut periode waktu adalah informasi yang memungkinkan manajer untuk
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menilai keputusan mereka dari waktu ke waktu. Informasi menurut keputusan adalah informas; yang m
disedizkan untuk membuat keputusan dengan menggunakan modet-model analisis seperti analigig ke
model inventori, aliran kas yang didiskonto, analisis whar-if dan analisis cost-volume-profit. ke

Meskipun sifat dari ketiga ciri-ciri informasi di atas sudah diteliii pertama sekali oleh Gordon fat
dan Narayanan (1984) serta Chenhall dan Morris (1986), tetapi masih relevan untuk diteliti lagi pada da
saat sekarang iai. Halini disebabkan clch hastl penelitian yaug dilaksanakur dalam beberapa tahup IS8
ini masih menunjukan pentingnya SAM dalam mendukung kinerja orgamsasi-organisasi komersial, pe
Seperti Bromwich (1990) memberikan saran bahwa para manajer yang menggunakan SAM sebagai da
benchmarking dan pengawasan dalam organisasi akan dapat membantu mereka dalam menghadap; M
tantangan organisasi akibat meningkatnya persaingan pasar. Selain itu hasil temuannya juga hu
memberikan petunjuk bahwa SAM dapat membantu meningkatkan nilai tambah untuk menghadapi
persaingan. Temuan ini didukung oleh Mia dan Clark (1999} di mana dalam penelitiannya mendapatkan
bahwa para manajer yang menggunakan informasi yang dihasitkan dari SAM dapat membanty
organisasi dalam menggunakan serta mengimplementasikan rencana organisasi untuk mengatasi
lingkungan bisnis yang sangat kompetitif. .
2.3 Struktur Organisasi

Daft, 1998 mendefenisikan struktur organisasi sebagai (1) desain hubungan dalam ;2
penyampaian laporan-laporan secara formal, desain susunan tingkatan hirarki organisasi dan of
penentuan luasnya jangkauan pengawasan; (2) terdirt dari individu-individu yang membentuk Ta!
suatu kelompok yang dapat digolongkan kedalam unit-unit organisasi, seperti departemen-
departemen, bagian-bagian, dan kelompok-kelompok kerja; (3) desain sistem-sistermn yang berguna : pe'
untuk kehandalan melaksanakan komunikasi, koordinasi dan integrasi semua aktivitas kerja dalam i

organisasi (Child, 1981). j:

Struktur organisasi dalam penelitian ini terdiri dari dua dimensi yaitu : pelimpahan wewenang for
dan formalisasi. Pelimpahan wewenang sebenarnya berkenaan dengan kekuasaan dalam organisasi. me
Pelimpahan wewenang dalam penelitian ini didefenisikan sebagai seberapa luas atau seberapa st

: besar kekuasaan yang diberikan kepada level manajemen yang lebih rendah dalam hirarki vertikal ) me

’ (Chow et al.,1999; Guletal., 1995). Sedangkan formalisasi menunjukan eksistensi kebijaksanaan ju

secara tertulis, peraturan-peraturan, standar prosedur dan manual-manual yang ditentukarr secara )

: khusus serta memberi petunjuk secara ketat tentang bagaimana melaksanakan atau melarang sesuatu sa

kegiatan (Chow et al., 1999; Rockness & Shields, 1984; Merchant, 1985). Sa

Semakin tinggi tingkat keadaan ketidaktentuan lingkungan akan cenderung menerapkan de
struktur desentralisasi iaitu dengan memberikan wewenang penuh kepada tingkat manajemen yang e
lebih rendah (Otley, 1980). Meskipun demikian, Chia (1995) telah membuktikan secara empirikal
yang mendukung hubungan antara desentralisasi dengan SAM (Tiessen & Waterhouse, 1983).
Dan lebih jauh lagi hasil penelitiannya mendapatkan keberadaan hubungan yang kontinjen antara ki
setiap ciri-ciri informasi SAM mempunyai hubungan dengan kinerja manajer sejauh kisaran
penerapan desntralisasi dalam organisasi. Sudah tentu penelitiannya menggunakan variabel kinerja
manajer sebagai dasar mengukur manfaat informasi SAM digunakan dalam organisasi. ' n
2.4 Pendekatan Kontinjensi (Contingency Approach)
di
Pokok fikiran yang mendasar dari pendekatan konti jensi ini dapat dinyatakan bahwa semud
kompm}en dari suatu organisasi harus terdapat kecocokan atau kesesuaian (fif) antara satu dengan
yang lain. Jika tidak terdapat kesesuaian maka organisasi tersebut tidak bekerja secara optimal
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melaksanakan kegiatannya (Perrow, 1967; Selto et al., 1995). Secara teori setiap organisasi mempunyai
xonfigurasi yang optuimal atau kesesuaizn konteks antara struktur dan pengawasan. Variabel
xontinjen seperti lingkungan, teknologi, ukuran organisasi (size) dan strategi merupakan faktor-
faktor pendukung teori kontijensi dalam mendesain organisasi dalam mengoptimalisasi pengawasan
Jdan koordinasi (Chia, 1990). Selanjutnya Chia (1990) menegaskan bahwa faktor penting dalam teori
«ontijensi adalah pertimbangan efektifitas organisasi. Dengan demikian faktor kontijensi dalam
penelitian ini adalah variabel moderating (Pemberian wewenang dan Penetapan Formalisasi) yang
dapat mempengaruhi hubungan antara ketidaktentuan lingkungan dengan informasi SAM. Kemudian
Murray (1990) menjelaskan bahwa faktor moderating adalah faktor yang dapat mempenganthi
hubungan antara dua variabel. :

3. Metodologi Penelitian

3.1  Pengumpulan Data dan Pemilihan Sampel

Pengunpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan daftar pertanyaan
yang dikirimkan melalui pos kepada responden yang menjadi target. Cara seperti ini disebut juga
dengan muif survev,. Responden yang dipilih sebagai sampel adalah terdiri dari 159 chief executive
officer perusahaan-perusahaan besar yang bergerak dalam sektor manufaktur dan berada di daerah
Jakarta, Tangerang, Bogor dan Kerawang. Pemilihan chief executive officer (CEQ) pada setiap
perusahaan dimaksudkan untuk mengetahui persepsi mereka terhadap penerapan sistem akuntansi
manajemen di suatu organisasi. Pada tingkat CEO para pelaksana aktivitas organisasi diasumsikan
mempunyai wewenang dalam mengambil keputusan. Dalam mengambil keputusan tersebut mereka
akan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti lingkungan bisnis, wewenang yang diberikan, tingkat
formalisasi dalam struktur oragnisasi. Penerapan sistem akuntansi manajemen yang baik akan dapat
mengatasi keadaan ketidaktentuan lingkungan. Sampel diambil secara acak setelah diidentifikasi
secara jelas bahwa perusahaan telah memenuhi syarat yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu
mempunyai karyawan melebihi dari 200 orang dan jumlah penjualan melebihi 50 milyar rupiah dan
Jjumlah modal sendiri melebihi 10 milyar rupiah (berdasarkan SK Menkeu No.316/1994).

Untuk mendapatkan power yang tinggi dan R? yang tinggi pula maka penentuan jumlah
sampel yang akan diambil berdasarkan kepada formula yang dikembangkan oleh Cohen (1977) dan
Sawyer & Ball (1981). Untuk mendapatkan taksiran besarnya jumlah sampel yang diperlukan, maka
dengan menggunakan statistik signifikan pada level 0.05 dengan effect size 13% dengan
menggunakan satu variabel independen maka diperlukan jumlah sampel sebanyak 104,

i 2
3:—R—,= 013 _ 41494
1-R* 1-013

c_L+K+1 13624141

n L
IE 0,1494

104

dimana 2

effect size dari populasi

K = Jumlah variabel independen
L = power value untuk tingkat signifikan dan degree of freedom
h" = Jumiah sampel
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3.2 Pengukuran Variabel

Keempat faktor dalam penelitian ini (PKL. Struktur Organisasi dan SAM) diukur dengan,
merzzunakan daftar pertanyaan. Responden diperlukan untuk menjawab setiap butiran-butiran
sertznvaan yang berkenaan dengan organisasi mereka.. Pengukuran untuk setiap faktor yang
< riaakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.2.1. Persepsi Ketidaktentuan Lingkungan

Daftar pertanyaan PKL berkaitan dengan kemampuan memprediksi keadaan terhadap
lingkungan organisasi. PKL dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan butiran soal-soal
vang berkaitan dengan enam sektor lingkungan organisasi industri manufaktur. Jawaban yang
disedizkan berdasarkan kepada tujuh skala angka antara 1 (dapat diprediksi) sampai dengan 7
(tidak dapat diprediksi). Selanjutnya, konsep ini digunakan oleh Khandwalla (1572), Gordon dan
Narzyanan (1984), Govindarajan {1984), Gul (1991) serta Kren dan Kerr (1993). Gordon dan Narayanan
mendapati Cronbach alpha 0.77, Gul (1991) mendapati 0.74 serta Govindarajan menadapti Cronbach
alpha sebesar 0.53. i

3.2.2. Struktur Organisasi

Daftar pertanyaan untuk struktur organisasi ini diambil dari Chow et al. (1999) Gul dan Chia
(1994). Pertanyaan ini dibuat untuk menguji tingkat otonomi yung dapat didelegasikan kepada level
manajemen yang lebih rendah dan tingkat peraturan-peraturan yang tertulis dibuat oleh manajenien
pusal (central management). Tujuh skala Likert digunakan untuk setiap butir-butir pertanyaan
baik untuk variabel-variabel wewenang (delegation) dan formalisasi (formalization). Angka 1
menunjukan wewenang tidak diberikan sama sekali dan angka 7 menunjukan wewenang diberikan
sepenuhnya. Sedangkan untuk formalisasi angka satu menunjukan sangat tidak banyak peraturan
vang dibuat secara tertulis dan angka 7 menunjukan sangat banyak peraturan yang tertulis.

3.23. Sistem Akuntansi Manajemen

Sistem Akuntansi Manajemen dikonsepsualisasikan sebagai suatu sistem formal yang ‘

didesain untuk menyediakan informasi kepada manajer. Daftar pertanyaan yang dikembangkan
oleh Bouwens dan Abernethy (2000) digunakan dalam penelitian ini. Terdapat tiga dimensi SAM,
yaitu: cakupan informasi yang luas (broad scope), ketepatan waktu (fimeliness) dan kumpulan
(aggregation). Ketiga dimensi SAM tersebut diukur dengan menggunakan daftar pertanyaan.
Setiap butir-butir pertanyaan dibentuk dengan 7 angka skala Likert. Angka 1 menunjukan informasi
sangat tidak penting sedangkan angka 7 menunjukan informasi sangat penting.

3.3 UjiReliabilitas dan Validitas

‘Dcngan menggunakan paket program SPSS (Stastical Package for Social Science), maka
pengujian Cronbach Alpha dapat dijalankan untuk menguji tingkat kehandalan (reliability) dari
masing-masing variabel. Hal ini dimaksudkan untuk menguji tingkat kesesuaian data yang digunaka®
dalam menjawab masalah-masalah penelitian. Pengujian terhadap skala multi-item (multi-irem scale)
dalam level interval pengukuran uji kehandalan juga dapat dijalankan. Crobach alpha adalah suatt
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pengukuran yang terbaik bagi menentukan kehandalan konsistensi internal dari vanabel-variabel
dependen dan independen (Sekaran, 1992). Instrumen yang dipakai dalam variabel tersebut dikatakan
handal apabila memiliki Cronbach Alpha minimum 0.7 (Niiinaily. 1978).

“Validitas seialu digunakan untuk menentukan tingkat kesesuaian antara konstruk dengan
;ndikator-indikatornya. Uiji analisis faktor dapat dilaksanakan untuk semua variabel dengan
menggunakan varimax rotation. Dengan melihat nilai Kaiser-Mever-Olkin measure of Sanmipling
Adequacy, maka dapat ditentukan apakah data yang ierkumpul sudah tepat untuk dilakukan analisis
faktor atau tidak. Nilai Kaiser s MSA yang menunjukan di atas 0.50 mengisyaratkan tentang validitas
wonstruk yang lebih tepat untuk pengujian dari urutan set data yang menggunakan analisis faktor
(Kaiser & Rice, 1974), lihat tabel 1 di bawah ini:

TABEL 1

Kehandalan dan Validitas Variabel

Variabel Cronl?ach Kaiser MSA  Factor Loading
Alpha
) Persepsi Ketidaktentuan Lingkungan (PKL) 0,50 0,852 0,492 - 0,870
Wewenang 0,89 0,906 -0,929 - 0,901
Formalisasi 0.89 0,803 0,812 -0,873
Cakupan [nfromasi Yang Luas (Broad Scape) 0,79 0,719 0431 - 0,837
Ketepatan Waktu (Timeliness) 0,74 0,686 0,699 - 0,807
Pengumpulan (Aggregation) 0.86 0,831 0,537 - 0,888

34 Hipotesis . ]
Penelitian ini mengajukan beberapa hipotesis yaitu:

L Interaksi antara persepsi ketidaktentuan lingkungan dengan pemberian wewenang akan
mempengaruhi penyediaan ciri-ciri informasi SAM. Semakin tinggi tingkat keadaan
ketidakpastian lingkungan semakin diperlukan pendelegasian wewenang yang tinggi kepada
tingkat manajemen yang lebih rendah dan informasi cakupan yang luas sangat diperlukan.

a. Interaksi antara PKL dengan pemberian wewenang dapat mcmpengaruha penyediaan
cakupan informasi yang luas.

b. Interaksi antara PKL dengan pemberian wewenang dapat mempengaruhi ketepatan
waktu penyampaian laporan.

C. Interkasi antara PKL dengan pemberian wewenang dapat mempengaruhi

pengumpulan informasi.
Interaksi antara persepsi ketidaktentuan lingkungan dengan formalisasi akan dapat
mempengaruhi penyediaan informasi sistem akuntansi manajemen. Semakin tinggi tingkat
keadaan ketidakpastian lingkungan semakin diperlukan pengurangan formalisasi dan ciri-
cir informasi SAM sangat diperlukan.
a. Interaksi antara PKL dengan formalisasi diperlukan cakupan informasi yang luas.
b. Interaksi antara PKL dengan formalisasi diperlukan informasi yang tepat waktu.
¢. Interaksi antara PKL dengan formalisasi diperlukan pengumpulan informasi

]
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3.5  Teknik Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilaksanakan setelah data dikumpulkan dengan menggunakan analisig
regresi berganda. Persamaan regresi yang digunakan mengambil model regresi berganda yang
digunakan oleh Gul dan Chia (1994) dan Chong (1996).

Untuk menguji hipetesis L (subhipotesis terdirt dari subhipotesis a, b dan ¢) dapat dibua
persamaannya sebagai berikut:

Y,=a+bX +bX,+bX i +e o)

Untuk menguji hipotesis 2 (subhipotesis juga terdiri dari subhipotesisi a,b dan c¢) dapat
diberikan persamaannya sebagai berikut:

Yi=a+b1X1+b2X3+b4X1X3+e [04)

s
n

Sistem Akuntansi Manajemen; Cakupan Inforinasi Vang Luas (1= 1),
| Ketepatan Waktu (i = 2), Pengumputar (i = 3).

‘ = Konstan

Koefisien regresi

= Persepsi Ketidaktentuan Lingkungan (PKL)

= Wewenang

Interaksi antara X, dengan X,

Formalisasi

Interaksi antara X, dengan X,

= Error Terms

w

NaRaNaN Nl
P Ne2
a3
I il

@
Na
I

Pendekatan interaksi digunakan dengan maksud untuk menerangkan bahwa kebutuhan !
terhadap ketiga karakteristik informasi SAM akan dipengaruhi oleh interaksi antar satu variabel ‘
independen (Persepsi Ketidaktentuan Lingkunngan) dengan dua variabel moderasi (wewenang !
dan formalisasi}. Fokus utama dari persamaan regresi (1) dan (2) adalah terletak pada signikansi dari
indek koefisien (b,danb,). Jikab, dan b, signifikan, maka interaksi antara PKL dengan wewenang ‘
dan formalisasi dapat mempengaruhi ciri-ciri informasi sistem akuntansi manajemen. Sebaliknya jika !
koefisien b, dan b, tidak signifikan maka interaski antara PKL dengan wewenang dan formalisasi ‘
tidak mempengaruhi ciri-ciri informasi yang di butuhkan dalam sistem manajemen akuntansi. Untuk ¢
menentukan apakah terjadi efek nonmonotonic dan arah dari masing-masing variabel, perlu !
dilaksanakan pembahasan dengan menggunakan perhitungan secara partial-derivative,

Untuk menentukan arah hubungan antara faktor wewenang dan formalisast serta menentukan
efek nonmonotonic terhadap terhadap ciri-ciri informasi sistem sistem manajemen akuntansi , maka
turunan dari persamaan di atas dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

(1) untuk wewenang persamaan yang diturunkan adalah; dY/dX, =b + b, X,

(2)  untuk formalisasi persamaan yang diturunkan adalah, @Y/dX, =b + b, X,

3) menentukan nilai dari titik infleksi untuk wewenang adalah; X, = -b /b,

(4} menentukan nilai dari titik infleksi untuk formalisasi adalah; X, =-b, / b,

(5) kemudian menghubungkan titik-titik yang terdapat dalam sumbu X dan Y untuk membentuk
garis lurus,

prp e
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3. Analisis Data dan Pembahasan
11 Deskripsi Statistik
Analisis dilaksanakan terhadap 139 jawaban responden yang telah memenubhi syarat yang

Jguetapkan dalam penelitian ini. Untuk mengenal secara pasti tentang data yang diperoleh maka
Tabel 2 di bawah ini menunjukan deskripsi statistik.

TABEL 2

Deskripsi Statistix dan Matrik Kolerasi (n =159)

I

No Variabel Mean Std, Dev ::: :ﬁ:’c sl:;:f:r 1 2 3 4 s

T SAM — Cakupan Yang 556 0,386 1-1
Luas (Y1)

2 SAM-Tepat Waktu (Y2) 606 0621 2% 0,244%+

3 SAM - Pengumpuian (Y3) 5,79 0,811 1-7 0,202* 0457+

4 Perscpsi Ketidaktentuan 2,59 0,735 1-7 1-7 0,184* 0,075 -0,171*
Lingkurgan (X1)

4 Wewenang (X2) 4,05 1,469 1-7 1-7 0,335~ 0,129 0,079  0.047

6 Formalisasi (X3) 4,29 1,708 1-7 1-7 0,216%* 0,037 0,171 0,188 0,154

* Korelasi signifikan pd level 0.01: ** Korelasi signifikan pd level 0.05

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa persepsi ketidaktentuan lingkungan mempunyai
korelasi dengan cakupan informasi yang luas (r = 0.184; p< 0.01} dan dengan pengumpulan atau
aggregation (r =-0.171; p< 0.01), sedangkan dengan ketepatan penyampaian informasi hampir tidak
mempunyai korelasi. Oleh karena itu jika dilihat angka rata-rata (#1ear) dari variabel PKL menunjukan
angka 2.59 ini berarti bahwa rata-rata responden membuat persepsi ketidakpastian lingkungan
bisnisnya dalam kisaran relatif yang bisa di prediksi. Dengan demikian jika keadaan tingkat
ketidakpastian lingkungan relatif dapat diprediksi maka informasi yang dihasilkan dar: sistem
akuntansi manajemen dalam cakupan yang luas serta pengumpulan informasi relatif tidak begitu
diperlukan. Dan yang lebih nyata iagi bahwa informasi tidak perlu disampaikan secara tepat waktu,
Hal ini dibuktikan bahwa tidak terdapat korelasi antara persepsi ketidaktentuan lingkungan dengan
informasi yang tepat waktu. '

Hasil ini tentulah tidak konsisten dengan yang didapatkan oleh Chong dan Cheng (1997)
bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara PKL dengan cakupan informasi yang

- luas.

32 Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Pengujian hipotesis 1a hingga 2c adalah dengan menggunakan analisis regresi berganda,
seperti dalam Tabel 3.

Dari hasil pengujian hipotesis di atas melalui persamaan yang dibuat, maka koefisien b, dan
b dalam persamaan lc dan 2c (lihat tabel 3 di atas) didapatkan hasil yang signifikan. Hal ini berarti
bahwa telah dalam pengujian hipotesis 1c, terdapat interaksi antara PKL dengan pemberian wewenang
terhadap pengumpulan informasi (aggregation). Jika keadaan tingkat ketidaktentuan lingkungan
yang tinggi maka diperlukan pelimpahan wewenang kepada tingkat manajemen yang rendah, oleh
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TABEL 3
{
Interaksi antara Persepsi Ketidaktentuan Lingkungan dengan YWewenang dan Formalisasi
’ terhadap Sistem Akuntansi Manajemen
Variabel Koefisien Nitai Std. Error t-Stat P
Informasi Cakupan Luas
Persamaan (1.1): Y =a + b;X, + b,X; R
Xy PKL B 0,089 0,039 2,268 TS -
X; Wewenang B: 0,086 0,020 4,408 0,000
Kongstanta oy 5,383 0,129 41,792 0,000
R'=0.141; AdjR*=0.130; n=159 Fp ;55 =12.782; P=0.000 Sig.
H. Persamaan (la): ¥y =a + b X, + b2X; + ;X)X + e
Xy PKL B 0.151 C.152 0995 TS
X2 Wewenang B2 0.118 0.078 1518 TS
X1 X; Interaksi Bs -0.013 0.031 -0.423 s
Konstanta o 5.230 W ()-382 13.642 0.000
R’=0.142; AdjR*=0.125; n=159 Fy ;55 =2.536; P=0.000 Sig.
R’ yang dijelaskan oleh interaksi adalah sebesar 0.001 (perubaken R')
Variabel Koefisien Nilat Std. Error t-Stat P
Ketepatan Waktu :
Persamaan (1.2): Y=a + biX; + 61X,
X, PKL B -0.069 0.067 -1.027 TS
X; Wewenang B 0.056 0.033 1.680 TS
Konstanta oy 6.013 0221 27.209 0.000
R*=0.023; Adj.R’=00!1; n=159 Fp s =1862 P=0159 TS
Hy o Persamaan (1b): Ya=a + b;X; + bX, + 03X, X, + ¢
X PKL "By -0.455 0.258 -1.759 TS
X Wewenang B2 0.141 0.132 -1.069 TS
X, Xs Interaksi B3 0.082 0.052 1.545 TS
Konstanta o 6.963 0.653 10.661 0.000
R’=0038; AdjR*=0020; n=159 Fys55=2.048; P=0.109 TS
R’ yang dijelaskan oleh interaksi adalal sebesar 0.015 { perubahan R®)
Variabel Koefisien Nilai Std. Error t-Stat P
Pengumpulan
Persamaan (1.3): Y =a + b;X; + b,X,
X, PKL B -1.191 0.087 -2.190 0.030
X Wewenang Ba 0.026 0.044 0.591 TS
Konstanta o 6.185 0.287 21.520 0.00
R*=0.031; AdjR’=0019; n=159 Fy 15=2.518 P=0.084 Sig.
CHy o Persamaan (Ic): Yi=a + b;X; + 62X + b:X)Xo + €
X, PKL B -1.187 0.328 -3.614 0.000
Xz Wewenang B. -0.485 0.168 -2.885 0.004
X\ X, Interaksi B4 0.208 0.066 3.140 0.002
Konstanta o 8.638 0.830 10.408 0.000
R =0.089; AdjR =0072; n=159 Fy 1s5=5060; P=0.002 Sig.
R yang dijelaskan oleli interaksi adalah sebesar 0.058 { perubahan R)
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Variabel Koefisien Nilai Std. Error t-Stat p
[nformasi Cakupaa Luas
Persamaan (2.1): ¥ =a + b;X; + b:X; )
X, PKL B -0.074 0.069 -1.071 TS
X, Wewenang B» 0.019 0.030 0.661 TS

’ Konstenta a, 5.576 0.124 45.110 0.000
R* = 0.009; Adj.R*=-0.004, n =159 F, 1s5y = 5.044;  F=0.004 Sig.
Hyu Persamaan(2a): s=a+ b,X; + boXa + b X, X5 + ¢
X, PKL B -0.476 0233 -2.047 0.042
X, Wewenang B -0.175 0.1i2 -1.571 TS
X, Xz Interaksi Bs 0.080 0.044 1.810 TS

Konstanta o, 6.175 0.345 17.894 0.000

R*=0.029; AdjR*=0010; n=159 Fy sy = 4972; P=0.003 Sig.

R yang dijelaskan oleh interaksi adalah sebesar 0.020 ( perubahan R?)

Varichbel Koefisien Nilai S:d. Error t-Stat P
‘Ketepatan Waktu
Persamaan (2.2): Y =a + b X; + b:X;
X, PKL ] B, -0.074 0.069 -1.071 TS
X, Wewenang B, 0.020 0.030 0.651 TS
Konstanta o 6.173 0.205 30171 0.000

R*=0.009; AdjR?

=-0.004; n=159 Fg 55,=0683; P=0.507 TS

Hy,: Persamaan (2b): Ys=a+ b, X, + b:X; + b, X, Xz + ¢

X, PKL B, -0.476 0.233 -2.047 0.042
Xs Wewenang  f, -0.175 0.112 -1.571 TS
X X; Interaksi Bs 0.081 0.044 1.810 TS
Konstanta o 7.140 0.571 12-.498 0.060
R*=0.029; AdjR*=0010; n=159 Fy 55=1.554; P=1.554 TS
R vang dijelaskan oleh interaksi adalah sebesar 0.021 { perubahan RY)
Variabel Koefisien Nilai Std. Error t-Stat P
Pengumpulan B
Persamaan (2.3): Y=a + b;X, + b,X; -
X, - PKL B, -0.181 0.088 -2.053 0.042
X, Wewenang B, -0.023 0.038 -0.597 TS
Konstanta o 6.369 0.263 24.210 0.000
R*=0.033; AdjR*=0.020; n=159 Fp 15, =2.609; P=0.077 TS
Hy: Persamaan (2¢): Ys=a + b X, + b X; + b X, X5 + ¢
X PKL B -0.757 0.298 -2.537 0.012
Xs Wewenang B, -0.301 0.143 -2.105 0.037
X X, Interaksi Bs 0.115 0.057 2,018 0.045
Konstanta 0y 6.369 0.263 24.210 0.000
R*=0.057; AdjR*=003%; n=159 F,s,=3.131; P=0.027 Sig.

s yang dijelaskan oleh interaksi adalah sebesar (.025 { perubahan R
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karena itu informasi yang dikumpulkan berdasarkan fungsi, periode waktu dan modei-mode}
keputusan tertentu sangat diperlitkan. Kemudian dalam pengnjian hipotesis 2¢ didapatkan interaks;
antara PKL dan formalisasi dapat mempengaruhi pengumpulan informasi {(aggregation). Hal inj
dapat diartikan bahwa dalam keadaan ketidaktentuan lingkungan yang tinggi diperiukan pengurangan
formalisasi, ini dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada tingkat manajemen yang lebih
rendah untuk mengembangkan sendiri aktivitaznyz yeng dapat meningkatkan presiasi an aktivitas
yang lebih menguntungkan organisasi. Meskipun demikian, untuk mendapatkan hasil keputusan
yang lebih bermutu tentu diperlukan informasi yang dikumputkan menurut fungsi, periode wakty
dan model-model keputusan tertentu yang akan diambil oleh peagambil keputusan.

Jika dilihat dari segi perubahan R? pada persamaan lc adalzh sebesar 0.058 dan hanya 7.2%
pada level p< 0.05 saja variabel-variabel PKL, wewenang dan interaksi PKL dan wewenang dapat
menjelaskan variabel pengumpulan informasi. Sedangkan datam perubahan R? dalam persamaan 2¢
adalah sebesar 0.025 dan hanya 2.5% pada level p< (.05 saja variabel pengumpulan informasi dapat
dijelaskan oleh variabel PKL, Formalisasi dan interaksi antara PKL dan formalisasi. Dalam tabe] 2
tersebut juga dapat dilihat bahwa tingkat perubahan R* yang terbesar dan yang kedia terbesar
adalah pada persarnaan ic dan 2¢, jika dibandingkar dengan persamaar-persamaan ia,1b, 2adan
2b. Ini membuktikan juga bahwa variabel wewenang dan formalisasi telah berfungsi sebagai variabel
moderasi antara PKL dan pengumpulan informasi dalam sistem akuntansi manajemen. Oleh sebab
itu kesimpulan yang diambil adalah diterimanya hipotests 1¢ dan 2¢ serta menolak hipotesis 1a, 1b,
2a dan 2b.

Pembahasan selanjutnya diteruskan dengan menggunakan perhitungan secara matematik
partial derivative untuk menjelaskan arah dan sifat dari masing variabel dalam mendukung hipotesis
lc dan 2¢, yang dapat disajikan dalam bentuk grafik.

Untuk Hipotesis 1c diperoleh persamaan:

Y,;=a+bX +bX +bX X, +e

Y,=8.638- 1.187X, - 0.485X, + 0.208X X, +e¢

Jadi: @Y/, = b,+b, X makadidapat: aY/dX;, = -1.187X +0208X,
Jika X, = (0 maka av/iaX, = -1.187,dan -
jka dY/&X, = 0 maka X, = 1.187/0208=5.71
GAMBAR 2
NS

5,71
X, Wewenang
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Untuk Hipotesis 2¢ diperoleh persamaan:

v,=at b X, + bX,+bXX, +e

Y,=1752-0757X, -0301X, + 015X X, +e

Jadiic Y/, = b +b X, makadidapat: JdY/X, = -0.757+0.115X,
JILJ X} = (O maka dY/d)(l = -0.757,dan
jka dy/dX, = 0 maka X, =0.757/0.115=6.58
GAMBAR 3
AY/X |
X, Formalisasi
-~ 658
—7
-0,75

Dari perhitungan di atas untuk turunan persamaan lc didapatkan titik angka memotong
sumbu Y (DY/dX ) terletak pada titik -1.19 dan titik yang memotong sumbu X (X,=wewenang)
terletak pada titik 5.71 yaitu titik infleksi (lihat Gambar 2). Dari gambar 2 di atas menunjukan bahwa
garis tegak lurus adalah pengaruh PKL (X)) terhadap pengumpulan informasi (Y). Garis mendatar
menunjukan kisaran wewenang (X,). Interaksi antara PKL dengan wewenang dapat mempengaruhi
pengumpulan informasi dari SAM. Sumbu menegak menunjukan pengaruh PKL terhadap
pengumpulan informasi SAM. Dan sumbu mendatar menujukan kisaran derjat wewenang (X)) dan
slop garis menunjukan perubahan pengumpulan informasi SAM yang disebabkan oleh adanya
perubahan dalam PKL melalui kisaran nilai yang terdapat dalam variabel wewenang. Oleh sebab itu
gambar 2 tersebut memperlihatkan hubungan yang nonmonotonic antara wewenang dengan PKL
terhadap pengumpulan informasi SAM,

Gambar 2 menunjukan bahwa jika titik angka melebihi 5.7 1 berarti wewenang yang diberikan
mempunyai kaitan dengan pengumpulan informasi. Ini menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara PKL dengan pengumpulan informasi hanya pada tingkat wewenang yang
tinggi. Pada tingkat wewenang yang rendah, PKL mempunyai hubungan yang negatif dengan
pengumpulan informasi.

Hal yang sama didapatkan juga pada gambar 3 di atas untuk turunan persamaan 2c, dimana
terdapat titik angka yang memotong sumbu Y (DY/dX ) terletak pada titik -0.757 dan titik yang
memotong sumbu X (X =formalisasi) yang terletak pada titik 6.583. Dari gambar 3 tersebut terlihat
bahwa interaksi antara PKL dengan Formalisasi dapat mempengaruhi pengumpulan informasi SAM.
Dengan demikian gambar 3 di atas menunjukan indikasi adanya hubungan yang nonmonotic antara
formalisasi dengan PKL terhadap pengumpulan informasi SAM. Dari sini juga dapat diambil
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pengertian bahwa jika tingkat formalisasi lebih kecil dari 6.38 maka tingkat formalisasi akan lebjp
rendah dan menunjukan hubungan yang negatif antara PKL dengan pengumpulan informasi. Olepy
sebab itu semakin tinggi tingkat PKL semakin rendah tingkat formalisasi yang diperlukan dap
semakin tinggt pengumpulan informasi yang dibutuhkan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian pembahasan penelitian di atas maka dapat pula disimpulkan bahwa
pengaruh persepsi ketidaktentuan lingkungan terhadap ciri-ciri informasi (cakupan luas, tepat waky
dan pengumpulan) sistern akuntansi manajemen tidak semuanya bisa dimoderasi oleh pelimpahan
wewenang dan formalisasi. Dari 6 hipotesis yang diajukan hanya 2 hipotesis saja (hipotesis Ic dan
hipotesis 2¢) yang diterima, sedanekan empat hipotesis sisanya tidak dapat diterima. Hal inj
disebabkan oleh tidak berfungsinya variabel wewenang dalam formalisasi sebagai variabel moderasi
dalam hubungan antara PKL dengan cakupan luas informasi SAM dan ketepatan waktu memberikan
informasi SAM (persamaan la, 1b, 2a dan 2b).

Ditolaknya hipotesis tersebut merupakan bukti bahwa hubungan antara PKL dengan cini-
cirt informasi SAM (cakupan luas, ketepatan waktu) tidak dapat dimoderasi oleh wewenang dan
formalisasi (sebagai variabel moderusi). Oleh sebab itu interaksi antara PKL dengan wewenang dan
formalisasi tidak mempengaruhi ciri-ciri informasi SAM cakupan luas dan ketepatan waktu
penyampaian informasi. Hal ini kuat dugaan bahwa persepsi ketidaktentuan lingkungan relatif
dapat diprediksi seperti terlihat dalam tabel 1 bahwa kecendrungan responden memilih kearah rata-
rata lingkungan yang dapat diprediksi. Keadaannya jika tingkat ketidaktentuan lingkungan tinggi
maka diperlukan ciri-ciri informasi SAM, jika keadaan sebaliknya maka informasi SAM tidak
diperlukan sebab informasi yang disediakna tersebut akan berakibat berlebihan (overload). Faktor
moderasi sangat diperlukan oleh karena hubungan persepsi ketidaktentuan persekitaran dengan
ciri-ciri informasi SAM akan lebih kuat jika organisasi telah menerapkan sistem pendelegasian yang
tinggi dan mengurangi formalisasi. Tetapi temuan dalam penclitian ini hanya dapat dibuktikan

bahwa interaksi PKL dengan wewenang dan formalisasi dapat mempengaruhi pengumpulan informasi
SAM.
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